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ABSTRAK

Crowdfunding berbasis donasi merupakan sebuah model dari crowdfunding yang tidak
memberikan keuntungan apapun dan didirikan atas kepentingan sosial. Kita Bisa merupakan
salah satu platform crowdfunding berbasis donasi yang paling banyak digunakan di
Indonesia. Data menunjukan bahwa setiap tahunnya jumlah orang yang membutuhkan
bantuan dengan membuka donasi terus meningkat. Akan tetapi, tidak semua donasi yang
dibuka mengalami kesuksesan dan banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan
donasi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi donasi di Kita Bisa, mengetahui perbandingan donasi sebelum dan sesudah
perbaikan, dan mengetahui kinerja algoritma yang digunakan dalam memprediksi. Metode
yang digunakan adalah Kklasfikasi dengan algoritma C4.5 dan K-Nearest Neighbor (KNN).
Pengolahan data dilakukan dengan percobaan sebanyak 4 kali dengan perbandingan training
set dan testing set yang berbeda, dan pada KNN dilakukan percobaan sebanyak 10 kali untuk
menentukan nilai k yang terbaik. Hasil pengolahan data menunjukkan hasil akurasi dari
algoritma KNN adalah 87,5% dan akurasi C4.5 adalah 75%. Kedua akurasi tersebut
diperoleh dengan perbandingan data training dan testing sebanyak 90%:10% dan
menggunakan nilai k =5 untuk KNN. Setelah diperoleh akurasi, dilakukan perbaikan donasi,
yang kemudian dibandingkan dengan donasi sebelum perbaikan. Hasil paired sample t-test
menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara donasi sebelum dan sesudah perbaikan dengan
donasi sesudah perbaikan yang lebih baik. Donasi perbaikan tersebut, diuji kembali
menggunakan algoritma terbaik (KNN) dan dinyatakan berhasil. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa perbaikan donasi mampu memperbaiki donasi yang tidak berhasil.
Berdasarkan hasil analisis data dan pendapat responden, juga dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi kesuksesan donasi cukup banyak, dengan promosi dan deskripsi
rinci menjadi faktor terpenting.

Keyword: Crowdfunding berbasis donasi, KitaBisa, K-Nearest Neighbor, C4.5
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet merupakan hal yang berperan penting dalam kehidupan saat ini. Hampir seluruh
orang di dunia menggunakan internet untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Perkembangan
internet yang pesat ini juga terjadi di Indonesia. Survey yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) menghasilkan bahwa pada rentang waktu 3 tahun
penetrasi penggunaan internet di Indonesia mencapai 88.1 juta jiwa dan pada tahun 2017
telah mencapai angka 143.26 juta jiwa. Hal ini mengindikasikan bahwa penetrasi pengguna
internet di Indonesia dalam rentang waktu 3 tahun mengalami pertumbuhan sebesar 61.49%
(Nafidzah, 2020). Hal ini membuktikan bahwa pengguna internet sangat banyak. Salah satu
penyebab banyaknya pengguna internet adalah karena kemudahan dalam pengaksesan
internet yang sudah tidak diragukan lagi. Kemudahan dan kecenderungan penggunaan

internet ini pun mampu membawa dampak positif dan negatif dalam kehidupan manusia.

Crowdfunding atau penggalangan dana secara online merupakan salah satu bentuk
kemudahan yang dihasilkan dari perkembangan internet. Saat ini crowdfunding donation-
based menjadi salah satu tren pada generasi millennial dalam penggalangan dana.
Crowdfunding dapat diartikan sebagai pengumpulan dana yang dilakukan oleh banyak orang
untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis crowdfunding sendiri sangat beragam, salah satunya
adalah crowdfunding donation-based atau dapat disebut juga crowdfunding non-profit.
Crowdfunding donation-based merupakan sebuah model dari crowdfunding yang tidak
memberikan imbalan ataupun keuntungan apapun (Cholakova & Clarysse, 2015). Hemer
(2011) mengatakan bahwa crowfunding non-profit merupakan proyek yang didirikan atas

tujuan untuk kepentingan sosial, seperti bidang kesehatan masyarakat, sarana dan prasarana



umum, proyek penelitian untuk umum, dan lain-lain. Crowdfunding donation-based dimulai
dengan berdirinya donorchoose.org pada tahun 2000. Donorchoose.org merupakan
crowdfunding mengenai penyediaan kelas bagi siswa yang membutuhkan pengajaran
(Bestari & Rahadian, 2020).

Seiring perkembangan crowdfunding yang begitu besar di dunia, crowdfunding non-
profit atau donation-based juga lahir di Indonesia. KitaBisa.com merupakan salah satu
platform crowdfunding donation-based yang paling banyak digunakan di Indonesia yang
mulai dioperasikan pada pertengahan tahun 2013. Fadilla & Indriati (2019) mengatakan
bahwa berdasarkan akumulasi data dari Giving Report, dari 2016-2018, KitaBisa berhasil
mengumpulkan 1.831.525 pengguna, 22.401 program donasi dengan total donasi yang telah
terkumpul sebanyak Rp 637.424.986.959. Pengaksesan KitaBisa dapat dilakukan melalui
aplikasi maupun website. Pada KitaBisa, semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk
membuat halaman donasi selama penggalang dana tersebut memenuhi syarat dan tidak
melanggar hukum. Sejak didirikan pada tahun 2013, Kitabisa.com telah berhasil
mengumpulkan dana hampir Rp 600 miliar dengan lebih dari 20 ribu kampanye yang didanai
oleh 1,6 juta donator (Bestari & Rahadian, 2020). Menurut laporan keuangan yang
diterbitkan oleh kitabisa.com, platform penggalangan donasi tersebut terus mengalami
peningkatan pendapatan setiap tahun, puncaknya terjadi pada tahun 2017 (Aziz, Nurwahidin,
& Chailis, 2019). Berikut adalah tabel yang berisi laporan perolehan penggalangan dana yang
dipaparkan oleh Aziz, etl al., (2019) dan Rachmawati (2020).

Tabel 1.1 Laporan Penggalangan Dana KitaBisa

No Periode Total Penggalangan Dana
1 Maret 2016 Rp 3.731.544.571
2 Desember 2016 Rp 43.536.588.991
3 Maret 2017 Rp 17.864.056.400
4  Desember 2017 Rp 103.020.835.798
5 2018 Rp 237.831.373.353




Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa jumlah penggalangan dana
melalui platform KitaBisa terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap tahun jumlah masyarakat yang membutuhkan bantuan dan
pemberian donasi terus meningkat. Semakin tingginya masyarakat yang membutuhkan
donasi dapat membuat para donator lebih selektif dalam memberikan donasinya. Biasanya,
donator akan memberikan donasi pada penggalangan dana yang dapat dipercaya atau bisa
terjamin bahwa penggalangan dana tersebut bukan penipuan. Penelitan mengenai pengaruh
rasa percaya terhadap keputusan donasi pernah dilakukan oleh Li, et al., (2017). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif. Sehingga, hal ini dapat
menunjukkan bahwa rasa percaya dapat mempengaruhi keputusan berdonasi. Rasa
kepercayaan tersebut dapat diperoleh dari keterbukaan informasi dari penyelenggara, serta
adanya bukti-bukti nyata yang mendukung informasi tersebut. Selain rasa kepercayaan,
penyelenggara juga harus pandai dalam memilih kata yang akan dijadikan sebagai deskripsi
donasi. Pemilihan kata yang persuasif dan menyentuh hati tentu dapat mempengaruhi donator
dalam berdonasi. Penelitian yang dilakukan oleh Fadilla & Indriati (2019) menunjukan
bahwa cara yang dapat digunakan untuk membangun emosi donator agar bersedia berdonasi

adalah melalui narasi yang persuasif dan strategi psikodinamik.

Uraian di atas menunjukkan bahwa tidak semua donasi dapat mengalami kesukesan.
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, dari 84 donasi terdapat 45 donasi yang
tidak berhasil, dimana data tersebut diperoleh dari halaman KitaBisa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jumlah donasi yang mengalami kegagalan cukup banyak, yaitu sekitar
50% dari data yang ada. Kegagalan dan keberhasilan donasi tersebut tentu dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nafidzah (2020), beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan donasi tersebut adalah keterbukaan informasi,
kepercayaan, dan ikatan emosional. Hal ini mengharuskan penyelenggara donasi harus lebih
pandai ketika akan membuka donasi agar dapat menarik hati para donator. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk membantu penyelenggara donasi agar donasi yang
mereka lakukan mengalami keberhasilan. Hal ini tentu akan membantu masyarakat yang
membutuhkan bantuan. Selain itu, apabila penyelenggara mampu memprediksi kesuksesan
donasi yang akan dibukanya, maka penyelenggara dapat lebih terarah dalam pembuatan



donasi. Sehingga, hal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan prediksi
mengenai kesuksesan donasi dan menganalisis faktor yang mendukung kesuksesan tersebut.
Prediksi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metode Kklasifikasi. Klasifikasi
sendiri memiliki algoritma yang beragam, dimana algoritma-algoritma tersebut memiliki
kinerja dan hasil yang berbeda. Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah
decision tree C4.5 dan K-Nearest Neighbor. Algoritma C4.5 (decision tree) merupakan
algoritma yang menggunakan pohon keputusan dalam proses pengklasifikasian. Berdasarkan
pohon keputusan tersebut juga akan diperoleh rule. Dimana, rule tersebut dapat digunakan
untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana aturan sebuah donasi dapat mengalami
keberhasilan, sehingga lebih memudahkan untuk mengetahui bagaimana bentuk donasi yang
dapat berhasil dan memudahkan dalam melakukan perbaikan donasi yang gagal agar
berhasil. Selain C4.5, algoritma klasifikasi lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
K-Nearest Neighbor. Berbeda dengan C4.5 yang menggunakan pohon keputusan, KNN
menggunakan jarak tetangga terdekat untuk melakukan proses klasifikasi. Kedua algoritma
tersebut merupakan algoritma dengan proses sederhana. Apabila C4.5 memiliki kelebihan
pada rule nya, maka KNN memiliki kelebihan tangguh terhadap data training yang memiliki
banyak noise dan efektif dalam data training yang besar ( (Wibowo, 2017). Berdasarkan
penjelasan tersebut, kedua algoritma saling melengkapi dan tepat untuk digunakan pada

penelitian ini.

Setelah memperoleh rule, maka akan dilakukan analisis faktor berdasarkan rule
tersebut yang kemudian akan dilakukan pembentukan model donasi baru yang dapat
dijadikan contoh oleh masyarakat yang ingin membuka donasi. Donasi baru yang terbentuk
atau donasi yang telah melakukan proses perbaikan tentunya harus lebih baik daripada donasi
sebelum perbaikan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar masyarakat lebih memahami
bagaimana bentuk donasi seharusnya dan mampu membuat donasi yang dapat mengalami
keberhasilan. Pada penelitian ini, donasi perbaikan tersebut juga akan diuji atau diprediksi
kembali keberhasilannya menggunakan algoritma dengan akurasi terbaik yang telah
diperbandingkan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, beberapa tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbandingan algoritma C4.5 dan KNN, mengetahui faktor yang
mempengaruhi donasi di Kita Bisa, dan mengetahui bentuk donasi yang diperbaiki



berdasarkan hasil yang diperoleh beserta perbandingannya dengan donasi sebelum dilakukan
perbaikan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat yang membutuhkan

melalui kesuksesan donasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut adalah rumusan masalah pada
penelitian ini:

1. Bagaimanakah hasil algoritma C4.5 dan KNN dalam memprediksi kesuksesan donasi
pada platform crowdfunding KitaBisa?

2. Bagaimanakah bentuk donasi yang diusulkan dan bagaimanakah perbandingannya
dengan bentuk donasi sebelum perbaikan?

3. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan donasi pada platform
crowdfunding KitaBisa?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui perbandingan hasil kinerja algoritma C4.5 da KNN dalam memprediksi
kesuksesan donasi pada platform KitaBisa.

2. Mengetahui bentuk donasi yang diusulkan dan perbandingannya dengan bentuk donasi
sebelum perbaikan.

3. Mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan donasi pada platform KitaBisa.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat dengan membantu kesuksesan donasi yang diselenggarakan oleh masyarakat,
sehingga masyarakat yang membutuhkan bantuan dan sedang mengalami kesulitan dapat

lebih sejahtera dengan suksesnya donasi.



1.5 Batasan Penelitian
Berikut adalah batasan penelitian yang digunakan agar penelitian lebih fokus dan terarah:

1. Penelitian hanya dilakukan pada platform KitaBisa, dengan data yang diambil dari
platform tersebut hanyalah analisis donasi berdasarkan atribut yang telah ditentukan dan
data tersebut akan digunakan pada pengolahan data dengan algoritma C4.5 dan KNN.

2. Donasi berkategori tidak berhasil yang dipilih adalah donasi yang memiliki sisa hari
maksimal < 4. Hal ini bertujuan agar donasi tersebut memang tidak berhasil.

3. Donasi berkategori berhasil yang dipilih adalah seluruh donasi yang memang benar
berhasil tanpa melihat adanya sisa hari.

4. Data diambil hanya sekali pada waktu pengambilan data dan tidak ada pengecekan

kembali pada hari-hari setelahnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikut adalah sistematika penulisan yang disusun agar penulisan laporan hasil penelitian
lebih terstruktur:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang mengapa penelitian mengenai
kesuksesan donasi perlu dilakukan, bagaimana perumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat dilakukannya penelitian. Selain itu, batasan
masalah juga dipaparkan dalam bab ini dengan tujuan penelitian menjadi
lebih fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan kajian deduktif dan induktif yang digunakan sebagai
landasan dalam penelitian. Kajian deduktif berupa teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian, sedangkan kajian induktif berupa jurnal-
jurnal yang berisi penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Pada kajian

induktif juga dijelaskan mengenai posisi penelitian yang diusulkan. Kajian



BAB Il1

BAB IV

BAB V

BAB VI

DAFTAR

LAMPIRAN

pustaka yang dilakukan pada penelitian ini berfokus pada klasifikasi dan
crowdfunding.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode dan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian, seperti objek penelitian, jenis data, sumber data, metode
pengambilan data, metode pengolahan data, serta metode yang digunakan
dalam pembahasan hasil penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menguraikan tentang data yang telah diperoleh dan hasil dari
pengolahan data tersebut. Hasil pengolahan data pada bab ini dijadikan
acuan dalam penyusunan bab selanjutnya

PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan analisis hasil pengolahan data yang telah diperoleh
pada bab sebelumnya. Hasil dari pembahasan tersebut akan menghasilkan
jawaban dari masalah yang telah dirumuskan, serta kesimpulan dan saran
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang merupakan inti dari penelitian yang
telah dilakukan. Kesimpulan disimpulkan berdasarkan tujuan dan rumusan
masalah yang telah ditentukan pada awal penelitian. Selain itu, bagian ini
juga menguraikan saran untuk penelitian selanjutnya dan saran untuk
masyarakat yang ingin menjadi penyelenggara donasi.

PUSTAKA

Bagian ini menguraikan seluruh referensi yang digunakan sebagai
pedoman dan acuan penelitian.

Lampiran berisikan data-data pendukung maupun dokumen yang dianggap

penting untuk dilampirkan dalam laporan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Deduktif
2.1.1 Crowdfunding

Crowdfunding secara bahasa terdiri dari dua kata yang digabung yaitu crowd dan funding.
Apabila diartikan crowd memilik arti keramaian atau kerumunan, sedangkan funding
memiliki arti pembiayaan atau pendanaan. Apabila kedua arti tersebut digabung,
crowdfunding dapat diartikan sebagai pengumpulan dana yang dilakukan oleh banyak orang
untuk mencapai tujuan tertentu. Wicks (2013) mengatakan bahwa proses crowdfunding
terjadi dimana sekelompok orang (berjumlah banyak) secara finansial memberikan uang
yang jumlahnya relatif kecil sebagai sumbangan atau ikut mendukung untuk mendanai
proyek yang dapat berpotensi mendapatkan imbalan. Crowdfunding biasanya dilakukan

dengan menggunakan internet.

Crowdfunding memiliki terbagi menjadi beberapa macam. Apabila dilihat dari latar
komersial, crowdfunding terbagi menjadi tiga macam, yaitu not for profit (nirlaba), for profit
(usaha) dan intermediate (Hemer, 2011). Sedangkan, apabila dilihat dari tujuan kegiatannya,
crowdfunding terbagi menjadi dua jenis, yaitu commercial crowdfunding dan non-
commercial crowdfunding. Commercial crowdfunding terbagi lagi menjadi lending based
crowdfunding, reward based crowdfunding, dan investing based crowdfunding. Sedangkan,
non-commercial crowdfunding adalah crowdfunding berbasis donasi (Lenz, 2017). Berikut

adalah penjelasan rinci mengenai pembagian crowdfunding:



1. Donation-based Crowdfunding (Crowdfunding Berbasis Donasi)
Crowdfunding berbasis donasi adalah sebuah model dari crowdfunding yang tidak
memberikan imbalan ataupun keuntungan apapun (Cholakova & Clarysse, 2015). Di
dalam konsep crowdfunding ini para donatur memberikan donasinya terhadap suatu
proyek atau kegiatan tanpa memiliki ekspektasi pengembalian dana yang telah
didonasikan sebelumnya. Salah satu situs crowdfunding berbasis donasi yang paling
banyak digunakan di Indonesia adalah KitaBisa.com.

2. Lending-based Crowdfunding
Crowdfunding berbasis pinjaman adalah pengumpulan dana dimana pemberi dana
(funder) memberikan dana-nya sebagai pinjaman atau hutang yang ditanggung oleh
perusahaan atau projek dimana pemberi dana (funder) memberikan dana-nya (Chalimah,
2018).

3. Reward-based Crowdfunding
Dalam pelaksanaanya biasanya jenis crowdfunding ini sering dioperasikan bersama
dengan crowdfunding basis donasi. Hadiah yang diberikan pada dasarnya akan
berbanding lurus dengan seberapa besar donasi atau kontribusi yang diberikan, ketika
kontribusinya banyak maka akan semakin besar pula hadiah yang akan diterima.

4. Investing-based Crowdfunding
Crowdfunding investing based memiliki sistem seperti investasi pada umumnya dimana
seseorang akan mendapatkan hak kepemilikan suatu perusahaan dimana hal tersebut

adalah bentuk timbal balik atas dana yang telah diberikan.

Aziz, Nurwahidin, dan Chailis (2019) menjelaskan mengenai mekanisme crowdfunding.
Pada dasarnya, crowdfunding terdiri dari penyelenggara atau pencari dana, portal
crowdfunding dan masyarakat sebagai donator. Pada tahap awal penyelenggara dana harus
melakukan registrasi terlebih dahulu untuk mendaftarkan dirinya dan proyek yang akan
digagasnya. Setelah melakukan pendaftaran registrasi, penyelenggara mengajukan proposal
yang didalamnya mengandung maksud dan tujuan penggalangan dana untuk pembiayaan

suatu proyek kepada platform crowdfunding. Kemudian, masyarakat yang tertarik pada proyek
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penggalangan dana dapat berpartisipasi untuk menjadi donatur dengan cara mengikuti langkah-

langkah donasi yang diatur oleh platform.

2.1.2 Data Mining

Data mining merupakan salah satu ilmu yang sangat berguna untuk menggali suatu informasi
dalam data. Santoso (2010), menerangkan bahwa data mining adalah suatu metode
pengolahan data untuk menemukan pola yang tersembunyi dari data tersebut. Hasil dari
pengolahan data dengan data mining ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan di
masa depan. Sedangkan, Muzakir & Wulandari (2016) menerangkan bahwa data mining
adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan
teknik atau metode tertentu. Data mining juga dikenal dengan Knowledge Discovery in
Database (KDD) atau patter recognition. Informasi atau pola dalam data diperoleh setelah
melewati beberapa tahapan KDD. Tahapan tersebut diawali dengan seleksi data dari data
sumber ke data target, tahap pre-processing untuk memperbaiki kualitas data, transformasi,
data mining serta tahap interpretasi dan evaluasi yang menghasilkan output berupa
pengetahuan baru yang diharapkan memberikan kontribusi yang lebih baik (Windarto, 2017).

Secara umum, tahapan KDD atau data mining digambarkan sebagai berikut:

Interpretation/
Evaluation

Data
Mining

—_—
| Transformation

Gambar 2.1 Tahapan Data Mining
(Sumber: Windarto, 2017)
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Berikut adalah penjelasan tahapan data mining pada gambar 2.1 yang dijelaskan oleh

Windarto (2017):

1.

Seleksi Data

Seleksi data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap penggalian
informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang digunakan untuk proses data
mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data operasional.
Pre-processing / Data Cleaning

Data cleaning merupakan tahapan pembersihan data. Proses cleaning mencakup
beberapa proses, seperti membuang duplikasi data, memeriksa data yang tidak konsisten,
dan memperbaiki kesalahan pada data seperti kesalahan pengetikan.

Transformasi Data

Transformasi data merupakan proses pengubahan data sesuai dengan format data mining
yang akan dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses pengolahan data.
Data Mining

Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih
dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma dalam
data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat
bergantung pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan.

Evaluasi atau Interpretasi

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam bentuk
yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian
dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah
pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada

sebelumnya.

Mulyati (2015) mengatakan bahwa data mining dapat dibagi menjadi empat kelompok,

yaitu model prediksi (prediction modelling), analisis kelompok (Cluster analysis), analisis

asosiasi (association analysis) dan deteksi anomaly (anomaly detection). Metode atau

algoritma data mining juga sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma tersebut

bergantung pada tujuan dilakukannya data mining. Salah satu metode yang ada pada data

mining adalah klasifikasi dengan algoritma C4.5 (decision tree) dan K-Nearest Neighbor.
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2.1.3 Klasifikasi

Klasifikasi merupakan salah satu metode yang digunakan dalam proses data mining.
Hermawati (2009) mengatakan bahwa klasifikasi merupakan suatu metode untuk
menentukan sebuah record data baru ke salah satu dari beberapa kategori (kelas) yang telah
didefinisikan sebelumnya. Klasifikasi data terdiri dari dua proses yaitu tahap pembelajaran
dan tahap pengklasifikasian. Tahap pembelajaran merupakan tahapan dalam pembentukan
model klasifikasi, sedangkan tahap pengklasifikasian merupakan tahapan penggunaan model
klasifikasi untuk memprediksi label kelas dari suatu data (Sartika & Sensuse, 2017). Data
dalam klasifikasi terbagi menjadi dua, yaitu data training dan data testing. Data training
merupakan data yang digunakan dalam tahap pembelajaran, sedangkan data testing
digunakan dalam tahap pengklasifikasian atau memprediksi label kelas. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Klasifikasi adalah untuk
memprediksi kelas target secara akurat dengan menggunakan variabel-variabel yang terkait.
Menurut Gorunescu (2011), proses klasifikasi didasarkan pada empat komponen, yaitu :
1. Kelas

Variabel dependen yang berupa kategorikal yang merepresentasikan ‘label’ yang

terdapat pada objek.
2. Predictor

Variabel independen yang direpresentasikan oleh karakteristik (atribut) data.
3. Training dataset

Satu set data yang berisi nilai dari kedua komponen di atas yang digunakan untuk menentukan

kelas yang cocok berdasarkan predictor.
4. Testing data set

Berisi data baru yang akan diklasifikasikan oleh model yang telah dibuat dan akurasi klasifikasi

dievaluasi

Klasifikasi memiliki algoritma yang beragam untuk melakukan tujuannya, dimana
setiap algoritma tersebut memiliki nilai performa yang berbeda bergantung pada data set
yang digunakan. Model algoritma yang baik pada satu kasus belum tentu algoritma tersebut

mempunyai nilai yang baik pada kasus lain. Algoritma C4.5 atau decision tree dan algoritma
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K-Nearest Neighbor merupakan beberapa contoh algoritma yang dapat digunakan untuk
melakukan klasifikasi.

2.1.4 Konsep Algoritma C4.5 (Decision Tree)

Algoritma C4.5 merupakan salah satu algoritma yang paling sering digunakan dalam proses
klasifikasi. Hasil yang diperoleh dari algoritma ini adalah decision tree yang digunakan
dalam proses pengklasifikasian. Decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang
menggunakan representasi struktur pohon (tree) di mana setiap node merepresentasikan
atribut, cabangnya merepresentasikan nilai dari atribut, dan daun merepresentasikan kelas
(Gorunescu, 2011). Metode decision tree mengubah fakta yang sangat besar menjadi pohon
keputusan yang mempresentasikan aturan atau rule. Rule tersebut nantinya akan digunakan
sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan. Decision tree memiliki struktur yang

digambarkan sebagai berikut:

< —‘I-\.‘ Root node
A

% J Leaf node
[

Gambar 2.2 Struktur Decision Tree

(Sumber: Muzakir & Wulandari, 2016)

Berdasarkan gambar 2.2 dapat diketahui bahwa decision tree memiliki tiga simpul,
yaitu simpul daun, simpul internal, dan simpul akar, dimana setiap simpul daun menandai
label kelas. Sedangkan, simpul akar dan simpul internal terdiri dari kondisi tes atribut pada
sebagian record yang mempunyai karakteristik berbeda. Simpul akar dan simpul internal
ditandai dengan bentuk oval dan simpul daun ditandai dengan bentuk segi empat. Muzakir
& Wulandari (2016), mengatakan bahwa terdapat beberapa konsep dalam decision tree,

yaitu:
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1. Data dinyatakan dalam bentuk tabel dengan atribut dan record.

2. Atribut menyatakan suatu parameter yang dibuat sebagai kriteria dalam pembentukan
tree. Misalkan untuk menentukan main tenis, kriteria yang diperhatikan adalah cuaca,
angin dan temperatur. Salah satu atribut merupakan atribut yang menyatakan data solusi
per-item data yang disebut dengan target atribut.

3. Atribut memiliki nilai-nilai yang dinamakan dengan instance.

2.1.5 Tahapan Decision Tree

Anam & Santoso (2018) mengatakan bahwa secara umum langkah-langkah algoritma C4.5

dalam membangun decision tree adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan data training yang diambil dari data histori atau data masa lampau yang
dibuat ke dalam kelas-kelas tertentu.

2.  Memilih atribut yang ada sebagai akar. Atribut yang dipilih adalah atribut yang memiliki
nilai gain tertinggi. Information gain merupakan nilai efektivitas suatu atribut dalam
mengklasifikasikan data. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk memperoleh

information gain:
Gain (S,A) = Entropy (S) - XiL, 'SS—" x Entropy (Si) 20

Keterangan:

S : Himpunan kasus

A : Atribut

n :Jumlah partisi atribut A

|S;|: Jumlah kasus pada partisi ke-i

IS| : Jumlah kasus dalam S

Berdasarkan rumus 2.1, diketahui bahwa terdapat nilai entropy yang digunakan dalam
perhitungan. Entropy adalah ukuran dari teori informasi yang dapat mengetahui karakteristik

dari impurity (ketidakpastian), dan homogenity dari kumpulan data. Dari nilai entropy
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tersebut kemudian dihitung nilai information gain (IG) masing-masing atribut (Julianto,
Yunitarini, & Sophan, 2014).

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung nilai entropy:

Entropy (S) = XiZ1(—p:) X logz p; .22

Keterangan:
S : Himpunan kasus.
n : Banyaknya partisi S.
pi : Probabilitas yang didapat dari kasus i dibagi total kasus.

3. Dari atribut sebagai akar yang didapat dari nilai entropy dan information gain, dibuat
cabang untuk masing-masing nilai.

4. Pada setiap cabang yang belum menunjuk pada suatu kelas tertentu, diulangi lagi
langkah 1 dan 2 hingga semua cabang telah menunjuk pada suatu kelas dan proses
selesai.

2.1.6 Algoritma K-Nearest Neighbor

Algoritma K-Nearest Neighbor atau KNN merupakan salah satu algoritma yang digunakan
dalam proses klasifikasi. Algoritma ini juga biasa disebut dengan lazy learners. Hal ini
dikarenakan, algoritma KNN hanya melihat kedekatan dengan tetangga (neighbour) ketika
melakukan proses klasifikasi. Gorunescu (2011), menjelaskan bahwa algoritma KNN
merupakan sebuah metode untuk melakukan Klasifikasi terhadap objek berdasarkan data
pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan obyek tersebut. K-NN dilakukan dengan
mencari kelompok k objek dalam data training yang paling dekat (mirip) dengan objek pada
data baru atau data testing (Mustakim & Oktaviani, 2016). Cara kerja dari KNN yang pertama
adalah penetuan input berupa data latih, data uji dan nilai k. Kemudian mengurutkan data
latih berdasarkan kedekatan jaraknya berdasarkan hitungan dari jarak data yang diuji dengan
data latih. Setelah itu diambil dari k data latih teratas untuk menentukan kelas klasifikasi

untuk kelas yang dominan dari k data latih yang diambil (Sani, Zeniarja, & Lutfhiarta, 2016).
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Berikut adalah langkah-langkah algoritma KNN yang telah dijelaskan oleh Ardiansyah,

Rahayuningsih, & Maulana (2018):

1. Menentukan parameter k (jumlah tetangga paling dekat).

2. Menghitung kuadrat jarak euclidian masing-masing objek terhadap data sampel yang
diberikan. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitng jarak Euclidian sebagai
berikut:

d; = \/Z’{’:l(xﬂ — Xx1;)? .23

Keterangan:
d :Jarak Euclidian
x; - Nilai pada testing data ke-i
x4; - Nilai pada training data ke-i
p :Banyaknya atribut
3. Kemudian mengurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok yang mempunyai jarak
euclidian terkecil.
4. Mengumpulkan kategori Y (Kklasifikasi nearest neighbor).
5. Dengan menggunakan kategori nearest neighbor yang paling mayoritas maka dapat

diprediksi berdasarkan nilai euclidian distance yang telah dihitung.

2.1.7 Confusion Matrix

Salah satu metode yang digunakan untuk memvalidasi atau mengevaluasi hasil klasifikasi
adalah confusion matrix. Confusion matrix melakukan perhitungan dengan 4 keluaran, yaitu:
recall, precision, accuracy dan error rate. Recall adalah proporsi kasus positif yang
diidentifikasi dengan benar. Precision adalah proporsi kasus dengan hasil positif yang benar.
Accuracy adalah perbandingan kasus yang diidentifikasi benar dengan jumlah semua kasus.
Error Rate adalah kasus yang diidentifikasi salah dengan sejumlah semua kasus (Yunita,
2017). Nikmatun & Waspada (2019) juga menjelaskan pengertian recall, precision,
accuracy, dan error rate. Menurut Nikmatun & Waspada (2019), recall merupakan ukuran

kelengkapan, precision merupakan ukuran ketepatan, accuracy merupakan tingkat akurasi
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hasil, sedangkan error rate merupakan tingkat kesalahan hasil klasifikasi. Bentuk confussion

matrix dapat dilihat pada gambar berikut:

Predicted class

yes

Ho

Actual class

yes

Ho

TP
FP

FN
TN

Total

P

7
N

Total

Gambar 2.3 Bentuk Confussion Matrix

(Sumber: Han & Kamber, 2006)

Adapun rumus-rumus yang digunakan untuk menghitung akurasi, recall, dan

precision, yaitu sebagai berikut:

1. Rumus perhitungan akurasi

TP+TN
P+N

Akurasi =

2. Rumus perhitungan recall

TP
TP+FN

Recall =

3. Rumus perhitungan precision

.. TP
Precision =

TP+FP
Keterangan:
Tp : Nilai true positives
Tn - Nilai true negatives
Fp - Nilai false positives

Fn . Nilai false negatives

.24

.25

...2.6

P+N :Jumlah data
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2.1.8 Metode Suksesif Interval (MSI)

Metode Suksesif Interval (MSI) merupakan metode yang digunakan untuk mengubah data

ordinal menjadi interval. Ningsih & Dukalang (2019) menjelaskan bahwa transformasi MSI

adalah sebuah metode transformasi data ordinal menjadi data interval dengan mengubah

proporsi kumulatif setiap peubah pada kategori menjadi nilai kurva normal bakunya.

Statistika membagi data menjadi empat, yaitu data nominal, ordinal, interval, dan rasio.

Setiap uji memiliki mensyaratkan jenis data yang berbeda, misalnya adalah uji T-test yang

mensyaratkan data yang bisa diuji adalah data yang berskala interval. Sedangkan,

pengambila data menggunakan skala likert menghasilkan data yang bersifat ordinal atau data

kualitatif dan bukan data yang sebenarnya. Sehingga, transformasi data menggunakan MSI

perlu dilakukan. Setiaji & Dinatra (2020) menjelaskan langkah-langkah MSI adalah sebagai

berikut:

1. Langkah pertama dalam metode suksesif interval adalah menghitung frekuensi
tanggapan dari masing-masing pilihan jawaban dan kategori.

2. Langkah kedua adalah menghitung proporsi setiap kategori dengan cara membagi setiap
frekuensi dengan jumlah total responden yang dalam penelitian.

3. Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai proporsi kumulatif dengan cara
menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap nilai.

4. Langkah keempat adalah mencari nilai z dengan menggunakan bantuan tabel z. Asumsi
yang digunakan adalah proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.

5. Menentukan nilai batas Z (nilai probability density function pada absis Z) untuk setiap

kategori, dengan rumus:

2

8(2):\/%9(7),-oo<z<+00 .27

dengan © = 3,14159 dan e = 2,71828.
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6. Langkah selanjutnya adalah menghitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap

kategori, dengan rumus:

kepadatan batas bawah—kepadatan batas atas

Scale = daerah di bawah batas atas—daerah di bawah batas bawah 2.8
7. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui persamaan:
Score = scale value+ | scale value min | + 1 ...2.9

Semua langkah tersebut dapat dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel

dengan menambahkan menu MSI.

2.1.9 Paired Sample T-Test

Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data
yang digunakan berpasangan, yaitu apabila objek penelitian mendapat dua buah perlakuan
yang berbeda. Oleh karena itu, jumlah data sampel yang akan diperoleh berjumlah dua yaitu
data dari perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua pada objek penelitian yang sama
(Montolalu & Langi, 2018). Contohnya adalah pengujian kemampuan siswa, maka dapat
variabel random yang dapat digunakan adalah data nilai post-test dan pre-test pada orang
yang sama dalam populasi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian paired
sample t-test adalah menentukan estimasi selang kepercayaa, kemudian membentuk uji
hipotesis, menentukan harga statistik penguji, dan yang terakhir adalah pembuatan
keputusan. Pembuatan keputusan dapat dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi atau
t hitung. Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho (hipotesis awal) diterima. Akan
tetapi apabila nilai signifikansi kurang dari sama dengan 0,05 maka Ho (hipotesis awal)
ditolak.
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2.2 Kajian Induktif

Berikut adalah pengkajian penelitian terdahulu beserta perkembangan penelitian mengenai
klasifikasi dan crowdfunding yang dijadikan sebagai landasan dalam mengerjakan penelitian

ini dan bertujuan untuk mengetahui posisi atas topik penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian dengan menggunakan klasifikasi sudah banyak dilakukan sejak dahulu.
Klasifikasi sendiri merupakan salah satu teknik dalam data mining yang memiliki berbagai
algoritma, seperti C4.5 atau decision tree, k-nearest neighbor, naive bayes, random forest,
CART, dan lain-lain. Klasifikasi juga memiliki beberapa manfaat yang dapat diterapkan di
berbagai bidang. Oleh karena itu, banyak peneliti yang menggunakan klasifikasi sebagai
metode dalam penelitian yang mereka lakukan. Pendidikan dan kesehatan merupakan bidang
yang paling sering diteliti dengan menggunakan metode klasifikasi. Salah satu penerapan
klasifikasi dalam bidang kesehatan adalah memprediksi penyakit dan memprediksi cara yang
tepat dalam penanganan penyakit. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Bahri, et. al (2018),
Pradeep & Naveen (2018), Cut Fiarni, et al., (2019), dan Lakshmi, et al., (2016). Sedangkan,
salah satu contoh penerapan klasifikasi dalam pendidikan adalah memprediksi kelulusan
siswa dan memprediksi penerimaan beasiswa seperti yang dilakukan oleh Sitorus, et al.,
(2019), Amra & Maghri (2017), Kurniadi, et al., (2018), Azizah, et al., (2018), dan Al-Shehri,
etal., (2017).

Selain bidang pendidikan dan kesehatan, klasifikasi juga dapat diterapkan dibidang
manufaktur dan perusahaan jasa. Dalam perusahaan manufaktur, klasifikasi dapat diterapkan
untuk menentukan jenis mesin (Anwar, Rahmani, Aini, & Andriani, 2019), sedangkan dalam
perusahaan jasa klasifikasi dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan pelanggan seperti
yang dilakukan oleh Fansyuri (2020) dan Sobarnas & Iskandar (2020). Secara umum, luaran
yang biasa dihasilkan oleh para peneliti dengan menggunakan klasifikasi adalah akurasi
algoritma, algortima terbaik dan hasil prediksinya. Sedangkan, luaran mengenai
pembentukan model baru masih jarang dilakukan. Luaran pembentukan model baru
berdasarkan hasil prediksi pernah dilakukan oleh Wahyuningsih & Utari (2018). Objek yang
diteliti Wahyuningsih & Utari (2018) adalah perusahaan jasa dengan luaran membentuk
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model baru berdasarkan akurasi terbaik dari beberapa algoritma yang digunakan, yaitu
decision tree, naive bayes, dan KNN dengan algoritma terbaik decision tree.

Berdasarkan hasil pencarian, penerapan klasifikasi dalam bidang crowdfunding non
profit atau donation-based hampir tidak ada. Alzazi, et al (2020) mengatakan bahwa
penelitian mengenai crowfunding menggunakan klasifikasi baru pertama kali dilakukan oleh
Alzazi, et al., (2020). Akan tetapi, apabila tidak menggunakan klasifikasi, penelitian
mengenai crowdfunding cukup banyak, dengan metode yang digunakan adalah Structural
Equation Modelling (SEM), regresi, analisis konten, dan deskriptif kualitatif. Beberapa
peneliti yang melakukan penelitian tersebut adalah Aziz, et al., (2019), Nafidzah (2020),
Zulfian (2020), Bestari & Rahardian (2020), dan Fadilla & Indriati (2019). Luaran yang
dihasilkan oleh penelitian crowdfunding dengan menggunakan Klasifikasi tentu berbeda
dengan luaran yang dihasilkan oleh crowdfunding dengan metode lain. Alzazi, et al., (2020)
memiliki luaran algoritma terbaik untuk memprediksi kesuksesan crowdfunding beserta
akurasi dan faktor pendukung berdasarkan hasil prediksi. Sedangkan, penelitian
crowdfunding donation-based tanpa klasifikasi hanya menghasilkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kesuksesan donasi sebagai luarannya. Tabel 2.1 menunjukan pemetaan
penelitian terdahulu mengenai klasifikasi dan crowdfunding non-profit atau donation-based.
Sedangkan, tabel 2.2 menunjukan posisi penelitian yang diusulkan oleh peneliti terhadap

penelitian-penelitian terdahulu.
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No Judul, Penulis, Tahun Objek Metode dan Tools Luaran Hasil Penelitian

1 Analisis Penggunaan Mesin Perusahaan Algoritma C4.5 Penentuan jenis Jenis mesin offset yang akan digunakan
Offset  Printing  dengan Manufaktur mesin offset ditentukan berdasarkan hasil prediksi dari
Menggunakan Algoritma C4.5 (Perusahaan printing yang tepat  rule decision tree, dimana rule tersebut
(Anwar, et al., 2019) Karton  Box memiliki tingkat akurasi 75%

Offset)

2  Analisa Algoritma Kilasifikasi Perusahaan Algoritma KNN, Prediksi kepuasan Pelanggan merasa puas dengan pelayanan
K-Nearest Neighbor dalam Jasa Confusion Matrix, pelanggan yang dilakukan oleh PT. Trigatra
Menentukan Nilai Akurasi (Komunikasi)  Kuesioner Komunikatama. Hal ini ditunjukkan oleh
Terhadap Kepuasan hasil prediksi KNN dengan menggunakan
Pelanggan (Studi Kasus: PT. nilai K=5. Tingkat akurasi terhadap hasil
Trigatra Komunikatama) prediksi tersebut ditunjukkan dalam
(Fansyuri, 2020) confusion matrix dengan hasil 83,33%.

3 Perbandingan Algoritma Kesehatan Algortima C4.5, Perbandingan Algoritma C4.5 memiliki hasil akurasi
Naive Bayes dan C4.5 untuk (Penyakit Naive Bayes, Kkinerja algoritma yang lebih baik daripada algoritma naive
Klasifikasi Penyakit Anak Anak) Cross Validation bayes. Prediksi dengan algoritma C4.5
(Bahri, Midyanti, & Hidayati, menghasilkan akurasi sebesar 90%,
2018) sedangkan algoritma naive bayes hanya

89,58%.

4  Perbandingan Metode K- Perusahaan Algoritma KNN, Perbandingan Algoritma yang memberikan akurasi
Nearest Neighbor, Naive Jasa Naive Bayes, Kkinerja algoritma terbaik dalam prediksi pemberian kredit
Bayes, dan Decision Tree (Keuangan) Decision  Tree, dan pembentukan adalah decision tree, yaitu sebesar
untuk Prediksi Kelayakan Cross Validation, model baru 92,21%. Sedangkan KNN dan naive bayes
Pemberian Kredit Confusion Matrix menghasilkan akurasi sebesar 81,82% dan
(Wahyuningsih &  Utari, 81,83%. Selanjutnya, dilakukan
2018) pembuatan model baru  dengan

menggunakan rule decision tree dan
pengujian model menghasilkan akurasi
yang sama yaitu 92,21%.
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No Judul, Penulis, Tahun Objek Metode dan Tools Luaran Hasil Penelitian

5 Faktor-Faktor yang Platform Structural Faktor-faktor yang Faktor religiusitas, efektifitas kampanye,
Mempengaruhi  Masyarakat Crowdfunding Equation berpengaruh dalam dan inovasi platform berpengaruh positif
Menyalurkan Donasi Melalui Non Profit Modelling (SEM), keputusan dalam proses donasi, sedangkan faktor
Platform Crowdfunding Kuesioner berdonasi jiwa sosial masyarakat berpengaruh
Berbasis  Online  (Aziz, negatif.

Nurwahidin, & Chailis, 2019)

6 Analisis Faktor-Faktor yang Platform Regresi  logistic, Faktor-faktor yang Keterbukaan informasi, kepercayaan, dan
Mempengaruhi ~ Keputusan Crowdfunding  Kuesioner, berpengaruh dalam ikatan emosional berpengaruh secara
Berdonasi di KitaBisa.com Non Profit Wawancara keputusan signifikan terhadap keputusan berdonasi
(Nafidzah, 2020) KitaBisa.com berdonasi di  Kitabisa.com, sedangkan faktor

pengetahuan agama dan kualitas proyek
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap  keputusan  berdonasi  di
Kitabisa.com

7  Faktor-Faktor yang Platform Partial Least Faktor-faktor yang Persepsi keamanan, reputasi perusahaan
Mempengaruhi Keputusan Crowdfunding  Square-SEM, berpengaruh dalam dan tingkat religiusitas berpengaruh
Berdonasi  Secara  Online Kuesioner keputusan positif siginfikan terhadap keputusan
Melalui Platform Financial berdonasi berdonasi, sedangkan variabel kemudahan
Technology  Crowdfunding sistem, inovasi dan akuntabilitas
(Zulfian, 2020) perusahaan tidak berpengaruh signifikan

terhadap keputusan berdonasi.

8 Komparasi Akurasi Metode Perusahaan K-Nearest Perbandingan Algoritma yang memberikan model
K-Nearest Neighbor dan C4.5 Jasa Neighbor dan kinerja algoritma Klasifikasi terbaik adalah algoritma C4.5,
untuk Customer Relationship (Perusahaan C4.5 dan pengujian dengan akurasi 93,10%. Sedangkan KNN

Management pada Perusahaan
Pembiayaan (Sobarnas &
Iskandar, 2020)

Pembiayaan)

keakuratan aplikasi

hanya menghasilkan akurasi sebesar
90,52%. Selanjutnya, dilakukan pengujian
keakuratan aplikasi dengan menggunakan
algoritma C4.5 dan menghasilkan akurasi
92%.
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No Judul, Penulis, Tahun Objek Metode dan Tools Luaran Hasil Penelitian

9 Penerapan Metode K-Nearest Manufaktur K-Nearest Website  prediksi Website berhasil dibuat dan pengujian
Neighbor Untuk Prediksi (Penjualan PT. Neighbor penjualan fungsional website dengan fitur-fitur
Penjualan Berbasis Web Pada Wika Industry pengelolaan data (simpan, edit hapus
PT. Wika Industry Energy Energy) data dan report) berjalan tanpa ada eror.
(Muttagin,  Auliasari, & Keakuraan prediksi yang dilakukan
Wahyuni, 2020) website adalah 95%.

10 Penerapan Klasifikasi C4.5 Pendidikan Algoritma C4.5 Kinerja algoritma Algoritma C4.5 dapat diterapkan pada
dalam Meningkatkan Sistem C45 kasus peningkatan sistem pembelajaran
Pembelajaran Mahasiswa mahasiswa dengan akurasi 95%. Hasil
(Sitorus, et al., 2019) decision tree menunjukan atribut yang

paling berpengaruh dalam peningkatan
proses pembelajaran adalah pemberian
tugas.

11 Lung Cancer Survivability Kesehatan Support ~ Vector Algoritma terbaik Algoritma yang terbaik untuk diterapkan
Prediction based on Machines (SVM), untuk membantu dalam proses prediksi kanker adalah C4.5
Performance Using C4.5, Naive Bayes memprediksi dengan training set yang terus meningkat,
Classification Techniques of kanker secara tepat.  yang artinya semakin banyak training set
Support  Vector Machines, maka akurasi prediksi semakin baik.
C4.5, and Naive Bayes
Algorithms for Healthcare

Analysis (Pradeep & Naveen,
2018)




25

No Judul, Penulis, Tahun Objek Metode dan Tools Luaran Hasil Penelitian

12 Analysis and Prediction of Kesehatan Decision  Tree, Model prediksi Kombinasi ketiga metode menghasilkan
Diabetes Complication Naive Bayes, K- untuk tiga jenis rules untuk menentukan jenis penyakit
Disease Using Data Mining Means Clustering penyakit diabetes diabetes dengan akurasi 68%. Model
Algorithm  (Cut  Fiarni, dan  faktor-faktor prediksi tersebut adalah:

Sipayung, & Maemunah, yang berhubungan 1. Jika perempuan dan memiliki tekanan
2019) dengan  penyakit darah tinggi, maka retinophaty
tersebut. diabetes
2. Jika perempuan dan memiliki
kelebihan berat badan atau obesitas,
maka diabetes neuropathy
3. Jika durasi waktu terkena diabetes
sudah lama, maka  diabetes
nephropaty

13 Students Performance Pendidikan KNN, Naive Algoritma terbaik Algoritma terbaik yang dapat digunakan
Prediction Using KNN and Bayes untuk memprediksi untuk membantu memprediksi
Naive Bayesian (Amra & kemampuan siswa.  kemampuan siswa adalah naive bayes,
Maghari, 2017) dengan akurasi 93,17%.

14 Success Factors of Donation- Crowdfunding  Six Machine Metode terbaik Metode yang menghasilkan output paling
Based Crowdfunding Donation- Learning (regresi dalam memprediksi baik dalam memprediksi rata-rata harian
Campaigns: A Machine Based linear, CART, kesuksesan yang diterima dengan akurasi tinggi
Learning Approach (Alzazi, (Website KNN, SVM, crowdfunding dan adalah SVM. Salah satu variabel yang
Wang, & Allan, 2020) GoFundMe) neural network, faktor pendukung digunakan adalah  seberapa lama

random forest)

kampanye telah di post (jumlah hari).
Hasil juga menunjukan bahwa akurasi
dapat meningkat apabila menambahkan
variabel penyebaran melalu media sosial
seperti  Twitter dan Youtube beserta
jumlah like, dan pembaruan informasi.
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No Judul, Penulis, Tahun Objek Metode dan Tools Luaran Hasil Penelitian

15 Motivation  Analysis of Crowdfunding Analisis konten Rekomendasi untuk Berdasarkan analisis  hasil dari
Crowdfunding Donation- Donation- dan tematik membantu wawancara, para donator menjawab
Based Disclosure (Bestari & Based mengurangi bahwa cara yang dapat digunakan untuk
Rahadian, 2020) asimetri informasi ~ membantu mengurangi asimetri informasi

antara penyelenggara dan donator adalah
deskripsi yang detail, publikasi atau
klarifikasi data, laporan keuangan secara
detail, batas waktu pemberian informasi
atau laporan terbaru, rekapitulasi rencana
pemanfaatan dana, interaksi antara
donator dan  penyelenggara, dan
menambah visual dokumen.

16 Donation Fundraising Crowdfunding  Deskriptif Rekomendasi cara Cara Yyang dapat digunakan untuk
Strategies Kitabisa.Com (KitaBisa.com) Kualitatif membangun emosi membangun emosi donator agar bersedia
Through Crowdfunding donator agar berdonasi adalah melalui narasi yang
(Fadilla & Indriati, 2019) bersedia berdonasi persuasif dan strategi psikodinamik.

pada KitaBisa.com Cerita yang dibuat harus menekankan
pada realita kondisi pasien yang didukung
oleh foto-foto yang memperlihatkan
kondisi pasien, baik saat menjalani
pengobatan maupun saat menjalani
aktivitas sehari-hari.

17 A study on C.45 Decision Kesehatan Algoritma C4.5 Akurasi algoritma Algoritma C4.5 dapat membantu
Tree Classification Algorithm C45 dalam menganalisis resiko yang mungkin terjadi
for Risk Predictions during membantu pada masa kehamilan. Proses pengolahan
Pregnancy (Lakshmi, Dr. pengurangan resiko data menggunakan 230 data dengan
Indumathi, & Dr Nandini, pada masa perbandingan training set. Untuk training
2016) kehamilan. set berjumlah 152 data menghasilkan

akurasi  66,087%, sedangkan untuk
training set 164 data menghasilkan
71,304%
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No Judul, Penulis, Tahun Objek Metode dan Tools Luaran Hasil Penelitian

18 The Prediction of Scholarship Pendidikan KNN, Confusion Implementasi KNN dapat diterapkan dalam
Recipients in Higher Matrix algoritma KNN memprediksi  penerimaan  beasiswa.
Education Using K-Nearest dalam menganalisis Akurasi yang dihasilkan dalam penelitian
Neighbor Algorithm dan  memprediksi ini adalah 95,83%. Data yang digunakan
(Kurniadi, Abdurachman , siswa yang akan adalah 1018 data training dan 24 data
Warnars, & Suparta, 2018) menerima beasiswa testing, dengan  atribut  semester,

pada saat masuk pendapatan orang tua, jumlah anggota
perguruan tinggi keluarga, dan nilai rata-rata.

19 Comparative Performance Pendidikan C4.5, Naive Bayes Akurasi algoritma C4.5 dan naive bayes memiliki akurasi
Between C4.5 and Naive dan hasil prediksi yang hampir sama. Akurasi C4.5 adalah
Bayes Classifiers in Predicting 63,6% dan akurasi naive bayes adalah
Student Academic 63,8%. Hasil prediksi menunjukan bahwa
Performance in a Virtual bentuk web pages adalah faktor penting
Learning Environment dalam kelulusan siswa. Selain itu,
(Azizah, et al., 2018) berdasarkan decision tree dapat diketahui

bahwa siswa yang membuka website
1000-2000 kali dikategorikan sebagai
siswa yang lulus.

20 Student Performance Pendidikan Support  Vector Algoritma terbaik Algoritma terbaik untuk memprediksi
Prediction Using  Support Machine, KNN, untuk memprediksi kemampuan siswa dalam ujian akhir
Vector Machine and K Cross Validation ~ kemampuan siswa. adalah SVM dengan akurasi 96%

Nearest Neighbor (Al-Shehri,
etal., 2017)

dibandingkan KNN yang hanya memiliki
akurasi 95%. Data yang digunakan
berjumlah 395 data. Pada penelitian ini
juga dilakukan perbandingan rasio untuk
menemukan akurasi terbaik. Rasio data
training dan data testing untuk
menghasilkan akurasi tersebut adalah
90%:10%.
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Tabel 2.2 Posisi Penelitian

Luaran

Metode

Objek

Website
Rekomendasi agar Donasi Berhasil

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Donasi

Pembuatan Model Baru
Perbandingan Akurasi Algoritma
Akurasi
Prediksi/Rule
Deskriptif Kualitatif
Analisis Konten dan Tematik
Paired Sample T-Test

Cross Validation
Confusion Matrix

Random Forest
CART
K-Means Clustering
SVM
Partial Least Square-SEM
Regresi
SEM
Naive Bayes
KNN
C4.5
Kesehatan
Pendidikan
Crowdfunding
Jasa

Manufaktur

Peneliti

No

(Anwar, et

al., 2019)

1

(Fansyuri,
2020)

2

(Bahri,

3

Midyanti,

&

Hidayati,
2018)

4

(Wahyunin

\/

&

gsih
Utari,

2018)
(Aziz,

5

Nurwabhidi

&

n!
Chailis,

2019)
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Website
Rekomendasi agar Donasi Berhasil

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Donasi

Pembuatan Model Baru

Luaran

Perbandingan Akurasi Algoritma
Akurasi
Prediksi/Rule
Deskriptif Kualitatif
Analisis Konten dan Tematik
Paired Sample T-Test

Cross Validation
Confusion Matrix

Random Forest
CART

K-Means Clustering

Metode

SVM
Partial Least Square-SEM
Regresi
SEM
Naive Bayes
KNN
C45
Kesehatan
Pendidikan

Crowdfunding

Objek

Jasa

Manufaktur

Peneliti

No

(Nafidzah,
2020)

6

(Zulfian,
2020)

7

(Sobarnas

&

8

Iskandar,
2020)

(Muttaqin,
Auliasari,

9

&

Wahyuni,
2020)

(Sitorus, et

10

al., 2019)

(Pradeep &

Naveen,
2018)

11




30

Luaran

Metode

Objek

Website
Rekomendasi agar Donasi Berhasil

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Donasi

Pembuatan Model Baru
Perbandingan Akurasi Algoritma
Akurasi
Prediksi/Rule
Deskriptif Kualitatif
Analisis Konten dan Tematik
Paired Sample T-Test

Cross Validation
Confusion Matrix

Random Forest
CART
K-Means Clustering
SVM
Partial Least Square-SEM
Regresi
SEM
Naive Bayes
KNN
C45
Kesehatan
Pendidikan
Crowdfunding
Jasa

Manufaktur

Peneliti

No

&
&

Maemunah
, 2019)
(Bestari &
Rahadian,
2020)
(Fadilla &
Indriati,
2019)

Sipayung,
(Amra

(Cut
Fiarni,

&
Maghari,
2017)
(Alzazi,
Wang,
Allan,
2020)

12
13
14
15
16
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Luaran

Metode

Objek

Website
Rekomendasi agar Donasi Berhasil

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Donasi

Pembuatan Model Baru
Perbandingan Akurasi Algoritma
Akurasi
Prediksi/Rule
Deskriptif Kualitatif
Analisis Konten dan Tematik
Paired Sample T-Test

Cross Validation
Confusion Matrix

Random Forest
CART
K-Means Clustering
SVM
Partial Least Square-SEM
Regresi
SEM
Naive Bayes
KNN
C45
Kesehatan
Pendidikan
Crowdfunding

Jasa

Manufaktur

Peneliti

No

(Lakshmi,
Dr.

17

Indumathi,

Dr

&

Nandini,
2016)

Abdurach

(Kurniadi,
man

18

Warnars,

& Suparta,

2018)

\/

(Azizah, et
al., 2018)

19

(Al-Shehri,

20

al.,

et

2017)

Peneliti

21

(2020)




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada platform crowdfunding berbasis donasi KitaBisa. Alasan
pemilihan KitaBisa adalah dikarenakan KitaBisa merupakan platform crowdfunding yang
paling banyak digunakan di Indonesia. Objek yang diteliti adalah donasi-donasi yang
terdapat di KitaBisa, dimana fokus penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memprediksi
kesuksesan donasi tersebut, faktor-faktor yang mendukung kesuksesan donasi, serta

memberikan usulan bentuk donasi.

3.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder, dengan data utama yang digunakan adalah data sekunder. Berikut adalah

penjelasan mengenai jenis data yang digunakan:

3.2.1 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dihasilkan secara tidak langsung. Data diperoleh melalui
informasi yang sudah ada, melalui catatan, dokumen-dokumen organisasi, artikel-artikel,
serta buku yang dapat dilihat khalayak umum. Berdasarkan hal tersebut, data yang digunakan
sebagai dataset atribut dan instance untuk proses klasifikasi merupakan data sekunder. Hal
ini dikarenakan data tersebut diperoleh dari website KitaBisa. Selain data tersebut, kajian
literatur dari buku, jurnal, maupun referensi-referensi umum juga termasuk ke dalam data

sekunder yang berperan sebagai penunjang penelitian.
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3.2.2 Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung melalui sumbernya. Data
dapat diperoleh berdasarkan hasil wawancara, kuesioner, maupun observasi langsung.
Berdasarkan hal tersebut, data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data
perbandingan sebelum dan sesudah perbaikan bentuk donasi yang diperoleh berdasarkan

hasil kuesioner.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data yang diperlukan, dilakukan beberapa metode untuk mendapatkan

data-data tersebut, yaitu:

1. Studi Literatur
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh literatur yang relevan terkait metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Sumber studi pustaka berasal dari literatur dari buku,
jurnal maupun penelitian-penelitian terdahulu. Data yang diperoleh berdasarkan studi
literatur pada penelitian ini adalah kajian induktif dan kajian deduktif. Selain itu, atribut
yang digunakan untuk proses klasifikasi juga dipilih berdasarkan pertimbangan dari kajian
induktif atau penelitian terdahulu mengenai faktor yang mendukung kesuksesan
crowdfunding. Berikut adalah tabel yang menunjukan penelitian terdahulu yang

menghasilkan faktor pendukung kesuksesan crowdfunding serta atribut yang dipilih untuk

penelitian ini:
Tabel 3. 1 Pemilihan Atribut
No Penulis dan Faktor Kesuksesan . -
Tahun Crowdfunding Berbasis Donasi Atributyang Dipilih
1. (Nafidzah, Keterbukaan informasi, a. Keterbukaan informasi
2020) kepercayaan, dan ikatan b. Ikatan emosional yang

emosional digunakan sebagai instance
untuk atribut gambar dan
deskripsi.
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Atribut Lain yang Digunakan

No Penulis dan Faktor Kesuksesan Atribut yang Dipilin
Tahun Crowdfunding Berbasis Donasi
2. (Zulfian, Persepsi  keamanan, reputasi Penyelenggara Donasi :
2020) perusahaan dan tingkat Reputasi perusahaan dapat dilihat
religiusitas dari siapa yang menyelenggarakan
donasi. Sehingga, penyelenggara
donasi digunakan sebagai atribut.
3. (Alzazi, Penyebaran melalu media sosial Keterbukaan Informasi :
Wang, & seperti Twitter dan Youtube Apabila penyelenggara
Allan, beserta  jumlah  like, dan memberikan pembaruan
2020) pembaruan informasi. informasi, artinya perusahaan
memiliki keterbukaan informasi
4. (Bestari & Deskripsi yang detail, publikasi a. Deskripsi
Rahadian, atau Klarifikasi data, laporan b. Batas Waktu
2020) keuangan secara detail, batas c. Keterbukaan Informasi
waktu, rekapitulasi  rencana Apabila penyelenggara
pemanfaatan  dana, interaksi memberikan publikasi atau
antara donator dan Klarifikasi  data, laporan
penyelenggara, dan menambah keuangan, laporan terbaru, dan
visual dokumen rekapitulasi pemanfaatan dana,
artinya perusahaan
memberikan keterbukaan
informasi.
5. (Fadilla & Narasi yang persuasif dan strategi a. Deskripsi
Indriati, psikodinamik. Cerita yang dibuat b. Gambar
2019) harus menekankan pada realita
kondisi pasien yang didukung
oleh foto-foto yang
memperlihatkan kondisi pasien,
baik saat menjalani pengobatan
maupun saat menjalani aktivitas
sehari-hari.
a. Kategori

b. Target Donasi
Target ini menunjukan besar
kecilnya donasi yang
dibutuhkan oleh
penyelenggara.
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2. Analisa Donasi
Analisa secara langsung pada website KitaBisa untuk memperoleh dataset yang akan
digunakan sebagai data untuk proses klasifikasi. Analisa donasi dilakukan berdasarkan
atribut dan instance yang telah ditentukan. Tabel 3.2 menunjukan atribut beserta instance
dalam penelitian ini.
Tabel 3.2 Data Atribut dan Instance

No Atribut Instance

1  Kategori Balita dan anak sakit

Bencana alam

Difabel

Hadiah dan apresiasi

Kegiatan sosial

Kemanusian

Kesehatan

Lingkungan

Panti asuhan

Pendidikan

Organisasi

Individu

Terbuka

Tidak Terbuka

Rendah

Sedang

Tinggi

Lama

Sedang

Singkat

Menyentuh hati

Tidak menyentuh hati

Lengkap dan memiliki ikatan
emosional

Tidak lengkap tetapi memiliki
ikatan emosional

Tidak lengkap dan tidak memiliki
ikatan emosional

2  Penyelenggara
3 Keterbukaan Informasi

4  Target Donasi

5 Jangka Waktu

6 Gambar

PTPOTROTRPTPTRPTTTQHRDO0 T

7 Deskripsi

i3

13

3. Kuesioner
Penyebaran kuesioner dilakukan sebanyak dua kali. Kuesioner yang pertama adalah
kuesioner yang digunakan untuk mengisi instance atribut gambar dan deskripsi.

Kuesioner ini disebarkan kepada lima orang dengan tujuan agar pendapat mengenai
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gambar dan deskripsi tidak berasal dari satu orang saja. Hal ini dikarenakan setiap orang
memiliki pendapat yang berbeda terkait gambar dan deskripsi. Kuesioner kedua adalah
kuesioner dengan skala likert yang berisi perbandingan antara donasi sebelum dan sesudah

perbaikan.

3.5 Alur Penelitian

Berikut adalah alur yang digunakan pada penelitian ini:

Identifikasi Masalah

!

Penentuan Objek
Penelitian

v

Perumusan Masalah,
Tujuan, dan Batasan
Penelitian

v

Studi Literatur:
Crowdfunding
Data Mining
Klasifikasi
Algoritma C4.5 dan KNN
Metode Suksesif Interval
Paired Sample T-Test
Penelitian Terdahulu

®

Perbaikan Donasi dan
Pembuatan Bentuk Donasi
Usulan:

Paired Sample T-Test
Pengujian keberhasilan dengan
algoritma terbaik

v

Hasil dan Pembahasan:
Analisa Perbandingan Algoritma
Analisa Perbandingan Donasi
Sebelum dan Sesudah Perbaikan
Donasi Usulan

Y

Penentuan atribut dan
instance

v

|

Pengambilan Data:

- Objektif (Analisis Donasi pada Website Sesuai Atribut

dan Instance)

- Pengambilan Data Subjektif (Labeling Gambar dan

Deskripsi)

!

Pengolahan Data:
Pre-processing data
Penentuan data training dan testing
Klasifikasi dengan C4.5
Klasifikasi dengan KNN

v

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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Berikut adalah penjelasan dari alur penelitian pada Gambar 3.1:

1.
2.

Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah pada crowdfunding berbasis donasi.
Setelah menemukan masalah yang ada, langkah selanjutnya adalah menentukan objek
yang akan diteliti, yaitu platform KitaBisa khususnya pada kesuksesan donasinya.
KitaBisa dipilih karena platform tersebut merupakan platform crowdfunding yang paling
banyak digunakan di Indonesia.

Langkah selanjutnya adalah merumuskan masalah berdasarkan uraian latar belakang dan
menentukan tujuan dilakukannya penelitian. Batasan penelitian juga ditentukan agar
penelitian lebih terfokus.

Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang telah dirancang, dilakukan studi literatur
terhadap metode yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah melalui buku,
artikel, literatur, dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu mengenai crowdfunding ditemukan
beberapa faktor yang dapat dijadikan sebagai atribut dalam proses klasifikasi. Selain
atribut, penentuan instance juga dilakukan pada tahap ini. Atribut dan instance yang telah
ditentukan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2.

Setelah atribut dan instance ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah pengumpulan
data yang dilakukan dengan dua cara. Data pertama yaitu data yang bersifat objektif, yang
diperoleh dari analisa donasi pada website KitaBisa berdasarkan atribut dan instance
yang telah dilakukan. Setelah seluruh data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah
menyebarkan kuesioner kepada lima orang responden. Kuesioner berisi gambar dan
deskripsi dari seluruh donasi yang telah dipilih. Responden diperintahkan untuk
memberikan pendapat mengenai gambar dan deskripsi tersebut. Kemudian, pendapat
terbanyak akan dijadikan sebagai data terpilih. Hal dilakukan karena gambar dan
deskripsi bersifat subjektif, sehingga setiap orang dapat memiliki pendapat yang berbeda.
Selain itu, hal ini dilakukan untuk menghindari pendapat yang bias.

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah. Sebelum data diolah dengan proses
klasifikasi, dilakukan preprocessing data terlebih dahulu. Pre-processing data yang
dilakukan pada penelitian ini terdiri dari data cleaning, data integrase, data diskretisasi,
transformasi data, dan data reduksi. Data yang direduksi adalah data yang tidak memiliki
pengaruh terhadap kesuksesan donasi. Kemudian, proses klasifikasi dilakukan dengan 2
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algoritma, yaitu C4.5 atau decision tree dan KNN. Selain menggunakan perbandingan
algoritma, pengolahan data juga dilakukan dengan perbandingan data training dan data
testing. Percobaan jumlah data training dan testing dilakukan sebanyak 4 kali. Penentuan
nilai K pada KNN juga dilakukan dengan percobaan sebanyak 10 kali. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh akurasi terbaik.

Setelah memeperoleh algoritma dengan akurasi terbaik, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan perbaikan donasi dengan rule yang terbentuk. Bentuk donasi sebelum dan
sesudah perbaikan akan dilakukan perbandingan dengan paired sample T-Test. Data
perbandingan diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner. Kuesioner yang diperoleh
memiliki data interval, sehingga harus dirubah terlebih dahulu ke dalam data ordinal.
Kemudian, dilakukan pengujian dengan algortima dengan akurasi terbaik untuk
menunjukan apakan donasi yang diusulkan berhasil atau tidak.

Selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap pengolahan data yang telah dilakukan. Pada
bagian ini juga dijelaskan mengenai donasi yang diusulkan dan perbandingannya dengan
sebelum donasi diperbaiki. Selain itu, terdapat rekomendasi bagaimana bentuk donasi
menurut responden.

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan saran berdasarkan tujuan penelitian
yang telah ditetapkan pada tahap awal. Selain kesimpulan, peneliti juga memberikan
saran yang dapat digunakan calon penyelenggara donasi agar donasi yang dibuka

berhasil.
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi langsung berbagai bentuk donasi

pada website KitaBisa atau data objektif dan pembuatan kuesioner. Kuesioner sendiri terbagi

menjadi dua jenis, yaitu kuesioner untuk memberi label bagi atribut yang bersifat subjektif

dan kuesioner untuk memperoleh data yang akan dibandingkan dengan hasil yang telah

diperoleh.

4.1.1 Data Objektif

Data obektif merupakan data yang diambil melalui identifikasi langsung pada website

KitaBisa. Tabel 4.1 menunjukan contoh data yang telah dikumpulkan berdasarkan

identifikasi langsung pada website Kita Bisa, sedangkan kelengkapan data dapat dilihat pada

lampiran 1.
Tabel 4. 1 Contoh Identifikasi Data Objektif
. Keterbukaan . Jangka
No Kategori Penyelenggara Informasi Target Donasi Waktu (hari) Keterangan
Jaringan
1 Kesehatan  Lendamping o 0 Rp 200.000.000 90 Berhasil
Kebijakan
Pembangunan
2 Kesehatan Untuk Teman  Terbuka Rp 198.050.000 90 Berhasil
Yayasan .
3 Bencana Khuruurotul Terbuka Rp 600.000.000 30 T'dak.
alam Berhasil
Aulaad
Bencana " - . Tidak
4 alam iip Aripin Tidak Rp 100.000.000 14 Berhasil
Kegiatan Harapan Tidak
5 Sosial Dhuafa Terbuka Rp 200.000.000 135 Berhasil
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Atribut yang termasuk ke dalam data objektif adalah kategori, penyelenggara, keterbukaan
informasi, target donasi dan waktu pengumpulan donasi. Data diambil dari berbagai kategori
yang ada di Kita Bisa dengan mempertimbangkan sisa hari. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan penentuan keberhasilan donasi. Sisa hari yang dipilih adalah minimal 4 hari

bagi donasi yang tidak berhasil dan tidak ada minimal hari bagi donasi yang berhasil.

4.1.2 Data Subjektif

Data subjektif merupakan data yang dikumpulkan melalui kuesioner untuk menentukan
instance dari atribut gambar dan deskripsi. Atribut gambar dan deskripsi membutuhkan
pendapat responden dikarenakan kedua atribut tersebut memiliki tafsiran yang berbeda bagi
setiap orang, sehingga tidak bisa ditentukan oleh satu orang saja. Jumlah responden yang
terlibat dalam pengumpulan data ini adalah lima orang dengan usia, jenis kelamin, dan latar
belakang pendidikan yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dari
berbagai pandangan dan menghindari pendapat yang bias. Tabel 4.1 merupakan tabel yang
berisikan data responden yang terlibat:

Tabel 4.2 Data Responden Data Subjektif

Responden  Usia Jenis Kelamin Latar Belakang Pendidikan Pekerjaan

Responden1 22  Perempuan Agrobisnis Belum Bekerja
Responden2 22 Perempuan IImu Ekonomi Belum Bekerja
Responden3 24  Laki-Laki Teknik Mesin Mahasiswa
Responden4 32  Perempuan Pendidikan Matematika Guru
Responden5 23 Perempuan Kesehatan Masyarakat Mahasiswa

Proses penentuan instance dilakukan dengan cara setiap responden mengisi form
yang berisikan 84 gambar dan deskripsi yang telah dipilih dari website KitaBisa, dimana 84
data tersebut merupakan data yang telah melalui hasil cleaning. Keputusan yang diambil
adalah pendapat terbanyak berdasarkan pendapat responden. Tabel 4.2 adalah contoh hasil

pengisian form dan cara pengambilan keputusan yang akan digunakan untuk instance:
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Tabel 4.3 Bentuk Kuesioner

No Gambar R1 R2 R3 R4 R5 Keputusan
26

2 2 1 1 1 1
37 Tahun menjadi Marbot,
Bantu Abah Pudin
Perbaiki Rumahnya
29
2 1 2 1 2 2

Angka 1 pada tabel di atas mewakili “Menyentuh Hati”, sedangkan angka 2 mewakili “Tidak

Menyentuh Hati”. Berdasarkan kuesioner yang telah diisi responden maka gambar nomor 26

menyentuh hati, sedangkan gambar nomor 29 tidak menyentuh hati. Berikut adalah hasil

penentuan instance dari 84 data berdasarkan hasil kuesioner:

Tabel 4. 4 Hasil Kuesioner Data Subjektif

Data Hasil
Gambar Deskripsi
1 Menyentuh hati Lengkap dan memiliki ikatan emosional
2 Menyentuh hati Lengkap dan memiliki ikatan emosional

3  Tidak menyentuh hati Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
4 Menyentuh hati Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional

5  Menyentuh hati Lengkap dan memiliki ikatan emosional

6  Tidak menyentuh hati Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional




Data

Hasil

Gambar

Deskripsi

7 Menyentuh hati
8  Menyentuh hati
9  Menyentuh hati

10  Menyentuh hati

11  Tidak menyentuh hati

12 Menyentuh hati

13 Menyentuh hati

14  Tidak menyentuh hati

15 Menyentuh hati
16  Menyentuh hati

17 Menyentuh hati

18 Tidak menyentuh hati

19  Menyentuh hati

20  Tidak menyentuh hati

21  Tidak menyentuh hati

22 Menyentuh hati

23 Tidak menyentuh hati

24  Menyentuh hati
25  Menyentuh hati

26 Menyentuh hati

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional

Tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional
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Data

Hasil

Gambar

Deskripsi

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

Menyentuh hati
Menyentuh hati
Tidak menyentuh hati
Menyentuh hati
Tidak menyentuh hati
Tidak menyentuh hati
Tidak menyentuh hati
Tidak menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Menyentuh hati
Tidak menyentuh hati

Menyentuh hati

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional
Tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional
Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

Lengkap tetapi tidak memiliki ikatan emosional

Lengkap dan memiliki ikatan emosional

43



Data

Hasil

Gambar

Deskripsi

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61
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4.2 Pre Processing Data

Pre processing data merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan proses
klasifikasi. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan data dengan kualitas terbaik, sehingga akan
menghasilkan akurasi yang baik pula. Pada penelitian ini, tahapan pre processing data yang
dilakukan adalah data cleaning, data integrase, data diskretisasi, transformasi data, dan data

reduksi.

4.2.1 Data Cleaning

Pada penelitian ini, data cleaning digunakan untuk memperbaiki kesalahan cetak atau typografi,
menyamakan format penulisan, dan membuang data yang tidak seragam. Data awal yang
terkumpul pada penelitian ini sebanyak 85 data, akan tetapi terdapat satu data yang memiliki
perbedaan sangat jauh dengan data yang lainnya, sehingga data tersebut dihilangkan dan tidak

digunakan dalam proses Klasifikasi, hal ini ditujukkan pada Gambar 4.1.

~ . __ https://kitabisa.com’
30 Panti Asuhan 200.000.000 136 Filantra Terbuka ;;“nl;sn 14.695.627 ;:mE;;SE“ BaglSiswa | onpaion beasiswab 15—,—\pr[
agiyatm
Tidak Perlengkapan Sekolah https://kitabiza.com/
31 Panti Asuhan 500.000.000 283 Rokhis Rosyidi Terbuka Berhasil 53.287.919 Yatim Piatu Dan Fakir campaign/bantupake 03-Nov-1%
Miskin tsekolah
Mari bersamal Tolong-  https:/kitabisa com/
32 Kemanusiaan 100.000.000 163 Human Initiative Terbuka Berhasil 148.194.436 menolong bantu cegah campaign fightcoron 18 Maret
Corona a
. https:/kitabisa.com/
34 Kemanusiaan 500.000.000 115 Womanpreneur Community Terbula Tidake 5.169.160 D752 Banfu Lindungt szmgnlmdung)te 6 mei
Berhasil Tenaga medis

ammedis

Gambar 4. 1 Data Cleaning Objektif

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa terdapat satu data yang memiliki nilai
Rp 2.000.000.000 pada atribut target donasi. Data tersebut berbeda dengan data yang lainnya
yang hanya memiliki nilai ratusan juta. Sehingga, data tersebut termasuk salah satu data yang

tidak seragam dan lebih baik dihilangkan.
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4.2.2 Data Integrasi

Data integrasi dilakukan dengan cara menggabungkan data objektif dan data subjektif yang
sebelumnya telah melalui proses pembersihan data. Hal ini bertujuan untuk membuat data
menjadi satu kesatuan. Contoh hasil integrasi data yang telah dilakukan ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel 4. 5 Data Integrasi

Keterbukaan Jangka
No Kategori  Penyelenggara - Target Donasi  Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Informasi (hari)
Jaringan
Pendamping .
1 Kesehatan Kebijakan Terbuka Rp200.000.000 90 1 1 Berhasil
Pembangunan
2 Kesehatan Untuk Teman  Terbuka Rp198.050.000 90 1 1 Berhasil
Yayasan .
Bencana Tidak
3 alam Khuruurotul Terbuka Rp600.000.000 30 2 2 Berhasil
Aulaad
Bencana . - . Tidak
4 alam lip Aripin e Rp100.000.000 4 1 2 Berhasil
Kegiatan ~ Harapan Tidak
5 Sosial  Dhuafa Terbuka — po00.000.000 130 1 1 Berhasil

4.2.3 Data Diskretisasi

Data diskretisasi merupakan proses membuat kelas data (range) untuk parameter dalam
melakukan tahapan berikutnya, yaitu transformasi data. Berikut adalah pembagian range data

yang digunakan sebagai acuan dalam proses transformasi data:

Tabel 4.6 Aturan Transformasi

Aturan Transformasi

Tinggi > Rp 200.000.000
Target Donasi Sedang Rp 100.000.000 - Rp 199.999.999
Rendah Rp 0- Rp 99.999.999
Lama (Tidak Mendesak) > 120 hari
Jangka Waktu Sedang 60 hari — 119 hari

Singkat (Sangat Mendesak) 0 —59 hari
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4.2.4 Transformasi Data

Data transformasi merupakan proses pengubahan dan penggabungan data sesuai dengan aturan untuk proses data mining. Data
objektif pada penelitian masih berbentuk data kontinu (angka) dan akan dirubah menjadi data nominal. Perubahan data ini dilakukan
berdasarkan aturan yang telah dibuat pada sub bab 4.2.3. Selain itu, data subjektif juga akan dirubah, dimana angka 1 pada atribut
gambar mewakili ‘menyentuh hati’ dan angka 2 mewakili ‘tidak menyentuh hati’. Sedangkan, untuk atribut deskripsi, angka 1
mewakili ‘lengkap dan memiliki ikatan emosional’, angka 2 mewakili ‘tidak lengkap tetapi memiliki ikatan emosional’ dan angka 3

mewakili ‘tidak lengkap dan tidak memiliki ikatan emosional’. Hasil dari transformasi data ditunjukan oleh tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Transformasi Data

Keterbukaan Target Jangka

No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menventuh Lengkap dan
1 Kesehatan Organisasi Terbuka Tinggi Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
2 Kesehatan Individu Terbuka Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
TRk e e
3 Bencanaalam Organisasi Terbuka Tinggi Singkat Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati .
Emosional
Tidak Lengkap
4 Bencanaalam Individu Tidak Sedang  Singkat Menyentuh tetapi Memiliki Tidak Berhasil

Hati Ikatan
Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
. Lengkap dan
5 Keg_latan Organisasi Terbuka Tinggi Lama Menyentuh Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil
Sosial Hati )
Emosional
Tk e e
6 Lingkungan Individu Tidak Tinggi Lama Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati :
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
7 Lingkungan Organisasi Terbuka Sedang Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
8 Kemanusiaan  Organisasi Tidak Rendah Lama Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
9 Kesehatan Organisasi Tidak Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
10 Kesehatan Organisasi Tidak Tinggi Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
T ek
11 Difabel Organisasi Terbuka Sedang  Singkat Menyentuh plkatan Berhasil
Hati .
Emosional
Tidak Lengkap
12 Difabel Individu Tidak Rendah  Singkat ~ Menventh - tetapi Memiliki oo\ po ol
Hati Ikatan

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menyentuh Lengkap dan
13 Pendidikan Individu Terbuka Tinggi Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Tk e e
14 Pendidikan Organisasi Tidak Tinggi Lama Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati :
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
15 Kesehatan Individu Terbuka Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
16 Kesehatan Individu Terbuka Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
17 Panti Asuhan  Organisasi Tidak Tinggi Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
e T g
18 Panti Asuhan  Individu Tidak Tinggi Lama Menyentuh Tidak Berhasil
. Memiliki Ikatan
Hati .
Emosional
Tidak Lengkap
19 Bencanaalam Organisasi Tidak Sedang  Singkat Menyer_1tuh tetapi Memiliki Tidak Berhasil
Hati Ikatan
Emosional
T [ e
20 Bencanaalam Organisasi Terbuka Tinggi Singkat Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Tk e e
21 Kesehatan Organisasi Terbuka Tinggi Singkat Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati :
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
22 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Tinggi Lama Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
T T Lengon
23 Lingkungan Individu Tidak Rendah  Singkat Menyentuh Tidak Berhasil
. Memiliki Ikatan
Hati )
Emosional
Menventuh Lengkap dan
24 Kesehatan Individu Tidak Rendah  Singkat Hyati Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil
Emosional
Tidak Lengkap
25 Kesehatan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Menyer_ltuh tetapi Memiliki Berhasil
Hati Ikatan
Emosional
Tidak Lengkap
Hadiah  dan N : Menyentuh dan Tidak .
26 Apresiasi Organisasi Tidak Sedang Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
27 Hadlah . dan Organisasi Terbuka Rendah Lama Menyer_1tuh Memiliki Ikatan Berhasil
Apresiasi Hati .
Emosional
28 Kesehatan Individu Terbuka Tinggi Sedang Menyentuh Tidak Lengkap Tidak Berhasil

Hati

dan Tidak
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Memiliki Ikatan
Emosional
T ek
29 Pendidikan Individu Tidak Sedang  Sedang Menyentuh plkatan Berhasil
Hati )
Emosional
Tidak Lengkap
30 Panti Asuhan  Individu Terbuka Tinggi Lama Menyentuh tetapi Memiliki Tidak Berhasil
Hati Ikatan
Emosional
Tidak Lengkap dan
31 Panti Asuhan  Individu Terbuka Tinggi Lama Menyentuh Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil
Hati Emosional
Tidak Lengkap dan
32 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Sedang Lama Menyentuh Memiliki Ikatan Berhasil
Hati Emosional
Tidak Lengkap dan
33 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Tinggi Sedang Menyentuh Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Hati Emosional
T T
34 Kemanusiaan  Individu Tidak Rendah Lama Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati .
Emosional
Menventuh Lengkap dan
35 Difabel Individu Terbuka Sedang Lama Hyati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil

Emosional
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: Keterbukaan  Target Jangka -
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
. Lengkap dan
36 Radlah . dan Organisasi Terbuka Sedang Lama Menyer_1tuh Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
presiasi Hati .
Emosional
. Lengkap dan
37 Balita . dan Individu Terbuka Sedang  Sedang Menyer_1tuh Memiliki Ikatan Berhasil
Anak Sakit Hati )
Emosional
Tidak Lengkap
Balita dan - Menyentuh dan Tidak .
38 Anak Sakit Individu Terbuka Rendah Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Tidak Lengkap
Balita dan - Menyentuh dan Tidak .
39 Anak Sakit Individu Terbuka Rendah Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
g0 Balita - dan L Terbuka ~ Sedang  Sedang  MeMYeNWR -y iomiliki katan  Berhasil
Anak Sakit Hati .
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan I Menyentuh o .
41 Anak Sakit Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hati I\/Iemlllk_l Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
42 Lingkungan Organisasi Terbuka Tinggi Lama Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan - N Menyentuh ol .
43 Anak Sakit Individu Terbuka Tinggi Lama Hati Memiliki lkatan Berhasil

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menyentuh Lengkap dan
44 Kesehatan Individu Terbuka Tinggi Sedang Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Tk e e
45 Pendidikan Organisasi Tidak Sedang Lama Menyentuh plkatan Berhasil
Hati :
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
46 Kesehatan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
TRk e e
47 Bencana Alam Organisasi Terbuka Tinggi Singkat Menyentuh plkatan Tidak Berhasil
Hati .
Emosional
Menventuh Lengkap dan
48 Kemanusiaan  Individu Terbuka Tinggi Sedang Hyati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
49 Kesehatan Individu Terbuka Sedang  Singkat Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
50 Pendidikan Organisasi Tidak Tinggi  Sedang Hyati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
51 Pendidikan Organisasi Terbuka Tinggi Lama Hyati Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
. Lengkap dan
Balita dan - Menyentuh ol .
52 Anak Sakit Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hati Memlllk_l Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan - L Menyentuh s . .
53 Anak Sakit Organisasi Terbuka Tinggi Sedang Hati Memlllk_l Ikatan Tidak Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
54 Balita : dan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Menyer_1tuh Memiliki Ikatan Berhasil
Anak Sakit Hati .
Emosional
Menventuh Lengkap dan
55 Kesehatan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
56 Kesehatan Individu Terbuka Tinggi Sedang Hyati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
57 Kesehatan Individu Terbuka Sedang  Singkat Hyati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan - N Menyentuh ol .
58 Anak Sakit Individu Terbuka Tinggi Sedang Hati Memlllk_l Ikatan Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
59 Kesehatan Individu Terbuka Tinggi Lama Hati Memiliki lkatan Berhasil

Emosional
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: Keterbukaan  Target Jangka -
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menyentuh Lengkap dan
60 Kesehatan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan - N Menyentuh ol .
61 Anak Sakit Individu Terbuka Tinggi Sedang Hati Memlllk_l Ikatan Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
62 Kesehatan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hyati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menventuh Lengkap dan
63 Kesehatan Individu Terbuka Sedang  Singkat Hyati Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
g4 Balita  dan o oomisasi  Terbuka  Sedang  Singkat  VEMYeNUN o yemiliki Ikatan  Tidak Berhasil
Anak Sakit Hati )
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan . Nt Menyentuh ol .
65 Anak Sakit Individu Terbuka Tinggi Sedang Hati I\/Iemlllk_l Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan - Menyentuh ol .
66 Anak Sakit Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hati Memlllk_l Ikatan Berhasil
Emosional
. Lengkap dan
Balita dan - . Menyentuh ol . .
67 Anak Sakit Individu Terbuka Sedang  Singkat Hati Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menyentuh Lengkap dan
68 Kesehatan Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
69 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Sedang  Sedang Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
70 Kemanusiaan  Individu Terbuka Sedang  Sedang Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
71 Kesehatan Organisasi Terbuka Tinggi Lama Hati Memiliki Ikatan  Tidak Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
72 Pendidikan Organisasi Terbuka Tinggi Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
73 Pendidikan Organisasi Tidak Sedang Lama Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Menyentuh Lengkap dan
74 Pendidikan Organisasi Tidak Tinggi Sedang Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Tidak Lengkap
75 Pendidikan Organisasi Tidak Tinggi Sedang Menyer_1tuh tetapi Memiliki Tidak Berhasil
Hati Ikatan

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menyentuh Lengkap dan
76 Pendidikan Individu Tidak Tinggi Lama Hati Memiliki Ikatan ~ Tidak Berhasil
Emosional
Kegiatan Tidak tzltgaii(I\I;lee?r?iﬁfi
77 9 Organisasi Tidak Rendah  Singkat Menyentuh P Tidak Berhasil
Sosial . Ikatan
Hati .
Emosional
Kegiatan Yidak tzltgalfl\l;leerr]r?iﬁfi
78 g Individu Tidak Tinggi Sedang Menyentuh P Tidak Berhasil
Sosial . Ikatan
Hati .
Emosional
Kegiatan Jidak TI%ZE I:I'eiggli:ap
79 g Organisasi Tidak Sedang  Singkat Menyentuh e Tidak Berhasil
Sosial Hati Memiliki Ikatan
Emosional
80 Kemanusiaan  Organisasi Tidak Tinggi Lama Menyentuh e Tidak Berhasil
) Memiliki Ikatan
Hati .
Emosional
Menventuh Lengkap dan
81 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Tinggi Lama Hyati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Tidak Lengkap
: I Tidak Menyentuh tetapi Memiliki . .
82 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Sedang Lama Hati Ikatan Tidak Berhasil

Emosional
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. Keterbukaan Target Jangka .
No Kategori Penyelenggara Informasi  Donasi Waktu Gambar Deskripsi Keterangan
Menyentuh Lengkap dan
83 Kemanusiaan  Organisasi Terbuka Sedang Lama Hati Memiliki Ikatan Berhasil
Emosional
Tidak Lengkap
. . Tidak . Menyentuh dan Tidak . .
84 Panti Asuhan  Individu Terbuka Rendah  Singkat Hati Memiliki Ikatan Tidak Berhasil

Emosional
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4.2.5 Data Reduksi

Data reduksi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu proses mengurangi data atau variabel
yang tidak memiliki hubungan atau korelasi dengan tujuan penelitian. Data reduksi dilakukan
dengan melakukan uji independensi chi square dengan bantuan software SPSS. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya atribut yang tidak memiliki hubungan dengan label
kelas. Berikut adalah hasil pengujian dengan chi square:

1. Atribut Kategori dengan Keputusan

Berikut adalah hasil uji chi square antara kategori dengan keputusan:

Crosstah

Count

Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Kategori  balita 12 3 15
hencana alam 0 5 ]
difabel 1 3
hadiah 2 1 3
sosial 1] 4 4
kemanusiaan 5 7 12
kesehatan 12 10 22
lingkungan 2 2 4
panti 1 4 g
pendidikan 4 7 11
Total 38 45 a4

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 178632 ] 037
Likelihood Ratio 21.783 9 010
it o ||
M of Valid Cases a4

a, 12 cells (60,0%) have sxpacted countless than 5. The minimum
sxpected countis 1,39,

Gambar 4. 2 Hasil Chi Square Atribut Kategori

Gambar 4.2 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)
adalah 0.037. Hasil tersebut memiliki nilai < 0.05, yang artinya Ho ditolak atau atribut
kategori berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut kategori

digunakan dalam penelitian.
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2. Atribut Penyelenggara dengan Keputusan
Berikut adalah hasil uji chi square antara penyelenggara dengan keputusan:

Penyelenggara * Keputusan

Crosstab
Count
Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Penyelenggara  Individu 15 21 36
Organisasi 24 24 48
Taotal 39 45 84
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square E747 1 448
Gontinuity Gorrection® 288 1 .A91
Likelihood Ratio AT6 1 448
Fisher's Exact Test 511 296
s tyLren o
M ofvalid Cases 84

a. 0 cells ([0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 16,71

b. Computed only for a 2x2 table

Gambar 4.3 Hasil Chi Square Atribut Penyelenggara

Gambar 4.3 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)
adalah 0.449. Hasil tersebut memiliki nilai > 0.05, yang artinya Ho diterima atau atribut
penyelenggara tidak berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut

penyelenggara tidak digunakan dalam penelitian.

3. Atribut Keterbukaan Informasi dengan Keputusan
Berikut adalah hasil uji chi square atribut keterbukaan informasi dengan keputusan:

Informasi * Keputusan

Crosstab
Count
Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Informasi  Terbuka 32 256 57
Tidak terbuka T 20 27
Total 39 45 84
Chi-Square Tests
Asymp. Sig Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
valug df (2-sided) sided) sided)
Pearson Ghi-Square 6.7257 1 010
Continuity Gorrection® 5665 1 E]
Likelihood Ratio 6.960 1 008
Fisher's Exact Test 011 oos
vois |
N ofValid Cases 84

a.0 cells {,0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 12,54

b. Computed only for a 2x2 table

Gambar 4. 4 Hasil Chi Square Atribut Keterbukaan Informasi
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Gambar 4.4 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)
adalah 0.010. Hasil tersebut memiliki nilai < 0.05, yang artinya Ho ditolak atau atribut
keterbukaan informasi berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut

keterbukaan informasi digunakan dalam penelitian.

Atribut Target Donasi dengan Keputusan
Berikut adalah hasil uji chi square antara atribut target donasi dengan keputusan:

Donasi * Keputusan

Crosstab

Count

Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Donasi  rendah 4 &} 10
sedang 23 14 37
tinggi 12 25 37
Total 39 45 g4

Chi-Square Tests

Asymp. Sig
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.763° 2 034
Likelihood Ratio 6.852 2 033
||
M ofValid Cases 24

a 1 cells (16,7%) have expected count less than 5 The minimum
expected countis 4 64

Gambar 4.5 Hasil Chi Square Atribut Target Donasi

Gambar 4.5 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)
adalah 0.034 Hasil tersebut memiliki nilai < 0.05, yang artinya Ho ditolak atau atribut
target donasi berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut target

donasi digunakan dalam penelitian.



5. Atribut Jangka Waktu dengan Keputusan

Berikut adalah hasil uji chi square antara atribut jangka waktu dengan keputusan:

Waktu * Keputusan

Crosstab
Count
Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Waktu  singkat 2 16 18
sedang 22 13 35
lama 15 16 kil
Total 39 45 a4
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
valug df (2-sided)
Pearson Chi-Square 12873 2 002
Likelihood Ratio 14.339 2 001
'\;;nseuacw‘;xru:lneal 4101 ! 043
M ofvalid Cases 84

Gambar 4.6 Hasil Chi Square Atribut Jangka Waktu

a. 0 cells (,0%) have expectad count less than 5. The minimum

expected countis 8,36.
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Gambar 4.6 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)

adalah 0.02 Hasil tersebut memiliki nilai < 0.05, yang artinya Ho ditolak atau atribut

jangka waktu berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut jangka

waktu digunakan dalam penelitian.

6. Atribut Gambar dengan Keputusan

Berikut adalah hasil uji chi square antara atribut gambar dengan keputusan:

Gambar * Keputusan
Crosstah
Count
Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Gambar  menyentuh hati 35 30 65
tidak menyentuh hati 4 15 18
Total 39 45 84
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Sguare 63577 1 012
Continuity Correction” 5107 1 024
Likelihood Ratio 6.738 1 008
Fishers Exact Test 018 011
bty o ||
M of Valid Cases a4

a. 0 cells (0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,82,

b. Computed only for a 2x2 table

Gambar 4.7 Hasil Chi Square Atribut Gambar
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Gambar 4.7 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)
adalah 0.012 Hasil tersebut memiliki nilai < 0.05, yang artinya Ho ditolak atau atribut
gambar berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut gambar

digunakan dalam penelitian.

Atribut Deskripsi dengan Keputusan

Berikut adalah hasil uji chi square antara atribut deskripsi dengan keputusan:
Deskripsi * Keputusan

Crosstab

Count

Keputusan
Tidak
Berhasil Berhasil Total
Deskripsi  lengkap menyentuh 32 24 56
tdk lengkap menyentuh 4 15 19
nkap & ; ol
Total 39 45 84

Chi-Square Tests

Asymp. Sig
Walue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8.124% 2 017
Likelihood Ratio 8.520 2 014
s - s | 1|
M of Valid Cases 84

a. 2 cells (33,3%) have expected count [2ss than 5. The minimum
expected countis 4,16.

Gambar 4. 8 Hasil Chi Square Atribut Deskripsi

Gambar 4.8 menunjukan bahwa nilai Pearson Chi Square pada Asymp sig. (2-sided)
adalah 0.017 Hasil tersebut memiliki nilai < 0.05, yang artinya Ho ditolak atau atribut
deskripsi berpengaruh terhadap keberhasilan donasi. Sehingga, data atribut deskripsi

digunakan dalam penelitian.
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4.3 Penentuan Training dan Testing Set

Pengolahan data akan dilakukan dengan percobaan sebanyak 4 kali dengan perbadingan
training set dan testing set yang berbeda dan kemudian dianalisa dengan menggunakan 2
algoritma, yaitu algoritma Decision Tree dan K-Nearest Neighbor (KNN). Sulastri, Hadiono,
dan Anwar (2019) mengatakan bahwa pada algoritma K-Nearest Neighbor pembagian data
dilakukan dengan syarat data training harus lebih banyak dari data testing atau artinya data
training dan data testing tidak boleh memiliki nilai yang sama (50% data training dan 50%
data testing). Berdasarkan hal tersebut, berikut adalah perbandingan data training dan data

testing yang akan digunakan:

Tabel 4.8 Perbandingan Data Training dan Testing

Percobaan  Training Set Testing Set

Percobaan 1 70% 20%
Percobaan 2 75% 25%
Percobaan 3 80% 20%
Percobaan 4 90% 10%

4.4 Algoritma C4.5 (Decision Tree)

Langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan decision tree adalah melakukan import
data yang telah melalui proses preprocessing. Kemudian, masukkan drag file data ke
halaman main process. Cari split data, decision tree, apply model, dan performance pada
menu operators dan drag ke main process. Selanjutnya, klik split data dan isikan
perbandingan data training dan testing pada edit numbers. Setelah mengisikan perbandingan
tersebut, pilih jenis sampling yang akan digunakan. Pada penelitian ini, sampling yang
digunakan adalah linear sampling. Linear sampling akan membagi data training dan data

testing sesuai dengan perbandingan yang telah ditentukan tanpa merubah urutan.
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Langkah selanjutnya adalah klik bagian decision tree dan pilih information gain.
Information gain merupakan ukuran efektivitas suatu atribut dalam mengklasifikasikan data.
Setelah semua proses tersebut dilakukan, langkah selanjutnya adalah menghubungkan setiap

menu seperti gambar berikut:

Retrieve data lengkap Split Data Apply Model
inp c out exa Y par mod lab IES
: par uril - rmod Ies
- par res
res
Decision Tree Performance
tra rrioid lak % per
L
exa per exa

Gambar 4.9 Proses Decision Tree di RapidMiner



4.4.1 Hasil Decision Tree
Berikut adalah hasil decision tree dari setiap percobaan data training dan data testing yang berbeda:

Pendidikan,

D_ﬁbe/Hadiah& Kegiatan
Sosial

Balita & e
Apresiasi
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Berhasil
Tidak
Berhasil

Gambar 4.10 Decision Tree Training 70% dan Testing 30%




68

Kategori

Pendidikan,
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Gambar 4. 11 Decision Tree Training 75% dan Testing 25%
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Kategori
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Gambar 4. 12 Decision Tree Training 80% dan Testing 20%
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Gambar 4. 13 Decision Tree Training 90% dan Testing 10%
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4.4.2 Akurasi Decision Tree

Setelah memperoleh decision tree, proses selanjutnya adalah menghitung akurasi. Akurasi
merupakan perbandingan jumlah data diklasifikasikan dengan benar di testing set dengan
total data dalam testing set. Analisa akurasi decision tree pada penelitian ini menggunakan
nilai akurasi, precision, dan recall. Hasil ini dapat dilihat pada confusion matrix. Confusion
matrix memiliki fungsi untuk melakukan analisis apakah classifier tersebut baik dalam
mengenali tuple dari kelas yang berbeda. Presisi digunakan untuk melihat tingkat ketepatan
antara informasi yang diminta dengan jawaban yang diberikan sistem, sedangkan recall
digunakan untuk melihat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi.
Berikut adalah hasil confusion matrix decision tree berdasarkan masing-masing training set

dan testing set:

a. Training Set 70% dan Testing Set 30%
Berikut adalah akurasi, presisi, dan recall yang diperoleh apabila data diolah dengan data
training sebanyak 70% dan data testing sebanyak 30%:

accuracy: 60.00%

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision

pred. Berhasil 7 9 43 75%
pred. Tidak Berhasil 1 8 88.89%
class recall 87.50% 47.06%
precision: 88.89% (positive class: Tidak Berhasil)

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 7 9 43.75%
pred. Tidak Berhasil 1 8 88.89%
class recall 87.50% 47.06%
recall: 47.06% (positive class: Tidak Berhasil)

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil T 9 43.75%
pred. Tidak Berhasil 1 8 88.89%
class recall 87.50% 47.06%

Gambar 4. 14 Akurasi Training Set 70% dan Testing Set 30%
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Gambar 4.14 menunjukan bahwa tingkat akurasi untuk data testing 30% adalah 60% dan
terjadi error sebesar 40%. Akurasi tersebut memiliki arti bahwa dalam 84 data yang ada,
hanya 60% keputusan yang dapat digunakan atau akurat. Hasil di atas juga menunjukkan
bahwa dari prediksi berhasil, yang hasilnya benar berhasil sebanyak 7, dan yang hasilnya
tidak berhasil sebanyak 9 data. Sedangkan dari prediksi tidak berhasil, sebanyak 1 data
menunjukkan berhasil, dan 8 data menujukan tidak berhasil. Data pada gabar di atas juga
menunjukan bahwa dengan training set dan testing set 70% dan 30%, precision dan recall
yang dihasilkan adalah 88,89% dan 47,06%. Hal ini berarti tingkat ketepatan antara informasi
yang diminta dengan jawaban yang diberikan sistem menghasilkan nilai 88,89% dan tingkat
keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi hanya 47,06%.

b. Training Set 75% dan Testing Set 25%

Berikut adalah akurasi, presisi, dan recall yang diperoleh apabila data diolah dengan data
training sebanyak 75% dan data testing sebanyak 25%:

accuracy: 651.90%

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 5 7 41.67%
pred. Tidak Berhasil 1 8 858.80%
class recall 83.33% 53.33%

precision: 88.89% (positive class: Tidak Berhasil)

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 5 7 41.67%
pred. Tidak Berhasil 1 g 85.89%
class recall 83.33% 53.33%

recall: 53.33% (positive class: Tidak Berhasil)

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 5 7 41.67%
pred. Tidak Berhasil 1 g 85.89%
class recall 83.33% 53.33%

Gambar 4. 15 Akurasi Training Set 75% dan Testing Set 25%
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Gambar 4.15 menunjukan bahwa tingkat akurasi untuk data testing 25% adalah
61.9% dan terjadi error sebesar 39.1%. Akurasi tersebut memiliki arti bahwa dalam 84
data yang ada, hanya 61.9% keputusan yang dapat digunakan atau akurat. Hasil di atas
juga menunjukkan bahwa dari prediksi berhasil, yang hasilnya benar berhasil sebanyak
5 data, dan yang hasilnya tidak berhasil sebanyak 7 data. Sedangkan dari prediksi tidak
berhasil, sebanyak 1 data menunjukkan berhasil, dan 8 data menujukan tidak berhasil.
Data pada gabar di atas juga menunjukan bahwa dengan training set dan testing set 75%
dan 25%, precision dan recall yang dihasilkan adalah 88,89% dan 53.33%. Hal ini berarti
tingkat ketepatan antara informasi yang diminta dengan jawaban yang diberikan sistem
menghasilkan nilai 88,89% dan tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali

sebuah informasi hanya 53.33%.

c. Training Set 80% dan Testing Set 20%

Berikut adalah akurasi yang diperoleh apabila data diolah dengan data training sebanyak
80% dan data testing sebanyak 20%:

accuracy: 64.71%

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision

pred. Berhasil 3 5 37.50%
pred. Tidak Berhasil 1 8 858.80%
class recall 75.00% 61.54%
precision: 88.89% (positive class: Tidak Berhasil)

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 3 5 37.50%
pred. Tidak Berhasil 1 8 88.80%
class recall 75.00% 61.54%
recall: 61.54% (positive class: Tidak Berhasil)

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 3 5 37.50%
pred. Tidak Berhasil 1 g 88.89%
class recall 75.00% 61.54%

Gambar 4.16 Akurasi Training Set 80% dan Testing Set 20%
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Gambar 4.16 menunjukan bahwa tingkat akurasi untuk data testing 20% adalah 64.71%
dan terjadi error sebesar 35.29%. Akurasi tersebut memiliki arti bahwa dalam 84 data yang
ada, hanya 64.71% keputusan yang dapat digunakan atau akurat. Hasil di atas juga
menunjukkan bahwa dari prediksi berhasil, yang hasilnya benar berhasil sebanyak 3 data,
dan yang hasilnya tidak berhasil sebanyak 5 data. Sedangkan dari prediksi tidak berhasil,
sebanyak 1 data menunjukkan berhasil, dan 8 data menujukan tidak berhasil. Data pada
gambar di atas juga menunjukan bahwa dengan training set dan testing set 80% dan 20%,
precision dan recall yang dihasilkan adalah 88,89% dan 61.54%. Hal ini berarti tingkat
ketepatan antara informasi yang diminta dengan jawaban yang diberikan sistem
menghasilkan nilai 88,89% dan tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali

sebuah informasi adalah 61.54%.

. Training Set 90% dan Testing Set 10%

Berikut adalah akurasi yang diperoleh apabila data diolah dengan data training sebanyak
90% dan data testing sebanyak 10%:

accuracy: 75.00%

true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 1 1 50.00%
pred. Tidak Berhasil 1 5 83.33%
class recall 50.00% 83.33%
precision: 83.33% (positive class: Tidak Berhasil)
true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 1 1 50.00%
pred. Tidak Berhasil 1 5 83.33%
class recall 50.00% 83.33%
recall: 83.33% (positive class: lidak Berhasil}
true Berhasil true Tidak Berhasil class precision
pred. Berhasil 1 1 50.00%
pred. Tidak Berhasil 1 5 83.33%
class recall 50.00% 83.33%

Gambar 4. 17 Akurasi Training Set 90% dan Testing Set 10%
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Gambar 4.17 menunjukan bahwa tingkat akurasi untuk data testing 10% adalah 75%
dan terjadi error sebesar 25%. Akurasi tersebut memiliki arti bahwa dalam 84 data yang
ada, terdapat 75% keputusan yang dapat digunakan atau akurat. Hasil di atas juga
menunjukkan bahwa dari prediksi berhasil, yang hasilnya benar berhasil sebanyak 1 data,
dan yang hasilnya tidak berhasil sebanyak 1 data. Sedangkan dari prediksi tidak berhasil,
sebanyak 1 data menunjukkan berhasil, dan 5 data menujukan tidak berhasil. Data pada
gambar di atas juga menunjukan bahwa dengan training set dan testing set 90% dan 10%,
precision dan recall yang dihasilkan adalah 83.33% dan 83.33%. Hal ini berarti tingkat
ketepatan antara informasi yang diminta dengan jawaban yang diberikan sistem
menghasilkan nilai 83.33% dan tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali

sebuah informasi adalah 83.33%.



4.4.3 Perbandingan Hasil Decision Tree

Berikut adalah hasil perbandingan apabila digambarkan dalam bentuk tabel:

Tabel 4.9 Hasil Perbandingan Akurasi Decision Tree

No Training Set Testing Set Akurasi Presisi  Recall
1 70% 30% 60% 88.89% 47.06%
2 75% 25% 61.90% 88.89% 53.33%
3 80% 20% 64.71% 88.89% 61.54%
4 90% 10% 75%  83.33% 83.33%
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa akurasi terbaik adalah 75%. Sehingga,

decision tree yang akan digunakan untuk perbandingan dengan metode KNN adalah decision

tree yang memiliki training dan testing 90% dan 10%. Adapun berikut merupakan gambar

tabel dengan prediksi baru (training dan testing 90% dan 10%) yang telah dilakukan oleh

sistem yang dapat digunakan untuk menghitung akurasi:
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Gambar 4.18 Hasil Prediksi
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Berdasarkan Gambar 4.18, dapat diketahui bahwa 6 dari 8 data memiliki prediksi yang

sesuai dengan kelas yang ada, sehingga benar akurasinya adalah 75%. Sedangkan, nilai error

hanya ada dua yang terdapat pada row 5 dan 6, dimana keterangan yang seharusnya tidak

berhasil ternyata memiliki prediksi berhasil dan sebaliknya. Sehingga memiliki nilai eror

25%. Selain itu, berikut adalah rule yang terbentuk dari decision tree dengan data training
90% dan testing 10%:
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Jika kategori = balita dan anak sakit, jangka = waktu lama, maka berhasil.

Jika kategori = balita dan anak sakit, jangka waktu = sedang, target donasi = sedang,
maka berhasil.

Jika kategori = balita dan anak sakit, jangka waktu = sedang, target donasi = tinggi, maka
berhasil.

Jika kategori = balita dan anak sakit, jangka waktu = singkat, maka tidak berhasil

Jika kategori = bencana alam, maka tidak berhasil

Jika kategori = difabel, gambar = menyentuh hati, maka tidak berhasil

Jika kategori = difabel, gambar = tidak menyentuh hati, maka tidak berhasil

Jika kategori = hadiah dan apresiasi, keterbukaan informasi = terbuka, target donasi

rendah, maka berhasil

Jika kategori = hadiah dan apresiasi, keterbukaan informasi = terbuka, target donasi

sedang, maka berhasil

Jika kategori = hadiah dan apresiasi, keterbukaan informasi = tidak, maka berhasil

Jika kategori = kegiatan sosial, maka tidak berhasil

Jika kategori = kemanusiaan, target donasi = rendah, gambar = menyentuh hati, maka
berhasil

Jika kategori = kemanusiaan, target donasi = rendah, gambar = tidak menyentuh hati,

maka tidak berhasil
Jika kategori = kesehatan, target donasi = rendah, maka tidak berhasil
Jika kategori = kesehatan, target donasi = sedang, jangka waktu = sedang, keterbukaan

informasi = terbuka, deskripsi = lengkap dan memiliki ikatan emosional, maka berhasil.

Jika kategori = kesehatan, target donasi = sedang, jangka waktu = sedang, keterbukaan
informasi = terbuka, deskripsi = tidak lengkap tetapi memiliki ikatan emosional, maka
berhasil.

Jika kategori = kesehatan, target donasi = sedang, jangka waktu = sedang, keterbukaan

informasi = tidak terbuka, maka berhasil.

Jika kategori = kesehatan, target donasi = sedang, jangka = waktu singkat, maka tidak
berhasil
Jika kategori = kesehatan, target donasi = tinggi, deskripsi = lengkap dan memiliki ikatan

emosional, keterbukaan informasi = terbuka, jangka waktu = lama, maka berhasil.
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Jika kategori = kesehatan, target donasi = tinggi, deskripsi = lengkap dan memiliki ikatan
emosional, keterbukaan informasi = terbuka, jangka waktu = sedang, maka tidak berhasil.
Jika kategori = kesehatan, target donasi = tinggi, deskripsi = lengkap dan memiliki ikatan
emosional, keterbukaan informasi = tidak terbuka, maka berhasil.

Jika kategori = kesehatan, target donasi = tinggi, deskripsi = tidak lengkap dan tidak
memiliki ikatan emosional, maka tidak berhasil.

Jika kategori = kesehatan, target donasi = tinggi, deskripsi = tidak lengkap tetapi memiliki
ikatan emosional, maka tidak berhasil.

Jika kategori = lingkungan, keterbukaan informasi = terbuka, maka berhasil.

Jika kategori = lingkungan, keterbukaan informasi = terbuka, maka tidak berhasil.

Jika kategori = panti asuhan, jangka waktu = lama, maka tidak berhasil.

Jika kategori = panti asuhan, jangka waktu = sedang, maka berhasil.

Jika kategori = pendidikan, keterbukaan informasi = terbuka, maka berhasil.

Jika kategori = pendidikan, keterbukaan informasi = tidak, target donasi = sedang,
gambar = menyentuh hati = tidak berhasil.

Jika kategori = pendidikan, keterbukaan informasi = tidak, target donasi = sedang,

gambar = tidak menyentuh hati, maka berhasil.
Jika kategori = pendidikan, keterbukaan informasi = tidak, target donasi = tinggi, maka
tidak berhasil.

Berdasarkan rule di atas, terdapat beberapa rule yang mungkin kurang sesuai. Misalnya

adalah rule nomor 5 yang hanya memiliki atribut kategori di dalam rule tersebut. Hal ini

dapat dikarenakan data bencana alam hanya sedikit, sehingga sistem tidak dapat memperoleh

informasi yang sesuai. Hal ini berbeda dengan kategori kesehatan yang memiliki jumlah data

paling banyak. Sehingga, sistem pun mampu memperoleh banyak informasi dari kategori

kesehatan.
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4.5 Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)

K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki prinsip kerja mencari jarak terdekat dengan k tetangga
(neighbor) terdekat dalam data training dengan data yang akan diuji atau data testing.
Langkah awal yang dilakukan adalah mencari nilai K terlebih dahulu. Menurut Sulastri,
Hadiono, dan Anwar (2019), nilai K didapatkan melalui akar dari nilai training yang
terbanyak dari percobaan yang dilakukan dalam penelitian. Pada penelitian ini, data training
terbanyak berjumlah 76, sehingga nilai K tertinggi yang akan digunakan adalah 8,71 atau 9.
Proses RapidMiner KNN secara keseluruhan mirip dengan proses decision tree. Berikut

adalah proses algoritma KNN menggunakan RapidMiner:

Retrieve data lengkap Split Data Apply Model
inp out [} exa —F, par-l.‘ moad lab Ies
r
J f’ " par {| unl : rmiod L)
res

par|) L

res
Performance

labs % per [}
>
er exa
k- " '
tra mod )
Ll

exa )

Gambar 4. 19 Proses KNN dengan RapidMiner
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Proses yang membedakan adalah pengisian pada metode KNN. Dikarenakan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data nominal, maka pilih nominal measures dan
weighted vote pada menu yang terdapat di dalam KNN. Berikut adalah contoh hasil yang

diperoleh apabila proses dijalankan:

KNNClassification

Weighted l-Nearest Neighkour model for classification.

The model contains 59 examples with & dimensions of the following classes:
Berhasil
Tidak Berhasil

Gambar 4.20 Hasil Algoritma KNN

Dalam penelitian ini, analisa akurasi algoritma KNN akan dilihat dari nilai akurasi,
precision, recall dalam confusion matrix, dan juga nilai AUC. Hal ini dikarenakan, pada hasil
perhitungan, beberapa nilai K memiliki nilai akurasi, presisi, dan recall yang sama, sehingga
dibutuhkan AUC untuk melihat nilai K dan akurasi terbaik yang akan digunakan. AUC atau
Area Under Curve dihitung untuk mengukur perbedaan performansi. Berikut ini adalah tabel
perbandingan hasil perhitungan akurasi dengan nilai training, testing, dan K yang berbeda.

Tabel 4.10 Perbandingan KNN

No Training Set Testing Set Nilai K Akurasi  Presisi  Recall AUC

1 52%  72,73%  47% 0,5
56%  87,50% 41,18% 0,548
56%  87,50% 41,18% 0,577
56%  87,50% 41,18% 0,61
52%  77,78% 41,18% 0,59
48% 75%  3529% 0,61
52%  77,78% 41,18% 0,629
48% 75%  35,29% 0,607
60% 100%  41,18% 0,651

Rata-Rata 53,33% 82,31% 40,52%
57,14% 80,00% 53% 0,5
57,14% 8750% 46,67% 0,533

1 70% 30%
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No Training Set Testing Set Nilai K Akurasi  Presisi  Recall AUC
3 57,14% 87,50% 46,67% 0,617
4 57,14% 87,50% 46,67% 0,617
5 52,38% 77,78% 46,47% 0,6
6 47,62%  75%  40,00% 0,606
7 52,38% 77,78% 46,67% 0,622
8 47,62%  75%  40,00% 0,622
9 61,90% 100%  46,67% 0,711
Rata-Rata 54,50% 83,12% 45,91%
1 64,71% 88,89%  62% 0,5
2 58,82% 87,50% 53,85% 0,519
3 58,82% 87,50% 53,85% 0,606
4 58,82% 87,50% 53,85% 0,625
3 80% 20% 5 52,94% 77,78% 53,85% 0,615
6 47,06%  75%  46,15% 0,587
7 52,94% 77,78% 53,85% 0,548
8 47,06%  75%  46,15% 0,548
9 64,71% 100%  53,85% 0,683
Rata-Rata 56,21% 84,11% 52,99%
1 87,50% 85,71%  100% 0,5
2 75,00% 83,33% 83,33% 0,458
3 87,50% 85,71% 100,00% 0,833
4 75,00% 83,33% 83,33% 0,875
4 90% 10% $ 87,50% 85,71% 100,00% 0,958
6 75,00% 83,33% 83,33% 0,875
7 75,00% 75,00% 100,00% 0,708
8 87,50% 85,71% 100,00% 0,667
9 87,50% 86%  100,00% 0,833
Rata-Rata 81,94% 83,73% 94,44%

81
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Berdasarkan Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa nilai akurasi terbaik dimiliki oleh K
=5 dengan data training 90% dan data testing 10%. Berikut ini adalah gambar tabel dengan
prediksi baru (training dan testing 90% dan 10%) yang telah dilakukan oleh sistem yang

dapat digunakan untuk menghitung akurasi:

Keterangan prediction(K... confidence( confidence( Kategori Keterbukaa... Target Donasi  Jangka Wak.. Gambar Desk
Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.109 0.891 Kegiatan Sos... Tidak Rendah Singkat Tidak Menyen... Tidak
Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.332 0.668 Kegiatan Sos... Tidak Tinggi Sedang Tidak Menyen... Tidak
Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0444 0.556 Kegiatan Sos... Tidak Sedang Singkat Tidak Menyen... Tidak
Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.324 0.676 Kemanusiaan Tidak Tinggi Lama Tidak Menyen... Tidak
Berhasil Tidak Berhasil 0.438 0.562 Kemanusiaan Terbuka Tinggi Lama Menyentuh Hati  Leng
Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.444 0.556 Kemanusiaan Tidak Sedang Lama Menyentuh Hati  Tidak
Berhasil Berhasil 0.545 0.455 Kemanusiaan  Terbuka Sedang Lama Menyentuh Hati  Leng
Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.328 0.672 Panti Azuhan Tidak Rendah Singkat Menyentuh Hati  Tidak

Gambar 4.21 Hasil Prediksi KNN

Gambar 4.21 menunjukan bahwa 7 dari 8 data memiliki prediksi yang sesuai dengan
kelas yang ada, sehingga benar akurasinya adalah 87,5%. Sedangkan, nilai error hanya ada
satu yang terdapat pada row 5, dimana keterangan yang seharusnya berhasil ternyata
memiliki prediksi tidak berhasil. Sehingga algoritma KNN memiliki nilai eror 13,5%.
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4.5.1 Hasil Perbandingan KNN dengan C4.5

Perbandingan hasil algoritma C4.5 atau decision tree dengan algoritma KNN ditunjukkan

sebagai berikut:

Perbandingan Akurasi C4.5 dan KNN

120%
100%
80%
60%
40%
20%

0%

Akurasi Precision Recall

mC4.5 mKNN

Gambar 4.22 Perbandingan Akurasi C4.5 dan KNN

Berdasarkan gambar 4.22 dapat diketahui bahwa pada penelitian ini algoritma K-
Nearest Neighbor memiliki akurasi yang lebih baik dalam proses pengklasifikasian.
Sehingga, untuk melakukan prediksi data yang belum memiliki label pada donasi di
KitaBisa.com, algoritma yang lebih baik digunakan adalah K-Nearest Neighbor dengan

menggunakan K =5 dan perbandingan data training dan testing adalah 90% dan 10%.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisa Hasil Perbandingan Algoritma C4.5 dan K-Nearest Neighbor

Pada penelitian ini, algoritma yang difokuskan untuk memprediksi kesuksesan donasi pada
KitaBisa adalah C4.5 dan K-Nearest Neighbor, dengan membandingkan nilai akurasi,
presisi, dan recall sebagai parameter evaluasinya. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki prediksi yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan algoritma C4.5. Perbandingan ini telah ditunjukan pada gambar 4.22.
Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa, akurasi algoritma KNN adalah 87.5%,
sedangkan akurasi C4.5 hanya 75%. Berdasarkan precision dan recall, KNN juga lebih
unggul daripada C4.5. Kedua akurasi tersebut diperoleh dengan data training dan testing 90%
dan 10%. Kedua algoritma, menunjukan bahwa semakin besar data training yang digunakan
maka semakin baik pula akurasinya. Hal ini dikarenakan semakin besar data training maka
sistem akan lebih banyak memperoleh informasi. Selain menggunakan data training dan
testing, KNN juga menggunakan nilai K atau jarak untuk memprediksi. Nilai K terbaik yang
digunakan adalah 5. Hasil KNN menunjukan bahwa apabila nilai K semakin kecil, maka
akurasinya juga semakin baik. Hal ini dikarenakan, nilai atau jarak tetangga juga semakin
kecil, sehingga semakin sedikit data yang dijadikan pertimbangan pengambilan keputusan.
Berdasarkan hasil kedua algoritma tersebut, algoritma KNN akan digunakan sebagali
algoritma untuk memprediksi data yang belum memiliki label. Akan tetapi, walaupun pada
penelitian ini KNN memiliki akurasi yang lebih baik, pada penelitian lain belum tentu KNN
lebih unggul daripada C4.5. Hal ini dikarenakan, jumlah data dan atribut yang digunakan
pada penelitian lain berbeda dengan penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan besarnya

akurasi juga tergantung dengan bagaimana data yang ada.
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Pengaruh data juga terlihat pada penelitian ini. Pada penelitian ini dapat dikatakan
penyebaran data tidak merata. Misalnya adalah kategori kesehatan memiliki jumlah data
sebanyak 22, sedangkan kategori bencana alam hanya berjumlah 5. Hal ini menyebabkan
sistem hanya memperoleh sedikit informasi dari kategori bencana alam. Hal ini juga
menyebabkan adanya rule dari decision tree yang mungkin kurang sesuai. Misalnya adalah
rule nomor 5 yang hanya memiliki atribut kategori di dalam rule tersebut, dimana bunyi rule
tersebut adalah “Jika kategori = bencana alam, maka tidak berhasil”. Rule tersebut tentu tidak
dapat diterapkan begitu saja, karena faktor keberhasilan tidak hanya dilihat dari atribut
kategori saja, tetapi juga dilihat dari atribut atau fakor yang lainnya. Sehingga, hal ini
membuat akurasi KNN lebih tinggi daripada akurasi C4.5. Perbedaan akurasi ini disebabkan
karena algoritma C4.5 memperoleh informasi yang kurang lengkap dibandingkan algoritma
KNN. Algoritma KNN memiliki akurasi yang lebih baik juga dikarenakan salah satu
kelebihannya, yaitu mampu menangani data yang noise atau tidak merata seperti pada

penelitian ini.

5.2 Analisa Perbaikan Donasi

Perbaikan donasi dilakukan dengan memperbaiki donasi yang berada dalam kelas tidak
berhasil. Perbaikan dilakukan dengan cara mengubah isi donasi yang tidak berhasil dan
disesuaikan dengan rule yang berhasil dari decision tree. Sedangkan, untuk memprediksi
donasi yang telah diperbaiki akan digunakan algoritma KNN. Proses ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner mengenai perbandingan donasi yang belum diperbaiki dengan
donasi yang sudah diperbaiki dan dibagikan kepada 35 responden. Hasil dari kuesioner akan
menunjukan bagaimana perbedaan kedua donasi tersebut dan bagaimana minat masyarakat
dalam berdonasi.

5.2.1 Hasil Kuesioner

Kuesioner yang dibagikan merupakan kuesioner yang bertujuan untuk membandingkan
donasi sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan dengan menggunakan donasi yang tidak
berhasil sample perbaikan. Donasi yang tidak berhasil tersebut, kemudian diubah sesuai rule

yang dihasilkan oleh decision tree dengan harapan donasi menjadi berhasil. Donasi yang
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digunakan sebagai sample adalah donasi nomor 28 yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. Donasi
tersebut berkategori kesehatan, memiliki keterbukaan informasi, memiliki target donasi yang
tinggi dengan jangka waktu donasi sedang, memiliki gambar menyentuh hati, dan memiliki
deskripsi yang tidak rinci dan tidak memiliki ikata emosional. Kemudian, rule yang
digunakan untuk perbaikan adalah “jika kategori = keschatan, target donasi = tinggi,
deskripsi = lengkap dan memiliki ikatan emosional, keterbukaan informasi = terbuka, jangka
waktu = lama, maka berhasil”. Bentuk kuesioner yang dibagikan dapat dilihat pada lampiran
3.

Pada kuesioner ini, 35 responden dengan berbagai demografi diminta untuk memberikan
penilaian menggunakan skala likert mengenai donasi yang belum diperbaiki dan sudah
diperbaiki. Berdasarkan demografi usia, 91% rsponden yang berpartisipasi berusia 20-30
tahun dan 9% berusia < 20 tahun. Demografi pekerjaan menunjukan bahwa 63% responden
masih mahasiswa, 14% responden adalah guru, 8% responden adalah freelance, 6%
responden adalah wiraswasta, dan sisanya adalah pegawai BUMD, karyawan swasta dan
karyawan kontrak. Kemudian, demografi pendapatan menunjukan bahwa 57% responden
berpendapatan Rp 1.000.000 — 6.000.000 dan 43% responden berpendapatan < Rp 1.000.000
per bulan. Dari 35 responden tersebut, 91% responden melakukan donasi 1-2x setiap bulan,
6% responden berdonasi 3-4x setiap bulan, dan 3% responden berdonasi > 4x setiap bulan.
Sedangkan, untuk uang yang dikeluarkan tiap berdonasi, 43% responden biasa berdonasi
sejumlah Rp 30.000 — Rp 50.000, 31% responden berdonasi Rp 10.000 — Rp 30.000, 23%
responden berdonasi > Rp 50.000, dan 3% responden hanya berdonasi < Rp 10.000
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, bentuk data yang dihasilkan adalah data ordinal. Hal ini dikarenakan, kuesioner
menggunakan skala likert sebagai penilaiannya. Tabel 5.1 adalah rekapitulasi data dengan menggunakan skala likert dengan X

merupakan pertanyaan sebelum perbaikan, dan Y merupakan pertanyaan sesudah dilakukan perbaikan.

Tabel 5. 1 Rekapitulasi Data Ordinal

SEBELUM SESUDAH
Responden — =53 x4 X5 x6 X7 x8 S X N1 v2 v3 v4 v5 v6 v6 vs o0&
1 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 5 5 4 33
2 3 4 4 2 4 4 5 3 29 5 5 4 4 5 5 5 4 37
3 3 3 4 4 3 2 3 2 24 4 2 2 4 4 4 4 3 27
4 5 5 4 4 1 3 3 3 28 5 5 4 4 2 3 3 3 29
5 4 4 4 3 2 2 5 4 28 5 4 4 3 3 5 5 4 33
6 4 4 4 3 3 4 4 3 29 4 4 4 4 4 4 5 3 32
7 A4 4 4 4 2 4 3 4 29 3 3 5 4 3 5 4 4 31
8 3 2 3 5 2 1 3 2 21 4 3 2 3 3 5 5 2 27
9 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 5 4 4 4 5 5 5 3
10 4 4 3 4 3 4 3 4 29 4 3 4 3 4 3 4 3 28
11 4 3 3 4 4 4 4 4 30 4 5 5 5 5 5 4 4 37
12 4 3 4 3 2 3 3 4 2% 4 4 4 3 3 4 3 4 29
13 4 4 3 3 3 4 3 4 28 4 4 3 3 3 3 3 4 27
14 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24
15 A4 4 4 4 2 3 3 3 271 4 3 4 4 4 4 3 3 29
16 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40
17 3 4 4 4 2 4 4 4 29 4 4 4 3 3 5 5 4 32
18 4 4 4 3 3 4 4 5 31 3 3 3 4 4 4 4 5 30
19 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 5 5 4 2 5 5 4 33
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Total Y

SESUDAH
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y6 Y8

Total X

SEBELUM
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8

Responden

30
32
32
32

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

27
26

35

32
32

34
29
31

29
36
34
31

32
33
34
35
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Setelah memperoleh data, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji beda untuk mengetahui ada tidaknya

perbedaan antara sebelum dan sesudah perbaikan donasi. Oleh karena itu, data ordinal di atas harus diubah terlebih dahulu

ke data interval agar bisa dilakukan uji beda. Metode yang digunakan untuk mengubah data ordinal menjadi data

intervaladalah Metode Suksesif Interval (MSI). Pengubahan data ini dibantu dengan software Microsoft Ecxel dengan

menambahkan menu MSI. Tabel 5.2 merupakan tabel hasil pengubahan data invterval menjadi data ordinal, dengan X

melambangkan pertanyaan sebelum perbaikan dan Y melambangkan pertanyaan sesudah dilakukan perbaikan

Tabel 5. 2 Rekapitulasi Data Interval

No Sebelum Total Sesudah Total
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X) Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 (Y)
1 4448 2835 2,824 3,222 2,139 2540 4,380 3,977 26,365 4,418 4,211 4,006 4,393 3,216 5,253 5,359 4,563 35,420
2 3,162 3983 3,805 2000 4,150 3,612 5518 2,955 29,184 5,834 5416 4,006 4,393 5,382 5,253 5,359 4,563 40,206
3 3162 2,835 3,805 4,340 3,172 1,711 3,262 2,000 24,288 4,418 2,000 2,000 4,393 4,284 4,061 4,135 3,325 28,617
4 5866 5518 3,805 4,340 1,000 2,540 3,262 2,955 29,287 5834 5416 4,006 4,393 2,000 3,101 3,101 3,325 31,176
5 4,448 3,983 3,805 3,222 2,139 1,711 5518 3,977 28,802 5,834 4,211 4,006 3,000 3,216 5253 5359 4563 35,442
6 4,448 3983 3,805 3,222 3,172 3,612 4,380 2,955 29576 4,418 4,211 4,006 4,393 4,284 4,061 5,359 3,325 34,059
7 4448 3983 3,805 4,340 2,139 3,612 3,262 3,977 29566 3,000 3,162 5,261 4,393 3,216 5,253 4,135 4,563 32,983
8 3,162 2,000 2,824 5518 2,139 1,000 3,262 2,000 21904 4,418 3,162 2,000 3,000 3,216 5253 5,359 2,000 28,408
9 3,162 2,835 2,000 4,340 3,172 2540 4,380 3,977 26,407 4,418 5416 4,006 4,393 4,284 5253 5359 5866 38,996
10 4,448 3,983 2,824 4,340 3,172 3,612 3,262 3,977 29,618 4,418 3,162 4,006 3,000 4,284 3,101 4,135 3,325 29,431
11 4,448 2835 2,824 4340 4,150 3,612 4,380 3,977 30567 4,418 5416 5,261 5,763 5382 5253 4,135 4,563 40,190
12 4,448 2,835 3,805 3,222 2,139 2540 3,262 3,977 26,229 4,418 4,211 4,006 3,000 3,216 4,061 3,101 4,563 30,577
13 4,448 3983 2824 3,222 3,172 3,612 3,262 3,977 28,499 4,418 4211 2967 3,000 3,216 3,101 3,101 4,563 28,577
14 4,448 3983 3,805 4,340 3,172 2,540 3,262 2,955 28506 3,000 3,162 2,967 3,000 3,216 3,101 3,101 3,325 24,872
15 4,448 3,983 3,805 4,340 2,139 2,540 3,262 2,955 27,472 4,418 3,162 4,006 4,393 4,284 4,061 3,101 3,325 30,751
16 4,448 3,983 5,175 4,340 4,150 3,612 4,380 5,270 35,359 5,834 5416 5,261 5,763 5,382 5253 5359 5866 44,133
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No

X1

X2

X3

Sebelum

X4

X5

X6

X7

X8

Total
X)

Y1

Y2

Y3

Sesudah

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Total
(Y)

17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35

3,162
4,448
3,162
5,866
4,448
4,448
2,000
4,448
4,448
5,866
4,448
4,448
4,448
3,162
3,162
4,448
5,866
5,866
4,448

3,983
3,983
3,983
3,983
3,983
3,983
2,000
3,983
3,983
3,983
3,983
2,000
3,983
2,000
2,835
3,983
5,518
5,518
3,983

3,805
3,805
2,000
3,805
2,000
3,805
2,000
3,805
3,805
5,175
5,175
3,805
3,805
2,000
2,000
3,805
5,175
2,824
3,805

4,340
3,222
4,340
5,518
3,222
3,222
2,000
3,222
3,222
5,518
3,222
2,000
4,340
3,222
3,222
4,340
5,518
4,340
3,222

2,139
3,172
3,172
1,000
1,000
2,139
2,139
3,172
3,172
3,172
4,150
2,139
3,172
4,150
2,139
3,172
2,139
5,114
3,172

3,612
3,612
3,612
1,711
2,540
2,540
1,000
2,540
2,540
4,833
3,612
3,612
4,833
2,540
2,540
2,540
4,833
3,612
3,612

4,380
4,380
4,380
2,000
4,380
3,262
2,000
4,380
4,380
3,262
3,262
4,380
5,518
2,000
3,262
3,262
5,518
4,380
3,262

3,977
5,270
2,000
3,977
3,977
3,977
2,955
3,977
3,977
2,955
3,977
2,000
3,977
2,000
2,955
2,955
3,977
5,270
5,270

29,397
31,892
26,648
27,860
25,550
27,376
16,093
29,527
29,527
34,763
31,828
24,384
34,077
21,074
22,114
28,506
38,543
36,924
30,774

4,418
3,000
3,000
5,834
5,834
4,418
4,418
3,000
4,418
5,834
4,418
4,418
4,418
4,418
4,418
4,418
5,834
5,834
4,418

4,211
3,162
5,416
5,416
4,211
4,211
5,416
3,162
4,211
5,416
3,162
4,211
4,211
4,211
4,211
4,211
5,416
5,416
4,211

4,006
2,967
5,261
5,261
4,006
4,006
4,006
2,967
2,967
5,261
5,261
4,006
4,006
2,967
4,006
4,006
5,261
5,261
2,967

3,000
4,393
4,393
4,393
4,393
4,393
4,393
4,393
3,000
5,763
3,000
4,393
3,000
3,000
4,393
4,393
5,763
3,000
4,393

3,216
4,284
2,000
3,216
3,216
4,284
3,216
3,216
3,216
3,216
4,284
4,284
5,382
4,284
4,284
3,216
2,000
2,000
4,284

5,253
4,061
5,253
2,000
4,061
4,061
4,061
3,101
3,101
5,253
5,253
4,061
5,253
4,061
4,061
3,101
5,253
4,061
4,061

5,359
4,135
5,359
2,000
4,135
4,135
4,135
4,135
3,101
4,135
4,135
4,135
5,359
4,135
4,135
4,135
5,359
5,359
3,101

4,563
5,866
4,563
4,563
4,563
4,563
4,563
4,563
3,325
3,325
4,563
4,563
4,563
3,325
3,325
3,325
4,563
5,866
5,866

34,027
31,869
35,245
32,683
34,420
34,073
34,210
28,537
27,339
38,203
34,075
34,073
36,192
30,402
32,835
30,806
39,448
36,797
33,302

Me-

an

4,287

3,691 3,484 3,827 2,827 3,006

3,827

3,58

28,528

Me-
an

458 428 4,00 4,07 3,69

428 4,28 4,28

33,496

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa donasi yang telah diperbaiki memiliki rata-rata yang lebih tinggi daripada

donasi sebelum perbaikan. Hal ini berarti donasi sesudah perbaikan memiliki isi yang lebih baik daripada donasi yang belum

diperbaiki. Akan tetapi, masih perlu dilakukan uji beda untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan. Data yang dimasukan ke

dalam uji beda adalah data pada kolom nilai total x dany.
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5.2.2 Analisa Paired Sample T-Test

Uji beda yang digunakan dalam penelitian ini adalah paired sample t-test. Hal ini
dikarenakan data yang akan diuji merupakan data berpasangan yaitu sebelum dan sesudah
perbaikan donasi dengan sample yang sama, yaitu 35 responden. Salah satu syarat yang harus
dipenuhi ketika melakukan uji paired sample t-test adalah data berdistribusi normal, sehingga
perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan tingkat kepercayaan yang akan
digunakan pada pengujian ini adalah 95%. Software yang digunakan untuk membantu
melakukan pengujian adalah SPSS. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 5.1
berikut ini:

Tests of Normality
Kolmogorav-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Donasi_Sehelum 47 35 054 66 35 343
Donasi_Sesudah 098 35 2007 580 k1 773

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 5. 1 Uji Normalitas

Data yang digunakan pada pengujian ini adalah 35 data, sehingga nilai kepercayaan
yang digunakan adalah nilai pada kolom shapiro-wilk. Hal ini dikarenakan, shapiro-wilk
lebih baik digunakan pada data yang jumlahnya kurang dari 50. Berdasarkan gambar di atas,
dapat diketahui bahwa nilai Sig. pada shapiro-wilk untuk donasi sebelum perbaikan dan
sesudah perbaikan adalah 0,343 dan 0,773. Kedua nilai tersebut bernilai lebih dari 0,05 yang
berarti Ho diterima atau kedua data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi

normalitas pada paired sample t-test telah terpenuhi.



92

Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji paired

sample t-test. Berikut adalah hasil uji paired sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95%

pada software SPSS:

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean M

Std. Deviation Mean

Std. Error

Pair1 Donasi_Sebelum

Donasi_Sesudah

28.52817
33.48640

35
35

4.481304 759169
4172878 705362

Paired Samples Correlations

N

Correlation

sig.

Pair1  Donasi_Sebelum &
Daonasi_Sesudah

35

409

018

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Stal. Deviation

Std. Error Difference

95% Confidence Interval ofthe

Mean Lower

Upper

df

Sig. (2-tailed)

Pair1  Donasi_Sebelum -
Donasi_Sesudah

-4.968229

4718033

T97493 -6.588930

-3.347527

-6.230

oo

Gambar 5. 2 Hasil Paired Sample T-Test

Berdasarkan gambar 5.2 dapat diketahui bahwa hasil paired sample t-test memiliki

tiga output, yaitu paired sample statistics, paired sample correlations, dan paired sample t-

test. Output yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan adalah output paired

sample t-test yang dapat dilihat pada Sig. (2-tailed). Hasil di atas menunjukan bahwa nilai

Sig. (2-tailed) adalah 0,000 yang berarti nilai tersebut < 0,05. Karena nilai tersebut kurang

dari 0,05 maka Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan rata-rata antara sebelum perbaikan

donasi dan sesudah perbaikan donasi. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada output paired

sample statistics. Berdasarkan output tersebut dapat diketahui bahwa nilai mean sesudah

perbaikan donasi adalah 33,496. Rata-rata tersebut jauh lebih tinggi daripada rata-rata donasi

sebelum perbaikan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa perbaikan donasi yang telah dilakukan

cukup berhasil dan terbukti mampu memperbaiki donasi yang sebelumnya.
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5.2.3 Analisa K-Nearest Neighbor

Setelah donasi sebelum dan sesudah diketahui memiliki perbedaan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan prediksi apakah data berhasil atau tidak. Prediksi dilakukan
menggunakan algoritma yang memiliki akurasi terbaik, yaitu K-Nearest Neighbor dengan
menggunakan data testing 90%, data training 10%, dan nilai K=5. Berikut adalah hasil

prediksi menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor dengan software RapidMiner:

Row No. Keterangan confidence{Berhasil} confidence{Tidak Berhasil} Kategori Keterbukaa... Target Donasi

1 Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil  0.200 0.800 Kegiatan Sos...  Tidak Tingai

2 Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.196 0.804 Kegiatan Sos... Tidak Sedang

3 Tidak Berhasil  Tidak Berhasil V] 1.000 Kemanusiaan Tidak Tinggi |
4 Berhasil Berhasil 0.562 0.438 Kemanusiaan ~ Terbuka Tingai |
5 Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.400 0.600 Kemanusiaan Tidak Terbuka Sedang |
B Berhasil Tidak Berhasil 0.400 0.600 Kemanusiaan Terbuka Sedang |
i Tidak Berhasil ~ Tidak Berhasil 0.400 0.600 Panti Asuhan Tidak Terbuka Rendah

I 8 Berhasil dBerhasiI ) 0.583 0.417 Kesehatan Terbuka Tinggi \I

Gambar 5. 3 Hasil Prediksi Donasi Setelah Perbaikan dengan KNN

Donasi yang diperbaiki adalah donasi pada kategori kesehatan, dengan mengikuti
rule “jika kategori = kesehatan, target donasi = tinggi, deskripsi = lengkap dan memiliki
ikatan emosional, keterbukaan informasi = terbuka, jangka waktu = lama, maka berhasil”.
Berdasarkan Gambar 5.3 data tersebut ditunjukan pada nomer 8. Rule menunjukan bahwa
donasi berhasil, sehingga pada keterangan ditulis bahwa donasi tersebut berhasil. Sedangkan,
berdasarkan prediksi menggunakan sistem dengan algoritma KNN, donasi tersebut juga
benar menunjukan keberhasilan, walaupun nilai confidence keberhasilan hanya 0,5843. Hal
ini membuktikan bahwa usulan bentuk donasi berhasil dan dapat digunakan untuk

memperoleh hasil yang lebih baik.
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5.3 Analisa Usulan Bentuk Donasi

Berdasarkan hasil pengujian paired sample t-test dan K-Nearest Neihbor bentuk donasi yang telah diperbaiki atau diusulkan
terbukti memiliki hasil yang lebih baik dan diprediksi berhasil dibandingkan donasi yang sebenarnya. Berikut adalah perbandingan

bentuk donasi yang telah diperbaiki dengan donasi yang belum diperbaiki:

Tabel 5. 3 Perbandingan Sebelum dan Sesudah Perbaikan Donasi

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

< Kabar Terbaru

Pencairan Dana Rp 13.835.000

ke rekening BRI **% &%k &dik Hhid o35 g/n MARAH

Rencana penggunaan dana: pengobatan papa di RSCM

-
Rodhiyakh
2 bulan yang lalu

Pencairan Dana Rp 15.002.500

ke rekening BRI **% &%k &dik okt o35 g/n MARAH

Rencana penggunaan dana: sampai papa selesai dan
membantu keperluan lainnya yang berhubungan dengan
tanggung jawab papa dan semoga bermanfaat untuk
semuanya
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Sebelum Perbaikan

Sesudah Perbaikan

A Rodhiyah, Penggalang Dana

Kitabisa.com

Bantu Papa saya melawan penyakit Tumor

0 terkumpul dari Rp 200.000.000

50 hari

“Hoi perkencikon noma saya 5iti Rodiah. Pada soat ini, sayo bekerjo sebagoi barista Twli gf Sunyi House aof Coffee and Hope,
gury bohosa isyargt di Pusat Bohaso [syarat indonesia {Pusbisindo), Juru Bahasa lsyarat di Pusat Loyonon Jury Bohosa isyarat
(PU). Poda kesempaotan ini, sayd ingin menggolang dana untuk bioya pengobatan poapa soyo, Pok Kasrah.

Usiog popo soot ini 56 mhu'n Podo owolnya, beliou menderita pemyokit Hidrossfolus don sefok tohun 2019 beliau

idap tumor dan L an il RS Umum Dr Supata Pusrehob Kemban, Jokarto Selotan.

Papa mengaiomi gejola twmor seloma kurang lebih lima bulon. Kareno tidok kunjung membaik, popo memberanikan dir
untwk melokukon pemeriksoan lebif lanjut di RS Umum Dr Suyoto Pusrehab Kemhaon, fakarta Seiatan.

Soat ini yang biso popa lakukon hanyalah diam dan tidak oon sama sekoli. B hasi! pemeriksoan, tingakan
operasi singr gamma knife perlu dilokukon egar penyakit ini tidak semokin porah. Jika tidok mendapatkan tindokan tersebut
dalam waktu dekat, maka aken berakibot poda tidok tertelongnya nyowa.

Sagt ini total bigya yang dibutwhkan sebesar Rp200.000.000,00 dengan perincian sebogai berikut.
- Singr Gamma: Rpd50 jute - Rp200 juta

- Penginapan: belum diketahul

- Pengobatan: belum diketahuwi.

Untuk berobat, popa meng bigyg dari fign sopo. Seigin menggolong dang of Kitobisa.com, komi jugo
berjuaong mengumpulkon bioyo tombahon untuk berobat dengon carg meminta bantuan dori soudarg dan teman-teman.

Uintuk itu, sangat besor hargpan sayo akon bontuan don doo pore #0rongBaik ogar Kosrah biso mefanjutkon pengobotan
hinggo selesal dengan cora:

1. Kilik tombal “DONASI SEKARANG™

2. Masukkor nominal donasi

3. Filih metode pembayaran GO-PAY, Jenius Pay, LinkAje, DANA, Mondin Virtual Account, BCA Virtual Account, atou transfer
Bank (transfer bank BN, Mandiri, BCA, BRl’ BN Syariah, atau kortu kredit)

Tak hanya r dan A gl darg juga bisg membagikan h
banyak yang turut menemani perfuangan saya.”

galang dama saya ini egar semakin

-Il Rodhiyah, Penggalang Dana

Kitabisa.com

-
“Papa adalah segalanya untuh saya.
Toleng banlu Papa saya agar achal
aeperti dulu, saga (ngin bahagia
beraamea Papa....”

Tolong Bantu Selamatkan Papa Saya dari Tumor
0 terkumpul dari Rp 200.000.000

120 hari

“Sayao Siti Rodioh. Papa saya bernama Kosrah. Popo saat ini berusio 56 rrJnun Pada owainyo, kefuorgo kami sangat
bahagio dengan kehidupon yang komi joloni. Wolaupun Papa penyakit Hidrosefalus, beliou masik
mampu menjaioni kesehariannyo dan menikmaoti hari-horinya tersebut. Bukan kesembuhon yong di dopot, Popa
justru terkeng tumor df tohun 2019, Popa horus menjoloni pengoboton yong bioyanyo tidok sedikit. Hati saya
sungguh hancur soat mengetahui hol tersebut. Saya tidok siop melihat Popa menderito.

Papa menjodi suiit menjaloni hari-harinya seperti dulu. Papa sudah tidok mampu merespon komi, setiop hori
Popa hanyalah diam. Soya tohw Fopo sangatloh menderita. Papo memeriukan tindokan operasi sinar gamma knife
ogar penyakit ini tidok semakin porah. Nyowa Popo tidak akan tertolong jika tidok mendapatian tindokan tersebut
dolam waktu dekat. Total biaya yang dibutuhkon Papa adoloh Rp 200.000.000 dengan perincion sebaogai berikut.

- Sinor Gamma: Rpl00.000.000
- Penginopon dan Pengobatan: Rp 80.000.000
- Bigya tidak terduga: Rp 20.000.000

Akan tetapi pendapotan yang saya miliki sebogoi bariste Tull di Sunyi House of Coffee and Hope, don guru
bohaso isyarat di Pusot Bohosa isyarot Indonesio tidak cukup untuk membanty menyelamatkan nyawe Popa. Oleh
koreng itu, sayo memohon kemurohan hoti saudara, tolong selomaotkon nyowa Papo sayo dengan bontuon sekecil
opopun. Kalion dopat membonty menyelamatkan nyowa Papa sayo dengan cara berdonasi di halaman donasi ini
dengan mengikuti longkah-fongkah yang oda.

Terimokasih orang baik, soyo mendookan semoga kebaikan kalian mendapatkan balosan. Semoga Popo saya
bisa menjolani hari nyo seperti dahulu. Agor saya, Popa, dan kelucrgo dapat kembali berbohogia.”

Berdasarkan gambar di atas, bentuk donasi yang diusulkan memiliki gambar yang jauh lebih informatif dan dibandingkan
donasi yang belum diperbaiki. Hal ini dapat dilihat dengan menambahkan beberapa keterangan pada gambar. Gambar yang
digunakan juga mampu menggambarkan bagaimana kondisi saat ini. Pada tabel 5.2 mengenai rekapitulasi data ordinal, X1
merupakan pertanyaan mengenai gambar sebelum diperbaiki dan Y1 merupakan pertanyaan mengenai gambar setelah diperbaiki.
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Mean dari X1 adalah 4,287 dan mean dari Y1 adalah 4,580. Berdasarkan hasil tersebut Y1
menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi daripada X1, sehingga terbukti bahwa bentuk
gambar seperti yang diusulkan dapat membuat donasi lebih berhasil. Kemudian, donasi
sebelum perbaikan memiliki deskripsi yang panjang, tetapi tidak memberikan informasi
secara jelas dan memiliki pengulangan informasi. Hal ini dapat terlihat pada perincian biaya,
dimana penyelenggara donasi tidak menuliskan secara rinci untuk biaya pengobatan dan
penginapan. Pengulangan informasi sendiri dapat dilihat di paragraf 2 dan 3 pada bagian
deskripsi digambar donasi sebelum perbaikan. Oleh karena itu, pada perbaikan donasi,
deskripsi dibuat dengan serinci mungkin dan menulis tanpa ada pengulangan informasi agar
lebih memudahkan calon donatur. Deskripsi yang telah diperbaiki juga terbukti memiliki
nilai yang lebih baik dibandingkan deskripsi yang belum diperbaiki. Hal ini dapat terlihat
pada tabel 5.2 bagian mean X2 dan Y2. Selanjutnya, adalah bagian keterbukaan informasi
atau kabar terbaru yang dikabarkan oleh penyelenggara. Kabar terbaru yang diusulkan jauh
lebih terbuka dan rinci dibandingkan kabar terbaru yang dibuat oleh penyelenggara. Hal ini
dapat terlihat pada Tabel 5.3 pada bagian kabar terbaru. Penyelenggara hanya mengabarkan
rencana penggunaan dana secara umum saja, seperti dana akan digunakan untuk pengobatan.
Penyelenggara tidak memberi tahu lebih rinci jumlah dana yang dikeluarkan untuk
pengobatan tersebut. Sedangkan, pada kabar terbaru yang diusulkan, kabar terbaru jauh lebih
rinci dengan menambahkan jumlah dana yang dikeluarkan beserta bukti pembayarannya.
Kabar terbaru dengan bentuk seperti ini juga memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan
kabar terbaru yang dibuat oleh penyelenggara. Hal ini dapat terlihat pada tabel 5.2 bagian
mean X3 dan Y3, dimana mean Y3 (bentuk usulan/perbaikan) memiliki nilai yang lebih
tinggi daripada X3 (donasi sebelum perbaikan). Secara keseluruhan, responden jauh lebih
tertarik untuk berdonasi pada donasi usulan daripada donasi yang belum diperbaiki. Hal in
dibuktikan oleh nilai mean Y8 (tingkat ketertarikan berdonasi pada donasi setelah perbaikan)
yang lebih tinggi daripada mean X8 (tingkat ketertarikan berdonasi pada donasi sebelum

perbaikan).
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Selain usulan seperti di atas, penyelenggara juga dapat mempertimbangkan faktor
lain ketika membuka donasi, yaitu promosi. Promosi yang baik dapat membantu
meningkatkan donasi yang didapatkan dan akan terkumpul dalam waktu yang lebih cepat.
Hal ini dikarenakan, dengan promosi, penyelenggara dapat memberi tahu ke masyarakat
secara lebih luas dan cepat. Hal ini tentu berbeda apabila tidak ada promosi dan masyarakat
harus mencari sendiri donasi yang sedang dibuka. Promosi ini dapat dilakukan melalui media
sosial, seperti twitter dan Instagram. Berdasarkan hasil kuesioner, berikut adalah hal yang

perlu diperhatikan dalam pembuatan donasi menurut 35 responden:

Tabel 5. 4 Usulan Pembuatan Donasi

No Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan donasi  Frekuensi

1 Promosi 23
2  Deskripsi Rinci 18
3  Bukti Nyata 2
4 Pemilihan Kata Deskripsi 9
5  Gambar Asli dan Menarik 14
6  Memberikan Infromasi Terbaru 4
7  Target Waktu dan Donasi Sebanding 8
8  Keaslian Cerita dan Data 7
9 Rincian Biaya 5
10 Menunjukan Urgensitas Donasi 2
11 Target Sasaran 4
12 Judul Donasi 1

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa responden yang mengusulkan adanya
pomosi lebih dari 50%, sehingga promosi dapat dikatakan menjadi faktor yang cukup penting
dalam keberhasilan donasi. Selain promosi, deskripsi rinci juga menjadi pertimbangan
responden dalam berdonasi. Deskripsi rinci dapat dilakukan dengan menuliskan usaha yang
telah dilakukan dalam pengumpulan dana, kronologi kejadian, penjelasan penyakit, kejelasan
informasi dan kejelasan objek yang membutuhkan bantuan. Deskripsi juga dapat ditulis
dengan bentuk poin agar lebih memudahkan pembaca. Dalam menulis deskripsi,

penyelenggara harus memperhatikan pemilihan kata, seperti kata persuasif, mampu
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menunjukan kejujuran, dan mampu menunjukan urgensitas donasi. Kemudian,
penyelenggara lebih baik membuat donasi dengan menunjukan keaslian cerita dan data. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan selalu memberikan bukti nyata, seperti foto terbaru dan
keterbukaan informasi mengenai rincian biaya yang telah dikeluarkan atau akan dikeluarkan.
Target sasaran dan pemilihan judul juga dapat menjadi pertimbangan bagi penyelenggara.
Target sasaran mampu mempermudah dalam melakukan promosi. Misalnya untuk donasi
terkait kesehatan hewan, maka penyelenggara dapat memberikan informasi terkait adanya
pembukaan donasi kepada animal lovers. Dalam menentukan target donasi, penyelenggara
lebih baik membuat perhitungan terlebih dahulu terkait perkiraan biaya yang dibutuhkan. Hal
ini bertujuan untuk memudahkan terkumpulnya target donasi sesuai dengan kebutuhan,
sehingga akan terlihat lebih jujur karena tidak melebihkan jumlah donasi yang dibutuhkan.
Target donasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan target waktu terkumpulnya
donasi. Apabila target donasi tinggi, maka lebih baik target waktu diatur menjadi lebih lama.
Akan tetapi, apabila waktu pengumpulan donasi sangat mendesak, maka penyelenggara
dapat melakukan promosi agar donasi yang dibuka cepat terkumpul walaipun waktu diatur

singkat.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian:

1. Algoritma yang memiliki akurasi paling baik untuk memprediksi kesuksesan donasi pada
KitaBisa adalah K-Nearest Neighbor dengan akurasi 87,5%. Sedangkan, akurasi yang
diperoleh dengan algoritma C4.5 adalah 75%. Berdasarkan precision dan recall, KNN
juga lebih unggul daripada C4.5. Kedua akurasi tersebut diperoleh dengan perbandingan
data training dan testing sebanyak 90%:10%. Hal ini dikarenakan semakin banyak data
training yang digunakan maka sistem akan lebih banyak memperoleh informasi. Selain
menggunakan data training dan testing, KNN juga menggunakan nilai K atau jarak untuk
memprediksi. Nilai K terbaik yang digunakan adalah 5. Hasil KNN menunjukan bahwa
apabila nilai K semakin kecil, maka akurasinya juga semakin baik. Hal ini dikarenakan,
nilai atau jarak tetangga juga semakin kecil, sehingga semakin sedikit data tetangga yang
dijadikan pertimbangan pengambilan keputusan.

2. Donasi usulan atau donasi yang telah diperbaiki berdasarkan rule memiliki perbedaan
dengan donasi sebelum perbaikan. Perbaikan tersebut diantaranya adalah deskripsi yang
lebih lengkap dan memiliki ikatan emosional, gambar yang lebih menarik, informasi
yang lebih terbuka, serta target waktu dan donasi yang sebanding. Berdasarkan hasil
Paired Sample T-Test, terbukti bahwa donasi setelah perbaikan memiliki perbedaan
dengan donasi sebelum perbaikan, dimana donasi setelah perbaikan memiliki hasil yang
lebih baik. Apabila dilihat dari nilai mean, donasi setelah perbaikan lebih unggul 4,96
nilai dibanding donasi sebelum perbaikan. Selain itu, setiap atribut pada donasi usulan,
seperti gambar, deskripsi, keterbukaan informasi, dan target waktu-donasi juga memiliki
nilai yang lebih unggul. Donasi perbaikan tersebut, juga diuji kembali menggunakan

algoritma terbaik (KNN). Berdasarkan hasil pengujian KNN, donasi perbaikan
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dinyatakan berhasil. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa perbaikan donasi mampu
memperbaiki donasi yang tidak berhasil.

Berdasarkan hasil analisis data dan pendapat responden, dapat disimpulkan bahwa faktor
atau hal yang dapat mempengaruhi kesuksesan donasi cukup banyak. Akan tetapi,
promosi dan deskripsi rinci adalah faktor terpenting. Tabel 6.1 berikut adalah hal atau
faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan donasi berdasarkan pendapat responden dan
analisis data:

Tabel 6. 1 Faktor Kesuksesan Donasi

No Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan donasi

Promosi
Deskripsi Rinci

Bukti Nyata

Pemilihan Kata Deskripsi

Gambar Asli dan Menarik
Memberikan Infromasi Terbaru
Target Waktu dan Donasi Sebanding
Keaslian Cerita dan Data

Rincian Biaya

Menunjukan Urgensitas Donasi
Target Sasaran

Judul Donasi

O© oo NO O kW N B

[ S
N P O

Promosi yang baik dapat membantu meningkatkan donasi yang didapatkan dan akan
terkumpul dalam waktu yang lebih cepat. Deskripsi rinci menjadi faktor utama
dikarenakan dalam deskripsi yang rinci juga terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan,
seperti menuliskan usaha yang telah dilakukan dalam pengumpulan dana, kronologi
kejadian, penjelasan penyakit, kejelasan informasi dan kejelasan objek yang
membutuhkan bantuan. Deskripsi juga dapat ditulis dengan bentuk poin agar lebih
memudahkan pembaca. Dalam menulis deskripsi, penyelenggara harus memperhatikan
pemilihan kata, seperti kata persuasif, mampu menunjukan kejujuran, dan mampu

menunjukan urgensitas donasi.
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6.2 Saran

Berikut adalah saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan:

1. Saran untuk penelitian selajutnya adalah penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih
dari dua algoritma sebagai perbandingan. Selain itu, data yang digunakan lebih banyak
dan setiap kategorinya memiliki jumlah data yang sebanding. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan akurasi apabila menggunakan decision tree, dan menghasilkan rule yang
lebih baik. Data yang dipilih juga lebih baik data yang sudah tidak memiliki sisa hari agar
data tidak berubah. Penelitian selanjutnya juga dapat menambah jumlah atribut dan
mempertimbangkan pemilihan atribut tersebut dengan lebih baik lagi.

2. Saran untuk calon penyelenggaran donasi adalah, ketika ingin membuka donasi, calon
penyelenggara donasi dapat mempertimbangkan dengan baik faktor-faktor kesuksesan
donasi yang telah diperoleh berdasarkan penelitian ini.

3. Saran untuk perusahaan KitaBisa adalah perbaikan menu, baik pada website maupun
aplikasi. Hal ini bertujuan agar lebih memudahkan pencarian donasi terdahulu yang telah
selesai. Sehingga, apabila seseorang ingin melihat donasi mana saja yang berhasil dan
tidak akan lebih mudah.
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Lampiran 1. Data Objektif

LAMPIRAN

Keterbuka . ;
l;' Judul Kategori Penyergengga an Target Donasi Donallzli Saat Jang(l;aa\r/i\;aktu Sls?h\;\rlsktu Keterangan
Informasi
Jaringan
. - Pendamping
Kanker Makin Kritis, Tak - Rp Rp .
1 . . Kesehatan | Kebijakan Terbuka 90 1 Berhasil
Bisa Gendong Bayinya Pembanguna 200.000.000 277.208.474
n
Bentuk Kepalanya
. Untuk Rp Rp .
2 | Cekung, Kelainan | Kesehatan Teman Terbuka 198.050.000 903.205.821 90 21 Berhasil
Tempurung Otak
Bantu Membuat Yayasan .
Bencana Rp Rp Tidak
3 Madr_asah & Asrama alam Khuruurotul | Terbuka 600.000.000 140.129.205 30 1 Berhasil
Santri Modern Aulaad
Bantu Pembangunan | Bencana . - . Rp Rp Tidak
4 | Masiid di tengah Corona | alam lip Aripin | Tidak 100.000.000 | 5.962.517 14 2 Berhasil
Yatim Piatu Bersaudara | Kegiatan Harapan Rp Rp Tidak
> | Ini Ingin Hidup Layak | Sosial Dhuafa Terbuka | 530 000.000 | 131.552.663 135 3 Berhasil
6 Sekolah lapang untuk | Lingkunga | Didik Tidak Rp Rp 995 4 Tidak
wonogiri berbuah n Yokanan 250.000.000 270.236 Berhasil
Rakit Layang-Layang | , . Sahabat
: | Lingkunga o Rp Rp '
7 | Untuk Biaya Operasi N Krlstlgwan Terbuka 116.500.000 141 757749 120 20 Berhasil
Kankernya Peduli
Penyandang Disabilitas | Kemanusia | Rumah . Rp Rp .
8 | Berhak Hidup Layak an Yatim Tidak 50.000.000 | 60.593.437 165 4 Berhasil
_— Yayasan
16 Tahun Mimpinya . Rp Rp .
9 | Operasi Anus Tertunda | esehatan | Indah Tidak 150.285.000 | 150.285.000 & 2 Berhasil
Bersedekah
Aditya Lapar, Tumor Yayasan Rp Rp
10 | Rahang Buatnya Tak Bisa | Kesehatan | Indah Tidak 200.380.000 267 629 154 86 33 Berhasil

Makan

Bersedekah
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Keterbuka

N Judul Kategori Penyelengga an Target Donasi Dona5|_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra . Ini (hari) (hari)
Informasi
Koneksi
Bantu Teman-Teman | . . Rp Rp .
111 bisabilitas yang di-pHK | D'fabel :gﬁfu”;:'a Terbuka | 105000.000 | 100.717.478 33 3 Berhasil
Bantu ibu een .
L . . . Rp Rp Tidak
12 | penyandang  disabilitas | Difabel Een Aminah | Tidak 15.000.000 15.000.000 14 2 Berhasil
bangun rumah
Bantu Rafi dan Yatim - Rumah Rp Rp .
13| Dhuafa Lain Sekolah Pendidikan | v tim Terbuka | 600,000.000 | 674.450.999 330 58 Berhasil
Bantu Sukri, Yatim Piatu - Rumah . Rp Rp Tidak
14| Kembali Bersekolah Pendidikan | v im Tidak 300.000.000 | 46.295.414 146 3 Berhasil
Bedah Tertunda, Tumor
o ’ . Ahmad Rp Rp .
15 Glnjaln_ya Kian | Kesehatan AMsori Terbuka 100.000.000 105.648.301 60 28 Berhasil
Mematikan!
Perjuangkan Istri Dari
Almas Rp Rp .
16 | Ganasnya Kanker | Kesehatan Khalishah Terbuka 100.000.000 102.259.016 86 39 Berhasil
Payudara!
Ponpes Terbakar, Dimana | Panti Rumah . Rp Rp .
17\ agi Santri Berlindung? | Asuhan Yatim fidak 300.000.000 | 307.231.241 87 32 Berhasil
Bantu Anak-Anak . .
. Panti Ula . Rp Rp Tidak
18 ;;22%2 membangun | ¢ han Rahmatika | 1108k 200.000.000 967.959 407 3 Berhasil
Bantu Renovasi .
Bencana Yayasan . Rp Rp Tidak
19| Madrasah ~ Pesantren | .o, Attaufigillah | 192K 170.000.000 | 4.926.505 3 1 Berhasil
Attaufigillah
Karena Wabah Corona .
Bencana Yayasan Rp Rp Tidak
20 | Pembangunan  Madrasah | ., Sukawangi | TePUK8 | 300.000.000 | 135.873.684 45 1 Berhasil
Terhambat
. Yayasan .
Ayah, Bantu Maki Bisa Rp Rp Tidak
21| Mengaji Lagi Kesehatan | Indah Terbuka | 509.700.000 | 50.439.424 >4 L Berhasil
Bersedekah
Bantu Ringankan Hidup . . .
; ... | Kemanusia | Aksi Cepat Rp Rp Tidak
22 | Para Penjaga  Masjidil | . Tanggap | 1ePUKA | 560.000.000 | 148.359.201 381 3 Berhasil

Agsa
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Keterbuka

N Judul Kategori Penyelengga an Target Donasi Dona5|_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra . Ini (hari) (hari)
Informasi
Bantu Masyarakat | | . . .
.~ .| Lingkunga | Bangkit . Rp Rp Tidak
23 | Melawen  Pandemi di |, Foundation | 198K 3,000,000 20.000 30 3 Berhasil
Bantu Lina Untuk Segera .
. Agus . Rp Rp Tidak
24 ggfggﬁ' Usus  Yang | Kesehatan | g ian, Tidak 45.000.000 | 34.240.442 ! ! Berhasil
BANTU IKMAL Insan Bumi Rp Rp
25 | SEMBUH DARI | Kesehatan . Terbuka 105 46 Berhasil
ATRESIA ANI Mandiri 100.000.000 113.576.815
Wujudkan Impian Abah . .
Hadiah dan | Masjid . Rp Rp .
26 'Ii"ai/r:ft Punya  Rumah | jeciasi | Nusantara | 192K 100.000.000 | 103.217.062 178 33 Berhasil
Yayasan
Berbagi Buku untuk Anak | Hadiah dan | Mufakat Rp Rp .
27 | Yatim Apresiasi | Albanna | €Uk | 50000000 | 53.226.714 533 1 Berhasil
Indonesia
Bantu Papa saya melawan . Rp Rp Tidak
28 | benyakit Tumor Kesehatan | Rodhiyah | Terbuka | 55,600 000 | 194.177.580 60 0 Berhasil
Bantu Biaya Hidup
. . - Jaka . Rp Rp .
29 Maha5|_swa Teknik | Pendidikan Wiradisuria Tidak 100.000.000 147 789.931 68 43 Berhasil
Industri/MR 1TB
1.000 Beasiswa Bagi | Panti . Rp Rp Tidak
30| Siswa Yatim Dhuafa Asuhan Filantra Terbuka | 500.000.000 | 14.695.627 136 3 Berhasil
Perlengkapan  Sekolah . . .
. . .| Panti Rokhis Rp Rp Tidak
SL| yatm Platu Dan Fakit | acuhan | Rosyidi Terbuka | 500 000.000 | 55.287.919 285 1 Berhasil
Mari bersama! Tolong- .
Kemanusia | Human Rp Rp .
32 | menolong bantu cegah an Initiative Terbuka 100.000.000 148.194.456 165 3 Berhasil
Corona
33 Bersama Bantu Lindungi | Kemanusia \e/\lﬁ)manpren Terbuka Rp Rp 115 3 Tidak
Tenaga medis an . 500.000.000 5.169.160 Berhasil
Community
Ayo Bersama Cegah | Kemanusia I~ . Rp Rp Tidak
34| Covid-19 an Oktaviani | Tidak 68.760.000 526.731 136 3 Berhasil
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Keterbuka . .
N Judul Kategori Penyelengga an Target Donasi Dona5|_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra . Ini (hari) (hari)
Informasi
Berbagi Alat Sekolah .

. . Rumah Rp Rp Tidak
3wk Ratusan - vatim | Difabel 1 vtim Terbuka | 100.000.000 | 29.562.037 167 L Berhasil
Bantu Ustadz di Suku . Yayasan .

36 | Tengger Miliki Tempat Ea?éz?as?an Baitul Maal | Terbuka 160 0%8 000 16 56R£I90 977 290 3 B:Ir?lzls(il
Tinggal P Hidayatullah T T
Menangis Bawa Bayinya . Sedekah
. Balita dan Rp Rp .
37 | Dengan Usus Di Luar Anak Sakit Terbuka Terbuka 198.050.000 200.690.872 68 10 Berhasil
Perut (ind)
. Balita dan N Rp Rp .
38 | Bantu Afri untuk sembuh Anak Sakit Eka Sugiyati | Terbuka 50.000.000 58.616.388 558 10 Berhasil
Support sabila melawan | Balita dan | Sabila Rp Rp .
39| myastenia grafis Anak Sakit | Fazrin Terbulg, 10.000.000 | 19.028.345 575 125 Berhasil
Tolong! Luka Bakar 85% Balita dan Klinik Rp Rp
40 | Membuat Tubuhnya Anak Sakit Harapan Terbuka 198.050.000 196.721.457 118 45 Berhasil
Kaku Sehat
Bantu  Saila  Untuk Balita dan Sahabat Rp Rp
41 Sembuh Dari  Tumor Anak Sakit Krlstlgwan Terbuka 198.050.000 209.675.917 60 0 Berhasil
Wajah Peduli
Bantu Alirkan Air Bersih | Lingkunga | Aksi Cepat Rp Rp .
421 intuk Banten n Tanggap | '€PUK& | 300000000 | 324.904.736 360 0 Berhasil
Tuhan, Venven Gak Kuat . .
oo Balita dan | Selvi Rp Rp .
43 | Diusukc - Jarum Kemo | anak sakit | Wahida | 1K | 650.000.000 | 665.547.310 120 0 Berhasil
Kanker Otak Stadium 4! .
. Della Rp Rp Tidak
| By Lust Percaya Kuasa Kesehatan | A rdianti | Te™UK& | 400.000.000 | 339.842.076 » 0 Berhasil
Beasiswa Pendidikan Rumah Rp Rp
45 | Untuk  Jutaan  Yatim | Pendidikan yatim Tidak 117.600.000 137.900.015 120 63 Berhasil
Dhuafa
Pagi Sampai Malam, \S(:rﬁ)si?gn Rp Rp
46 | Ngamen Demi Putri Satu- | Kesehatan Belas Terbuka 198.050.000 218.064.133 68 10 Berhasil

satunya

Bersatu
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Keterbuka . .
N Judul Kategori Penyelengga an Target Donasi Dona5|_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra I . Ini (hari) (hari)
nformasi
Cegah CORONA dimulai | Bencana Sedekah Rp Rp Tidak
47| dari MASIID Alam Masjid Terbuka | 550 000.000 | 25.090.357 30 1 Berhasil
FOOD FOR  ALL . .
. Kemanusia | Teman Rp Rp Tidak
48 | Campaign (Untuk Mereka | . Tanpa Batas | ¢ UK | 500.000.000 | 103.371.610 114 2 Berhasil
Yang Terdampak
Andalkan Jualan Lotek Herry Rp Rp
49 g:rr\?ilkslsembUh Kanker | Kesehatan Kartawijaya Terbuka 180.000.000 182 529 718 30 0 Berhasil
Bantu yatim dan dhuafa - Tangerang . Rp Rp Tidak
50| pisa sekolah lagi Pendidikan | po i Tidak 200.000.000 |  345.806 %0 3 Berhasil
Bantu Renovasi Sekolah - Harapan Rp Rp Tidak
51| Dhuafa di Pelosok Banten | FEIdKaN | by aga Terbuka | 500000.000 | 83.209.106 285 2 Berhasil
. Yayasan
Ayah Tinggalkan .
. Balita dan | Respek Rp Rp .
52| Rumaisha yang  Tak | rnosakit | Peduli Terbuka | 19050.000 | 217.092.668 60 0 Berhasil
Punya Bibir .
Indonesia
Amira, Sendiri Melawan . .
e . Balita dan | Yayasan Rp Rp Tidak
o3| Poeurnonia DU Tengah | Anak sakit | Peduli Kasih | "% | 233000000 | 221.758.835 %0 0 Berhasil
Tak Bisa Operasi, Plastik Balita dan Sahabat Rp Rp
54 | Menggantung Di Anak Sakit Kristiawan Terbuka 116.500.000 127712 874 60 0 Berhasil
Perutnya Peduli
Setahun Tumor Ganas Yayasan Rp Rp
55 | Hidup di Kedua Mata | Kesehatan | Indah Terbuka 198.050.000 911.061.926 87 1 Berhasil
Nenek Bersedekah
Keadaan Nino Melemah .
; ’ Agnes Rp Rp Tidak
56 | Akibat Kanker | Kesehatan | oo dia Terbuka | 300.000.000 | 146.521.644 107 0 Berhasil
Nasofaring
Firdaus .
Bantu Surya Ramdan . Rp Rp Tidak
°"" | pulih dari Kanker Lidah | <¢sena@n | suand! Terbuka | 10 000.000 | 34.421.058 30 0 Berhasil
Dokter Sudah Menyerah, | Balita dan | Untuk teman Rp Rp .
58 | Ciko Tetap Berjuang Anak Sakit | (ind) Terbuka | 900,000,000 | 220.182.192 105 0 Berhasil
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Keterbuka . .
N Judul Kategori Penyelengga an Target Donasi Dona5|_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra I . Ini (hari) (hari)
nformasi
Kaesang, Balita Yang
o Untuk teman Rp Rp .
59 E?(\;\;a}ts Ibu Sakit Ginjal | Kesehatan (ind) Terbuka 200.000.000 203.241 832 135 0 Berhasil
Diurus Kakek Nenek, Sahabat Rp Rp
60 | Wildan Tak Mampu | Kesehatan | Kristiawan Terbuka 64 24 Berhasil
Berobat Peduli 116.500.000 117.762.345
Ibu Sulit Peluk Adipati | Balita dan - Rp Rp .
61 | vang Perutnya Bengkak | Anak Sakit | Nurhadiai | Terbuka | 545 600 000 | 553.376.352 60 0 Berhasil
. Sahabat .
Sembunyikan Dua Tumor L Rp Rp Tidak
62 | dari Ketiga Anaknya Kesehatan gg{'fj:?wa” Terbuka | 116 500,000 | 39.890.435 60 0 Berhasil
Ni Made Rp Rp Tidak
63 | Tolong Bantu Kakak Saya | Kesehatan | £y ancari | T€0UK& | 400 000,000 |  96.765.272 30 0 Berhasil
Jerit  Tangisan Bayu . Yayasan .
. . | Balita dan Rp Rp Tidak
64 | Lawan Rasa Sakit di |\ sqyi | Berdayakan | Terbuka | g0 050 000 | 88,240,401 30 0 Berhasil
Kepalanya Sesama
7 Tahun Haikal Kejang & | Balita dan | Untuk Rp Rp .
85 | Gagal Nafas Anak Sakit | Teman Terbuka | 540 000,000 | 203.775.736 60 0 Berhasil
Tumor Mata Adrean Balita dan Sahabat Rp Rp
66 | Membusuk, Ditakuti Anak Sakit Krlstlgwan Terbuka 198.050.000 266.571.800 110 23 Berhasil
Temannya Peduli
Bantu Quinn Melawan . . .
.ol Balita dan | Billy Rp Rp Tidak
O7 | ekt Sindrom - USUS | Anak sakit | Zulkifi Terbuka | 150000.000 | 57.272.341 21 0 Berhasil
Pak Rulsi Ingin Sembuh Yayasan .
. Rp Rp Tidak
68 | & . Kembali Fokus | Kesehatan Pabbqta Terbuka 174.750.000 131.074.553 60 0 Berhasil
Beribadah Ummi
Jual Kerupuk, Sambil Kemanusia Yayasan Rp Rp
69 | Gendong Anaknya Yang an Indah Terbuka 198.050.000 202.828.980 60 0 Berhasil
Kanker Bersedekah
Naik Sepeda Ontel, Antar | Kemanusia Rp Rp Tidak
70| Anaknya Terapi di RS | an Untuk teman | Terbuka | 198 550000 |  63.234.350 99 0 Berhasil
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Keterbuka . .
N Judul Kategori Penyelengga an Target Donasi Dona5|_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra . Ini (hari) (hari)
Informasi
Perut Kian Membengkak, Yatim Rp Rp Tidak
11 Bantu Lalu Sembuh! Kesehatan | \pangiri | T6PUK@ | 500,000,000 | 358.074.268 120 0 Berhasil
Sedekah Jariyah Bangun Yayasan Rp Rp
72 | Sumur  Santri  Yatim | Pendidikan B:_:utul Maal | Terbuka 500.000.000 526.854.480 420 61 Berhasil
Sulsel Hidayatullah
Selamatkan Anak Buruh - Rumah . Rp Rp Tidak
73 | dari Putus Sekolah Pendidikan | v tim Tidak 100.000.000 |  1.600.000 150 3 Berhasil
Mari Bantu  Kakak .
. . - Rumah . Rp Rp Tidak
74 | Beradik vatim | Pendidikan | o, Tidak 202.000.000 | 1.011.784 117 3 Berhasil
Melanjutkan Sekolah
Wujudkan Beasiswa - Rumah . Rp Rp Tidak
75 | Adira Sampai Lulus §3 | endidikan |y tim Tidak 202.000.000 141.000 113 3 Berhasil
Kami Mebutuhkan .
- . Rp Rp Tidak
76 (LBSS;EQ Madrasah Yang | Pendidikan | Herman Tidak 450.000.000 1939.377 510 1 Berhasil
Wakaf
77 aB::;zyaPak Qfaeg’ aggz Kegiatan Cendekia Tidak Rp Rp 57 2 Tidak
Sosial Indonesia 50.000.000 245.860 Berhasil
pesantren (ind)
1000 Paket Sembako . .
Kegiatan Wahyu . Rp Rp Tidak
8 gahn“ﬁlfgéﬁ“r“ Madrasah | o cial Ayatullan | T1dak 400.000.000 70.461 65 3 Berhasil
Didi Kempot 100 Hari | Kegiatan . . Rp Rp Tidak
79| Kepergianmu Sosial KG Media | Tidak 100.000.000 | 3.978.203 30 1 Berhasil
God Bless untuk | Kemanusia . Rp Rp Tidak
80 | Indonesiaku am Kolam Susu | Tidak 500.000.000 | 187.020.231 390 ! Berhasil
Selamatkan  Anak-Anak | Kemanusia | Aksi Cepat Rp Rp .
81 Gaza dari Kelaparan an Tanggap Terbuka 500.000.000 531.097.467 390 29 Berhasil
82 Donasi untuk Bantuan | Kemanusia | Scholars of | Tidak Rp Rp 145 2 Tidak
Pangan an Sustenance | Terbuka 100.000.000 250.000 Berhasil
Seorang Diri, Kakek Taris | Kemanusia | Yayasan Rp Rp .
83 | Berjuang untuk Anaknya | an Dana Sosial | 1¢°UK& | 115000.000 | 115.000.000 189 69 Berhasil
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N Judul Kategori Penyelengga KEterE)Uka Target Donasi Donasi_ Saat Jangka Waktu Sisa ngtu Keterangan
0 ra Informasi Ini (hari) (hari)
Al Falah
Jember
84 Bantu anak panti asuhan | Panti Jadid_ Tidak Rp Rp 30 1 Tidak_
makan Asuhan Supriyanto | Terbuka 5.000.000 817.000 Berhasil
Lampiran 2. Hasil Kuesioner Data Subjektif
No Gambar Deskripsi Hasil
Userl | User2 | User3 | User4 | User5 | Userl | User2 | User3 | User4 | User5 | Gambar | Deskripsi

1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1

2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 1 1 1

3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2

4 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2

5 1 2 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1

6 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2

7 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1

8 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1

9 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1

10 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1

11 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2

12 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2

13 1 1 2 1 2 1 3 1 3 2 1 1

14 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2

15 1 2 2 1 1 1 3 1 3 1 1 1

16 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1

17 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1

18 2 1 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3

19 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2
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Deskripsi

Hasil

Gambar

User 5

User 4

Deskripsi
User 3

User 2

User 1

User 5

User 4

Gambar
User 3

User 2

User 1

No

20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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Deskripsi

Hasil

Gambar

User 5

User 4

Deskripsi
User 3

User 2

User 1

User 5

User 4

Gambar
User 3

User 2

User 1

No

51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81




No Gambar Deskripsi Hasil
Userl | User2 | User3 | User4 | User5 | Userl | User2 | User3 | User4 | User5 | Gambar | Deskripsi
82 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2
83 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1
84 1 2 1 1 2 1 2 3 3 3 1 3
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Lampiran 3. Kuesioner Perbandingan Donasi Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Kuesioner berikut merupakan kuesioner yang bertujuan mengetahui bagaimana informasi dalam
donasi yang membuat masyarakat tergerak untuk melakukan donasi. Kuesioner terdiri dari 4
bagian, bagian pertama merupakan kuesioner yang berisi profil responden, bagian kedua berisi
informasi donasi sesuai dengan halaman Kita Bisa, bagian ketiga merupakan kuesioner yang
berisi informasi donasi yang telah dilakukan perbaikan, dan bagian terakhir merupakan
kuesioner dengan jawaban singkat, yang berguna sebagai bahan pertimbangan untuk membuat

model donasi yang lebih baik.

Bagian 1 — Profil Responden:

1. Nama (Boleh Inisial):
2. Usia
1< 20 tahun
120 — 25 tahun
125 - 30 tahun
1> 30 tahun
3. Pekerjaan
4. Pendapatan
1 <1.000.000 / bulan
71 1.000.000 — 2.000.000 / bulan
] 2.000.000 — 4.000.000 / bulan
] >4.000.000/ bulan
5. Seberapa sering anda berdonasi di KitaBisa.com?
71 Jarang (< 3x dalam satu bulan)
71 Cukup Sering  (3x — 4x dalam satu bulan)
1 Sangat Sering  (>4x dalam satu bulan)
6. Berapa uang yang biasa anda dikeluarkan dalam 1x donasi?
1 <Rp 10.000
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1 Rp 11.000 — Rp 30.000
1 Rp 30.000 — Rp 50.000
1 >Rp50.000

7. Berdasarkan kategori berikut, pada kategori mana saja anda pernah berdonasi?

Balita dan Anak Sakit

Bencana Alam

Difabel

Hadiah dan Apresiasi

Kegiatan Sosial

Kemanusiaan

Kesehatan

Lingkungan

Pendidikan

8. Seberapa sering anda berdonasi pada kategori kesehatan?

Tidak Pernah

O o o o o o o oo 0>

J

1 Jarang
1 Cukup Sering
1 Sering
1 Sangat Sering
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Bagian 2 — Design Donasi Lama
Berikut adalah contoh halaman donasi yang terdapat dalam KitaBisa.com. Berdasarkan

informasi pada gambar berikut, isilah kuesioner berikut sesuai dengan pendapat anda.

-I‘- Rodhiyah, Penggalang Dana

Kitabisa.com

Bantu Papa saya melawan penyakit Tumor

0 terkumpul dari Rp 200.000.000
50 hari

“Hai perkenalian noma =aya 5iti Rodiah. Poda soat ini, sayg bekerjo sebogoi barista Tuwli i Sunyi House of Coffee and Hope,
gury bohgsa isyarat di Pusat Bahasg lsyarat Indonesio (Fuskisinda), Juru Bahasa lsyarat & Pusat Loyonon Jury Bohasa lsyarat
(PLY). Poda kesempatan ini, soya ingin menggalang dana untuk biaya pengobotan papa saya, Pak Kasrah.

Usio popo saot ini 55 tohun. Podo owalaya, belioy menderita penyokit Hidrossfolus don sejok tohun 2019 befiou
mengidap tumor don menjaloni tindokan pengobatan o RS Umum Dr. Suyoto Pusrehob Kemhban, Jokarto Selatan.

Popa mengaiomi gejola tumor seloma kurang l=bih limma bulon. Korena tidok kunjung membaik, papg memberanikan dir
wntwk melokukan pemeriksaan lebih lonjut oi RS Umoum O, Suyoto Pusrehab Kemhan, Jororta Selotan.

Soat ini yang bisg papa lgkukan hanyoloh digm don tidek merespon samg sekali. Berdasorkan hosil pemeriksoan, tindakan
operasi singr gamma knife perlu dilokukon agor pemyakit ini tidok semokin porah. Jika tidak mendapatkan tindakan tersebut
daiam waktu dekot, maoko aken berokibat pada tidak tertolongnya nyowoa.

Zoat ini total biaya yang dibutuhkon sebesar Rp200.000.000,00 dengan perincion sebagai berikut.
- Sinar Gormma: Rpd 50 juta - Rp200 juta

- Penginapan: belum diketahui

- Pengobotan: belum diketohui.

Untuk berobat, papa mengandalkon bioys dori penghasilan saya. Seloin menggelong dono di Kitobiza.com, komi jugo
berjuang mengumpulkan bioyo tambahan untuk berobat dengon caro meminta bantwan dari soudara dan teman-teman.

Uintuk itu, sangot besar hargpon saya akon bontuon daon dog parg #0rangBaik agar Kosrah bisa melanjutkon pengobatan
hinggo selesol dengan corg:

1. Kiik rambal “DONAST SEKARANG™

2. Masukkan nomingl donasi

3. Pilih metode pembayaran GO-PAY, Jenius Poy, LinkAja, DANA, Maondin Virtuel Account, BCA Virtua! Account, atou transfer
Bank (transfer bank ENI, Mandiri, BCA, BRI, BN Syarich, atau kartu kredit)

Tok henyo mendookon don berdonasi, Soudarg-savdara juga bizo membagikon holomaon golong donga soya inf ogor semokin
banyak pang turut Menemani pefuongan saya.”
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Pencairan Dana Rp 13.835.000
ke rekening BRI **#® #*¥F#x kxd® wkdd F535 as/n MAR'AH

Rencana penggunaan dana: pengobatan papa di RSCM

Rodhiyalk

FPencairan Dana Rp 15.002.500
ke rekening BRI *%% #Fk#& ®idk hkd FLIS a'm MAR'AH

Rencana penggunaan dana: sampai papa selesai dan
membantu keperluan lainnya yang berhubungan dengan
tanggung jawab papa dan semoga bermanfaat untuk
semuanya

1. Menurut Anda, seberapa menyentuh hati gambar yang digunakan sebagai thumbnail

dalam halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak MenyentuhHati O O O O (O Sangat Menyentuh Hati
1 2 A 5

2. Menurut anda, seberapa lengkap dan menyentuh hati deskripsi yang digunakan dalam

halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak Lengkap dan OO O Sangat Lengkap dan
Sangat Tidak Menyentuh Hati Sangat Menyentuh
Hati

3. Menurut pendapat anda, seberapa rinci dan terbuka informasi pada “kabar terbaru” yang

diberikah oleh penyelenggara donasi tersebut?

Sangat Tidak Rinci dan OO O O O Sangat Rinci dan
Tidak Terbuka 1 2 3 4 5 Sangat Terbuka

4. Donasi tersebut memiliki target sebesar Rp 200.000.000 dengan waktu donasi 60 hari.

Menurut Anda bagaimanakah jumlah target tersebut berdasarkan waktu donasi?
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SangatRendah O O O O QO Sangat Tinggi
1 2 3 4 5

Donasi tersebut memiliki waktu donasi 60 hari dengan target donasi Rp 200.000.00.
Menurut Anda bagaimanakah penentuan waktu donasi tersebut berdasarkan target
donasi?
Sangat Sebentar O O O O QO SangatLama
1 2 3 4 5
Menurut pendapat Anda, apakah memungkinkan target donasi akan terpenuhi dengan
waktu yang telah ditentukan?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 "= 0Y >

Berdasarkan beberapa informasi di atas, menurut anda seberapa besar kemungkinan
donasi akan berhasil?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 2 3 4 5

Berdasarkan informasi-informasi di atas, seberapa besar keinginan anda untuk berdonasi

pada donasi ini?

Sangat Tidak Ingin OO O O O sangatiIngin
1 2 3 4 5
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Bagian 3 — Donasi dengan Bentuk Baru
Berikut adalah contoh halaman donasi seperti kuesioner bagian 2 yang telah mengalami
perubahan pada informasinya. Berdasarkan informasi pada gambar berikut, isilah kuesioner

berikut sesuai dengan pendapat anda.

-I‘- Rodhiyah, Penggalang Dana

Kitabisa.com

“Papa adalah segalango waloh sayo.
Tolong banli Fapa saga agar achal
aeperti ditle, saga Ingin bahagia
beraama Papa....”

Tolong Bantu Selamatkan Papa Saya dari Tumor
0 terkumpul dari Rp 200.000.000

120 hari

“Soyo Siti Rodioh. Papa sayo bernama Kosrah. Popo soat ini berusio 56 tohun. Pada owalnyo, keluorgo kami songat
bohogio dengan kehidupon yang komi joloni. Woloupun Popa menderita penyakit Hidrosefalus, beliouw masif
mampu menfalani kesehariannya dan menikmati hari-horinpa tersebut. Bukan kesembuhon yang di dopot, Popa
justru terkeng tumor di tohwn 2019, Popo horus menjoiani pengoboton yang Bioyonyo tidak sedikit. Hoti sapa
sungguh honcur soat mengetohui hol tersebut. Soya tidok siop melihat Popa menderito.

Papa menjodi sulit menjaloni hari-harinya seperti dule. Papa sudoh tidok mampu merespan komi, setiop hori
Papa ramyaloh diom. Soya tohu Popa sangatioh menderita. Papa memeriukan tindokan aperasi singr gamma knife
agar penyakit ini tidok semokin paroh. Nyowa Popo tidak akan tertolong jika tidok mendopatkan tindokan tersebut
daolom waktu dekat. Total bigya yang dibutuhkon Papa odolof Rp 200.000.000 dengon perincian sebogai berikut.

- Sinor Gomma: Rpl00.000.000
- Penginopon dan Pengabaton: Rp 80.000.000
- Bigyo tidak terduga: Rp 20.000.000

Aron tetapi pendaopotan yang saya miliki sebogoi baristo Twll di Sunyi House of Coffee and Hope, don guru
bohaso isyarat di Pusot Bahosa lsyarat Indonesio tidok cukup untuk membantu menyelomatkan myawo Popo. Olef
karena itu, sayo memohon kemurahan hoti saudara, tolong selomaotkan nyowo Papa soyo dengan bontuan sekecil
apaopun. Kolion dapat membantuy menyslomotkan nyowa Papa sayo dengan corg berdonasi ai haloman donasi ini
dengan mengikuti longkoh-Tongkaoh yang odao.

Terimokosih arang baik, soyo mendookon semaga keboikan kalion mendopatkan bafasan. Semogo Popo sayd
bisg menjolani hari nya seperti dahuwly. Agar saya, Popa, dan keluorgo dapat kembali berbohogia.™
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1. Menurut Anda, seberapa menyentuh hati gambar terbaru yang digunakan sebagai

thumbnail dalam halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak MenyentuhHati O O O O (O Sangat Menyentuh Hati
1 2 3 4 5

2. Menurut anda, seberapa lengkap dan menyentuh hati deskripsi terbaru yang digunakan

dalam halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak Lengkap dan O O O Sangat Lengkap dan
Sangat Tidak Menyentuh Hati Sangat Menyentuh
Hati
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3. Menurut pendapat anda, seberapa rinci dan terbuka informasi terbaru pada gambar
“kabar terbaru” yang diberikah oleh penyelenggara donasi tersebut?
Sangat Tidak Rinci dan OO O O O Sangat Rinci dan
Tidak Terbuka 1 2 3 4 5 Sangat Terbuka

4. Donasi tersebut memiliki target sebesar Rp 200.000.000 dengan waktu donasi 120 hari.
Menurut Anda bagaimanakah jumlah target tersebut berdasarkan waktu donasi?

SangatRendah O O O O QO Sangat Tinggi
1 2 3 4 )

5. Donasi tersebut memiliki waktu donasi 90 hari dengan target donasi Rp 200.000.00.
Menurut Anda bagaimanakah penentuan waktu donasi tersebut berdasarkan target
donasi?

Sangat Sebentar O O O O QO SangatLama
1 2 3 4 5

6. Menurut pendapat Anda, apakah memungkinkan target donasi akan terpenuhi dengan
waktu yang telah ditentukan?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 2 3 4 5

7. Berdasarkan beberapa informasi di atas, menurut anda seberapa besar kemungkinan
donasi akan berhasil?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 2 3 4 5

8. Berdasarkan informasi-informasi di atas, seberapa besar keinginan anda untuk berdonasi
pada donasi ini?

Sangat Tidak Ingin OO O O O sangatingin
1 2 3 4 5

Bagian 4 — Kuesioner Terbuka
1. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar
donasi yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promosi)
Jawaban :
2. Bentuk donasi seperti apa yang membuat anda ingin berdonasi? (misal: donasi yang
memiliki cerita menyentuh hati)
Jawaban :
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Kuesioner berikut merupakan kuesioner yang bertujuan mengetahui bagaimana informasi dalam
donasi yang membuat masyarakat tergerak untuk melakukan donasi. Kuesioner terdiri dari 4
bagian, bagian pertama merupakan kuesioner yang berisi profil responden, bagian kedua berisi
informasi donasi sesuai dengan halaman Kita Bisa, bagian ketiga merupakan kuesioner yang
berisi informasi donasi yang telah dilakukan perbaikan, dan bagian terakhir merupakan
kuesioner dengan jawaban singkat, yang berguna sebagai bahan pertimbangan untuk membuat

model donasi yang lebih baik.

Bagian 1 — Profil Responden:

3. Nama (Boleh Inisial) :
4. Usia
1< 20 tahun
120 — 25 tahun
125 - 30 tahun
1> 30 tahun
3. Pekerjaan
4. Pendapatan
1 <1.000.000 / bulan
7 1.000.000 — 2.000.000 / bulan
] 2.000.000 — 4.000.000 / bulan
] >4.000.000/ bulan
5. Seberapa sering anda berdonasi di KitaBisa.com?
71 Jarang (< 3x dalam satu bulan)
] Cukup Sering  (3x — 4x dalam satu bulan)
1 Sangat Sering  (>4x dalam satu bulan)
6. Berapa uang yang biasa anda dikeluarkan dalam 1x donasi?
[ <Rp 10.000
1 Rp 11.000 — Rp 30.000
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1 Rp 30.000 — Rp 50.000
'] >Rp 50.000

7. Berdasarkan kategori berikut, pada kategori mana saja anda pernah berdonasi?

Balita dan Anak Sakit

Bencana Alam

Difabel

Hadiah dan Apresiasi

Kegiatan Sosial

Kemanusiaan

Kesehatan

Lingkungan

Pendidikan

8. Seberapa sering anda berdonasi pada kategori kesehatan?

Tidak Pernah

e e e I I e

J

1 Jarang
71 Cukup Sering
1 Sering
1 Sangat Sering
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Bagian 2 — Design Donasi Lama
Berikut adalah contoh halaman donasi yang terdapat dalam KitaBisa.com. Berdasarkan

informasi pada gambar berikut, isilah kuesioner berikut sesuai dengan pendapat anda.

-I‘- Rodhiyah, Penggalang Dana

Kitabisa.com

Bantu Papa saya melawan penyakit Tumor

0 terkumpul dari Rp 200.000.000
50 hari

“Hai perkenalian noma =aya 5iti Rodiah. Poda soat ini, sayg bekerjo sebogoi barista Tuwli i Sunyi House of Coffee and Hope,
gury bohgsa isyarat di Pusat Bahasg lsyarat Indonesio (Fuskisinda), Juru Bahasa lsyarat & Pusat Loyonon Jury Bohasa lsyarat
(PLY). Poda kesempatan ini, soya ingin menggalang dana untuk biaya pengobotan papa saya, Pak Kasrah.

Usio popo saot ini 55 tohun. Podo owalaya, belioy menderita penyokit Hidrossfolus don sejok tohun 2019 befiou
mengidap tumor don menjaloni tindokan pengobatan o RS Umum Dr. Suyoto Pusrehob Kemhban, Jokarto Selatan.

Popa mengaiomi gejola tumor seloma kurang l=bih limma bulon. Korena tidok kunjung membaik, papg memberanikan dir
wntwk melokukan pemeriksaan lebih lonjut oi RS Umoum O, Suyoto Pusrehab Kemhan, Jororta Selotan.

Soat ini yang bisg papa lgkukan hanyoloh digm don tidek merespon samg sekali. Berdasorkan hosil pemeriksoan, tindakan
operasi singr gamma knife perlu dilokukon agor pemyakit ini tidok semokin porah. Jika tidak mendapatkan tindakan tersebut
daiam waktu dekot, maoko aken berokibat pada tidak tertolongnya nyowoa.

Zoat ini total biaya yang dibutuhkon sebesar Rp200.000.000,00 dengan perincion sebagai berikut.
- Sinar Gormma: Rpd 50 juta - Rp200 juta

- Penginapan: belum diketahui

- Pengobotan: belum diketohui.

Untuk berobat, papa mengandalkon bioys dori penghasilan saya. Seloin menggelong dono di Kitobiza.com, komi jugo
berjuang mengumpulkan bioyo tambahan untuk berobat dengon caro meminta bantwan dari soudara dan teman-teman.

Uintuk itu, sangot besar hargpon saya akon bontuon daon dog parg #0rangBaik agar Kosrah bisa melanjutkon pengobatan
hinggo selesol dengan corg:

1. Kiik rambal “DONAST SEKARANG™

2. Masukkan nomingl donasi

3. Pilih metode pembayaran GO-PAY, Jenius Poy, LinkAja, DANA, Maondin Virtuel Account, BCA Virtua! Account, atou transfer
Bank (transfer bank ENI, Mandiri, BCA, BRI, BN Syarich, atau kartu kredit)

Tok henyo mendookon don berdonasi, Soudarg-savdara juga bizo membagikon holomaon golong donga soya inf ogor semokin
banyak pang turut Menemani pefuongan saya.”
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Pencairan Dana Rp 13.835.000
ke rekening BRI **#® #*¥F#x kxd® wkdd F535 as/n MAR'AH

Rencana penggunaan dana: pengobatan papa di RSCM

Rodhiyalk

FPencairan Dana Rp 15.002.500
ke rekening BRI *%% #Fk#& ®idk hkd FLIS a'm MAR'AH

Rencana penggunaan dana: sampai papa selesai dan
membantu keperluan lainnya yang berhubungan dengan
tanggung jawab papa dan semoga bermanfaat untuk
semuanya

9. Menurut Anda, seberapa menyentuh hati gambar yang digunakan sebagai thumbnail

dalam halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak MenyentuhHati O O O O (O Sangat Menyentuh Hati
1 2 A 5

10. Menurut anda, seberapa lengkap dan menyentuh hati deskripsi yang digunakan dalam

halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak Lengkap dan OO O Sangat Lengkap dan
Sangat Tidak Menyentuh Hati Sangat Menyentuh
Hati

11. Menurut pendapat anda, seberapa rinci dan terbuka informasi pada “kabar terbaru” yang

diberikah oleh penyelenggara donasi tersebut?

Sangat Tidak Rinci dan OO O O O Sangat Rinci dan
Tidak Terbuka 1 2 3 4 5 Sangat Terbuka

12. Donasi tersebut memiliki target sebesar Rp 200.000.000 dengan waktu donasi 60 hari.

Menurut Anda bagaimanakah jumlah target tersebut berdasarkan waktu donasi?



13.

14.

15.

16.
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SangatRendah O O O O QO Sangat Tinggi
1 2 3 4 5

Donasi tersebut memiliki waktu donasi 60 hari dengan target donasi Rp 200.000.00.
Menurut Anda bagaimanakah penentuan waktu donasi tersebut berdasarkan target
donasi?
Sangat Sebentar O O O O QO SangatLama
1 2 3 4 5
Menurut pendapat Anda, apakah memungkinkan target donasi akan terpenuhi dengan
waktu yang telah ditentukan?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 "= 0Y >

Berdasarkan beberapa informasi di atas, menurut anda seberapa besar kemungkinan
donasi akan berhasil?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 2 3 4 5

Berdasarkan informasi-informasi di atas, seberapa besar keinginan anda untuk berdonasi

pada donasi ini?

Sangat Tidak Ingin OO O O O sangatiIngin
1 2 3 4 5
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Bagian 3 — Donasi dengan Bentuk Baru
Berikut adalah contoh halaman donasi seperti kuesioner bagian 2 yang telah mengalami
perubahan pada informasinya. Berdasarkan informasi pada gambar berikut, isilah kuesioner

berikut sesuai dengan pendapat anda.

-I‘- Rodhiyah, Penggalang Dana

Kitabisa.com

“Papa adalah segalango waloh sayo.
Tolong banli Fapa saga agar achal
aeperti ditle, saga Ingin bahagia
beraama Papa....”

Tolong Bantu Selamatkan Papa Saya dari Tumor
0 terkumpul dari Rp 200.000.000

120 hari

“Soyo Siti Rodioh. Papa sayo bernama Kosrah. Popo soat ini berusio 56 tohun. Pada owalnyo, keluorgo kami songat
bohogio dengan kehidupon yang komi joloni. Woloupun Popa menderita penyakit Hidrosefalus, beliouw masif
mampu menfalani kesehariannya dan menikmati hari-horinpa tersebut. Bukan kesembuhon yang di dopot, Popa
justru terkeng tumor di tohwn 2019, Popo horus menjoiani pengoboton yang Bioyonyo tidak sedikit. Hoti sapa
sungguh honcur soat mengetohui hol tersebut. Soya tidok siop melihat Popa menderito.

Papa menjodi sulit menjaloni hari-harinya seperti dule. Papa sudoh tidok mampu merespan komi, setiop hori
Papa ramyaloh diom. Soya tohu Popa sangatioh menderita. Papa memeriukan tindokan aperasi singr gamma knife
agar penyakit ini tidok semokin paroh. Nyowa Popo tidak akan tertolong jika tidok mendopatkan tindokan tersebut
daolom waktu dekat. Total bigya yang dibutuhkon Papa odolof Rp 200.000.000 dengon perincian sebogai berikut.

- Sinor Gomma: Rpl00.000.000
- Penginopon dan Pengabaton: Rp 80.000.000
- Bigyo tidak terduga: Rp 20.000.000

Aron tetapi pendaopotan yang saya miliki sebogoi baristo Twll di Sunyi House of Coffee and Hope, don guru
bohaso isyarat di Pusot Bahosa lsyarat Indonesio tidok cukup untuk membantu menyelomatkan myawo Popo. Olef
karena itu, sayo memohon kemurahan hoti saudara, tolong selomaotkan nyowo Papa soyo dengan bontuan sekecil
apaopun. Kolion dapat membantuy menyslomotkan nyowa Papa sayo dengan corg berdonasi ai haloman donasi ini
dengan mengikuti longkoh-Tongkaoh yang odao.

Terimokosih arang baik, soyo mendookon semaga keboikan kalion mendopatkan bafasan. Semogo Popo sayd
bisg menjolani hari nya seperti dahuwly. Agar saya, Popa, dan keluorgo dapat kembali berbohogia.™
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9. Menurut Anda, seberapa menyentuh hati gambar terbaru yang digunakan sebagai

thumbnail dalam halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak MenyentuhHati O O O O (O Sangat Menyentuh Hati
1 2 3 4 5

10. Menurut anda, seberapa lengkap dan menyentuh hati deskripsi terbaru yang digunakan

dalam halaman donasi tersebut?

Sangat Tidak Lengkap dan O O O Sangat Lengkap dan
Sangat Tidak Menyentuh Hati Sangat Menyentuh
Hati
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11. Menurut pendapat anda, seberapa rinci dan terbuka informasi terbaru pada gambar
“kabar terbaru” yang diberikah oleh penyelenggara donasi tersebut?
Sangat Tidak Rinci dan OO O O O Sangat Rinci dan
Tidak Terbuka 1 2 3 4 5 Sangat Terbuka

12. Donasi tersebut memiliki target sebesar Rp 200.000.000 dengan waktu donasi 120 hari.
Menurut Anda bagaimanakah jumlah target tersebut berdasarkan waktu donasi?

SangatRendah O O O O QO Sangat Tinggi
1 2 3 4 )

13. Donasi tersebut memiliki waktu donasi 90 hari dengan target donasi Rp 200.000.00.
Menurut Anda bagaimanakah penentuan waktu donasi tersebut berdasarkan target
donasi?

Sangat Sebentar O O O O QO SangatLama
1 2 3 4 5

14. Menurut pendapat Anda, apakah memungkinkan target donasi akan terpenuhi dengan
waktu yang telah ditentukan?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 2 3 4 5

15. Berdasarkan beberapa informasi di atas, menurut anda seberapa besar kemungkinan
donasi akan berhasil?
Sangat Tidak Mungkin O O O O O Sangat Mungkin
1 2 3 4 5

16. Berdasarkan informasi-informasi di atas, seberapa besar keinginan anda untuk berdonasi
pada donasi ini?

Sangat Tidak Ingin OO O O O sangatingin
1 2 3 4 5

Bagian 4 — Kuesioner Terbuka
3. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar
donasi yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promosi)
Jawaban :
4. Bentuk donasi seperti apa yang membuat anda ingin berdonasi? (misal: donasi yang
memiliki cerita menyentuh hati)
Jawaban :



Lampiran 4. Hasil Kuesioner Perbandingan Donasi

Jawaban Bagian 1 — Profil Responden

Usia
35 respenses
@ = 20 tahun

@ 20- 30 tahun
@ 30 - 40 tahun

@ > 40 tahun
Pekerjaan
35 responses
8
8 (2219%)
8 5 (14.3%)
4 3(8.6%) 3 (3.6%)

2 1 (2.9%(2.97,(2.9%) BT (2.9%) M1 (2.008) 1 (2.97,(2.970 (2,97, (2.9%) BT (2,074 (2.9°(2.97, (2,97 (2.97, (2971, (2.9%

0
Belum berkera/Mah Mahasisiwi Mahasiswi Pelajar freelance

Pendapatan / Bulan

35 responses

@ = 1.000.000

@ 1.000.000- 6.000.000
@ 7.000.000 - 12.000.000
@ = 12.000.000

Seberapa sering anda berdonasi di KitaBisa.com?

35 responses

@ Jarang ( 1-2x dalam satu bulan)
@ Sering (3-4x dalam satu bulan)
@ Sangat Sering (> 4x dalam satu bulan)
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Berapa uang yang biasa anda keluarkan dalam 1x donasi?

35 responses

@ =Rp 10.000

@ Rp 10.000 - Rp 30.000
@ Rp 20.000 — Rp 50.000
@ >50.000

Berdasarkan kategori berikut, pada kategori mana saja anda pernah berdonasi?

35 responses

Ealita dam Anak Sakit 16 (45.7%)
Bencana Alam
Difabel

Hadiah dan Apresiasi
Kegiatan Sosial
Kemanusiaan
Kesehatan
Lingkungan

Panti Asuhan
Pendidikan

Seberapa sering anda berdonasi pada kategori kesehatan?

35 responses

@ Tidak Pernah
@ Jarang
@ Cukup Sering
@ Sering
@ Sangat Sering




Jawaban Bagian 2 — Donasi Sebelum Perbaikan

1. Menurut Anda, seberapa menyentuh hati gambar yang digunakan sebagai thumbnail dalam
halaman donasi tersebut?

35 responses

30
20 21 (60%)
10
9 (25 7%)
0 (t‘)%J 0 (?%) 5 (14.3%)
0

1 2 i 4 5

2. Menurut anda, seberapa lengkap dan menyentuh hati deskripsi yang digunakan dalam
halaman donasi tersebut?

35 responses

30
20 22 (62.9%)
10
6 (17.1%)
0(0% ; .
0 (0%) m 3 (86%)
1 2 3 14 5

3. Menurut pendapat anda, seberapa rinci dan terbuka informasi pada “kabar terbaru” yang
diberikan oleh penyelenggara donasi tersebut?

35 responses

20
19 (54.3%)

15

6 (17.1%) 6 (17.1%)

4 (11.4%)
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4. Donasi tersebut memiliki target sebesar Rp 200.000.000 dengan waktu donasi 60 hari.
Menurut Anda bagaimanakah jumlah target tersebut berdasarkan waktu donasi?

35 respenses

15
14 (40%) 14 (40%)

10

5
4 (11.4%)

1(2.9%)
0
1 2 3 4 5

5. Donasi tersebut memiliki waktu donasi 60 hari dengan target donasi Rp 200.000.00.
Menurut Anda bagaimanakah penentuan waktu donasi tersebut berdasarkan target donasi?

35 responses

1 15 (42.9%)

10 11 (31.4%)

3 (8.6%)

6. Menurut pendapat Anda, apakah memungkinkan target donasi akan terpenuhi dengan
waktu yang telah ditentukan?

35 responses

15

14 (40%)

13 (37.1%)
10

3 (8.6%) 3 (8.6%)
2 (5.1%)



7. Berdasarkan beberapa informasi di atas, menurut anda seberapa besar kemungkinan
donasi akan berhasil?

35 responses

” 15 (42.9%)
13 (37.1%)
10
5
4(11.4%)
0 (0%) w
0
1 2 3 4 5

8. Berdasarkan informasi-informasi di atas, seberapa besar keinginan anda untuk berdonasi
pada donasi ini?
35 responses

20

17 (48.6%)

15

9 (25.7%)

5(14.3%) 4 (11.4%)

Jawaban Bagian 3 — Donasi Sesudah Perbaikan

1. Menurut Anda, seberapa menyentuh hati gambar terbaru yang digunakan sebagai
thumbnail dalam halaman donasi tersebut?

35 responses

20 20 (57.1%)

15

10 10 (28.6%)

5(14.3%)

0 (0%) 0(0%)
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2. Menurut anda, seberapa lengkap dan menyentuh hati deskripsi terbaru yang digunakan
dalam halaman donasi tersebut?

35 responses

” 15 (42.9%)

11 (31.4%)

8(22.9%)

4. Donasi tersebut memiliki target sebesar Rp 200.000.000 dengan waktu donasi 120 hari.
Menurut Anda bagaimanakah jumlah target tersebut berdasarkan waktu donasi?

35 responses

20
19 (54 3%)
15
12 (34.3%
10 (34.3%)
5
0(0%) 0 (0%) 4(1.4%)
0 \ |
1 2 k] 4 5

3. Menurut pendapat anda, seberapa rinci dan terbuka informasi terbaru pada “kabar
terbaru” yang diberikan oleh penyelenggara donasi tersebut?

35 responses
20

16 (45.7%)

10 (28.6%)
7 (20%)

2 (5.7%)
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5. Donasi tersebut memiliki waktu donasi 120 hari dengan target donasi Rp 200.000.00.
Menurut Anda bagaimanakah penentuan waktu donasi tersebut berdasarkan target donasi?

35 responses

1 15 (42.9%)

12 (34.3%)

4 (11.4%) 4 (11.4%)

6. Menurut pendapat Anda, apakah memungkinkan target donasi akan terpenuhi dengan
waktu yang telah ditentukan?

35 responses

15

13 (37.1%)

5
Count: 13

7. Berdasarkan beberapa informasi di atas, menurut anda seberapa besar kemungkinan
donasi akan berhasil?

35 responses

15

14 (40%)

13 (37.1%)

7 (20%)

139



140

8. Berdasarkan informasi-informasi di atas, seberapa besar keinginan anda untuk berdonasi
pada donasi ini?

35 responses

20
19 (54.3%)

15
1o 10 (28.6%)

5 5 (14.3%)

0 (0%)
0 |
1

Jawaban Bagian 4

1. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar donasi
yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promaosi)

35 responsas

Promosi, kerincian penjelasan, keaslian atau bukti nyata, kata kata yang mempersuasif harus kuat, gambar
yg ditampilkan asli.

Menyebarkan di berbagain platfrom, terbuka dengan segala pengeluaran, menceritakan kejadian dengan
melampirkan bukti, jangka waktu yang tidak terlalu lama ataupun sebentar, melakukan rincian harga
keperluan dengan lengkap

Gambar, deskripsi, nominal, rincian

deskripsi, promosi, lama waktu, target, keterbukaan

Promosi disosial media, jujur, share ke keluarga dan teman teman,

Promosi, keaslian data, keaslian cerita, bukti terbaru dengan foto yang asli, detail sakit atau rincian biaya.
Perbanyak dan perluas informasi

Promosi, foto, cerita,wakiu kasus -
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1. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar donasi
yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promaosi)

35 responses

Kronologis, deskripsi penyakit, deskripsi jika menggunakan penanganan kesehatan yg standar s.d yg o
terbaik hasilnya akan seperti apa, kebutuhan urgent saat ini.

deskripsi, gambar, target sasaran, target waktu, keterbukaan
target sasaran, target waktu, deskripsi, gambar, keterbukaan

Menunjukkan urgensitas penggalangan dana/donasi, menunjukkan gambar keadaan orang yg
membutuhkan donasi secara jelas dan menarik, deskripsi cerita lengkap dan spesifik, menampilkan rincian
penggunaan donasi, promosi di semua media sosial

Promosi, menjelaskan secara rinci untuk apa donasi tsh, keterbukaannya dengan penyaliran hasil donasi,
jumlah donasi dan target donasi

Ada deskripsi alasan diadakan donasi, batas waktu donasi tidak terlalu cepat, konsisten dim membagikan
linknya

Promosi, share

1. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar donasi
yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promosi)

35 responses
Dijelaskan udah melakukan usaha apa aja kerena kan ada bpjs dsb nya
Penyusunan kata serta
Promosi, gambar, narasi, transparansi, fakta
Gambar, promosi, kosa kata, target donasi, cerita

Kejelasan info objek/subjek yg dibantu, waktu donasi yg disesuaikan, update penggunaan dana yg rinci,
foto yg benar2 menggambarkan kondisi, konsisten dalam menyebarkan info donasi

Sebaiknya penyelenggara donasi lebih memperhatikan siapa target donatur sasaran, persentase
kemungkinan calon donatur untuk dapat berdonasi, kerjasama dengan pihak lain (spt lembaga sosial dsb)
untuk mendukung kelangsungan penggalangan dana, promosi dengan pendekatan empati, perluas donasi
hingga mancanegara

Gambar yang digunakan
Keterbukaan informasi
Detail
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1. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar donasi
yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promosi)

35 responses

FIOIMUs ddid rncl, Krongiogls kejguiarn, 1010/ UORUIMENds) Keaudan sekardny, rnncidn kepuwdngn
Informasi yang benar2 real dan menyentuh hati

Promosi
Waktu penyelenggaraan
Tempat penyelenggaraan

tatanan kata lebih apa adanya, lebih terbuka dan tidak dibuat2.
Promosi dan kenal dgn orang yg membutuhkan

Judul donasi

Identitas

Dekripsi kejadian
Promosi

Gambar yang menyentuh

Pemilihan kata dalam menjelaskan penyakit semakin jelas seberapa berbahayanya penyakitnya lebih baik.

1. Menurut pendapat anda, hal apa saja yang perlu diperhatikan penyelenggara donasi agar donasi
yang dibuat berhasil? Sebutkan minimal 5 (misal : promaosi)

35 responzes

Pemilihan kata dalam menjelaskan penyakit semakin jelas seberapa berbahayanya penyakitnya lebih baik.
Menciptakan promosi yang rajin namun tidak terkesan spam. Tidak menarget jumlah yg luar biasa tinggi.
Perincian biaya valid ditunjukkan. Pengambilan foto.

Informasi yg jelas dan detail
Informasi yg ditampilkan lebih baik dibuat dalam bentuk poin dibandingkan paragraf yg panjang
Gambar yg ditampilkan kondisi terbaru

Berita yang dimuat dibuat secara benar, menyebarkan ke media sosial, mengirimkan laporaj secara terus
menerus dan benar , menyediakan penggalanngan dana online dan menjelaskan dengan baik kenapa
donasi tersebut harus dibuat

kejelasan deskripsi, gambar kondisi, promosi
informasi yang akurat, foto, rincian pembayaran, promosi donasi, kategori.

Promosi, latar belakang penerima donasi,
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2. Bentuk donasi seperti apa yang membuat anda ingin berdonasi? (misal: donasi yang memiliki
cerita menyentuh hati)

35 responses

Donasi yang memiliki cerita nyata dan memang sangat sangat membutuhkan
Donasi yang dibuat melalui dokumentar

Bedonasi untuk bencana alam palu

urgensi

Butuh bayar cepat dan ga punya uang :(

Donasi dengan cerita yang sesuai fakta dan yang memang membutuhkan sekali
cerita menyentuh, tingkat darurat

Donasi yang menyentuh hati

Bencana alam yang melibatkan banyak orang.

2. Bentuk donasi seperti apa yang membuat anda ingin berdonasi? (misal: donasi yang memiliki
cerita menyentuh hati)

35 responses

Donasi yang menunjukkan kedaruratan/ urgensi sehingga kita harus berdonasi.
Donasi pada bencana alam yang sedang terjadi

Alasan logis mengapa diadakan donasi

Donasi yang membuat hati bergetar

Kalau yg kliatannya udah urgent bgt. Dan penulisannya tulus

Donasi dengan latar belakang yang memprihatinkan

¥q terpercaya dan darurat

Donasi yg memiliki cerita menyentuh hati

Foto yg sesuai dan deskripsi yg rinci



2. Bentuk donasi seperti apa yang membuat anda ingin berdonasi? (misal: donasi yang memiliki
cerita menyentuh hati)

35 responses
Dilihat berdasarkan skala kebutuhan dan kondisi ekonomi keluarga
Donasi yang dapat membantu kehidupan sosial seseorang/masyarakat, donasi untuk hewan2 terlantar,
donasi yang memiliki keadaan darurat/segera seperti contoh donasi di kuisioner ini dan juga yang memiliki
cerita menyentuh hati

Yes, donasi yg mempunyai cerita menyentuh dengan kronologis yg jelas

Tergerak utk berdonasi saat melihat anak2 yang sakit, kalau untuk orang tua jujur, hanya beberapa kali
saja. Yang memang kisahnya sungguh menyentuh hati

Yang sesuai dengan keadaan lapangan dengan bukti yang nayata

orang yg sakit dan membutuhkan donasi, orang yg selalu berusaha meskipun usaha kurang laku, orang yg
terkena bencana.

Karena kenal dengan orang yg membutuhkan
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2. Bentuk donasi seperti apa yang membuat anda ingin berdonasi? (misal: donasi yang memiliki
cerita menyentuh hati)

35 responzes

MAITHA RTHA GSHYQn Wiany yy insissdiannan

Saya lebih sering tertarik berdonasi yang melibatkan banyak orang, contoh bencana alam

Donasi yang dari keluarga benar-benar miskin dan terkena penyakit ganas

Donasi utk bencana alam

Karena saya pribadi itu Animal Lover saya ga bisa liat hewan tersiksa jadi kalo misal nya disosial media
ada yang meminta bantuan donasi sebisa mungkin saya beri ga banyak cuman ga ada salah nya ikut
membantu

yang menyangkut anak-anak.

cerita tentang anak yatim, yang tinggal di panti asuhan. juga tentang orang tua yang terkena penyakit
parah

Bayi penderita penyakit ganas/Hewan?® terlantar/orangtua yang masih terus bekerja
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3. Berdasarkan 6 atribut berikut, pilihlah 3 atribut yang paling mempengaruhi anda dalam
berdonasi

35 responses

Kategori

Gambar yang digunakan
Deskripsi

Keterbukaan Informasi
Target Donasi

‘Waktu Donasi




